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Abstraksi

Pesatnya perkembangan bisnis konstruksi dewasa ini menyebabkan para
bisnis konstruksi umumnya dan kontraktor khususnya berusaha untuk meningkatkan
kemampuan dan keahlian dibidang konstruksi. Bagi kontraktor, peningkatan keahlian
berarti peningkatan profit yang akan diperoleh dari pelaksanaan proyek. Karenanya
kontraktor berusaha meningkatkan kemampuan dan keahliannya dibidang tenaga
kerja, manajemen maupun teknologi yang dimiliki.

Salah satu cara pengendalian biaya pada proyek konstruksi adalah dengan
merencanakan “cash flow” proyek secara optimal sehingga dengan dana yang ada
akan dicapai keuntungan yang optimal. Untuk mengetahui perencanaan “cash flow"
yang optimal, pada Tugas Akhir ini penulis mencoba menganalisa perencanaan
“cash flow” berdasar “earliest start”, “latest start”, pemanfaatan “float time”
proyek (penggeseran dan perataan durasi) dengan sistem pembayaran termin dan
bulanan pada empat kondisi yang mungkin terjadi pada suatu proyek: tanpa uang
muka, dengan uang muka, dengan modal awal serta dengan uang muka dan modal
awal.

Dari hasil analisis perencanaan “cash flow” kontraktor, disimpulkan bahwa
perencanaan “cash flow” yang optimal adalah perencanaan “cash flow”
berdasarkan pada pemanfaatan “float time” dengan perataan durasi. Pada perataan
durasi, tidak terjadi fluktuasi biaya yang terlalu tajam, hal ini menguntungkan bagi
“cash flow” kontraktor dimana besar biaya yang diperlukan tiap bulannya hampir
sama besar.

X1V
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, membawa dampak yang luas
terhadap aspek kehidupan manusia. Indonesia sebagai negara berkembang mengalami
globalisasi dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan dan
keamanan. Hal tersebut tercermin dengan semakin meningkatnya taraf hidup
masyarakat Indonesia.

Jasa konstruks: sebagai salah satu sarana untuk menunjang peningkatan taraf
hidup masyarakat tak lepas dari pengaruh tersebut, masalah-masalah yang ada
semakin kompleks seiring dengan perkembangan teknologi di bidang konstruksi,
sehingga membutuhkan perangkat ilmu tersendiri untuk mengatasinya, terlebih dalam
pelaksanaan pembangunan proyek berskala besar.

Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang mempunyai jangka waktu tertentu,
dengan sumber daya terbatas, untuk melaksanakan suatu tugas yang telah ditentukan
berupa pembangunan/perbaikan sarana fasilitas ( gedung, jalan, jembatan,
bendungan, dsb) atau bisa juga berupa kegiatan penelitian/pengembangan. Berdasar

pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam proyek konstruksi



2. Pembayaran dari owner kepada kontraktor

Cara pembayaran dari owner kepada kontraktor dalam suatu proyek dapat
berupa pembayaran setiap bulan atau yang lazim disebut monthly certificate, dapat
pula berupa pembayaran secara bertahap sesuai kemajuan pekerjaan di lapangan atau
sering disebut dengan termin pembayaran. Ketentuan tentang besarnya termin
pembayaran umumnya telah ditetapkan pada dokumen kontrak yang telah disetujui
bersama antara owner dengan kontraktor.

Terbatasnya dana yang dimiliki owner, menyebabkan termin pembayaran
yang harus dibayarkan kepada kontraktor seringkali terlambat. Keadaan ini akan
mempengaruhi kerja kontraktor dimana apabila kontraktor tidak mempunyai modal

yang cukup maka akan dilakukan pinjaman bank.
3. Profitabilitas kontraktor

Profitabiliatas kontraktor adalah keuntungan yang diperoleh kontraktor pada
suatu pelaksanaan/pengelolaan proyek yang merupakan selisih antara Rencana
Anggaran Biaya (RAB) yang telah diajukan kontraktor kepada owner pada saat
pelelangan dan telah tertulis pada dokumen kontrak yang telah disetujui bersama,
dengan realisasi biaya pelaksanaan proyek di lapangan/Rencana Anggaran
Pelaksanaan (RAP).

Untuk kontraktor, keuntungan finansial yang akan diperoleh tergantung dari
kecakapannya untuk mengatur sumber daya yang ada. Semakin cakap kontraktor

mengatur modal yang dimiliki semakin besar pula keuntungan yang akan diperoleh.



Untuk mendapatkan keuntungan, kontraktor harus menjaga produktivitas tenaga kerja
yang cukup tinggi, pengawasan ketat terhadap penggunaan material untuk
menghindari terjadinya kerusakan maupun pencurian, penyediaan alat-alat yang
diperlukan selama pembangunan, selalu mengikuti perkembangan teknologi untuk

meningkatkan efisiensi yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan.
4. Modal

Uang adalah sumber daya terpenting bagi seorang kontraktor sebagai modal
kerja untuk melaksanakan suatu proyek. Tersedianya modal kerja (uang) dari
kontraktor akan memperlancar pekerjaan proyek konstruksi dimana kontraktor dapat
terus bekerja tanpa harus menunggu turunnyz dana dari pemilik ataupun mengadakan
pinjaman dari bank sehingga memperlancar pelaksanaan pembangunan konstruksi

dan akhirnya dapat terpenuhi target jadwal waktu kerja proyek konstruksi.

Keterbatasan sumber daya finansial ini seringkali kurang dicermati oleh para
kontraktor, dimana kontraktor cenderung berusaha untuk mendapatkan untung yang
sebesar-besarrnya, tetapi kurang .memahami bahwa dengan terbatasnya sumber daya
finansial diperlukan adanya suatu perencanaan cash flow / aliran kas yang optimal.
Cash flow adalah alat yang paling tepat untuk manajemen biaya proyek. Jika
digunakan secara efektif cash flow akan menghasilkan keuntungan yang eksplisit
dari perencanaan finansial dan sistem kontrol/pengendalian biaya dari proyek
konstruksi. Dimana secara statistik diindikasi bahwa banyak perusahaan jasa

konstruksi mengalami likuidasi yang diakibatkan karena tidak/kurang baiknya



perencanaan cash flow. Dengan demikian perlu diadakan studi untuk mengkaji lebih
lanjut tentang perencanaan cash flow dalam suatu proyek konstruksi untuk
mendapatkan suatu konsep cash flow yang optimal, yang pada akhimya dapat

diperoleh keuntungan yang maksimal.

1.2 Pokok Permasalahan
Pokok masalah dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana merencanakan cash
flow kontraktor yang optimal agar pengendalian biaya proyek dapat optimal dan

keuntungan kontraktor dapat maksimal.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian tentang sumber daya finansial / cash flow proyek pada

penulisan Tugas Akhir ini adalah:

1. Mendapatkan suatu bentuk cash flow kontraktor yang optimal.

2. Mengetahui jumlah dana maksimal yang harus disediakan oleh kontraktor
dalam melaksanakan suatu proyek.

3. Mengetahui kegiatan-kegiatan mana yang dapat ditunda/dipercepat ( floar

time ) tanpa mempengaruhi waktu penyelesaian proyek.

1.4  Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan Tugas Akhir ini adalah

mendapatkan suatu bentuk perencanaan cash flow pada proyek konstruksi sehingga



penggunaannya dapat dioptimalkan, yang pada akhimnya diharapkan akan

meningkatkan profit kontraktor pada khususnya dan jasa konstruksi pada umumnya.

1.5 Batasan Masalah

1.

Penelitian hanya dikhususkan pada masalah sumber daya finansial
(keuangan) proyek,tanpa melihat hubungan keterkaitannya dengan sumber
daya material maupun tenaga kerja.

Pembahasan dimodelkan dengan penggunaan Nerwork Planning dan
pembuatan cash flow berdasar pada Banana Curve dan pemanfaatan float
time (penggeseran dan perataan durasi).

Profit kontraktor termasuk di dalamnya overhead umum diasumsikan

sebesar 10 % dari harga kontrak.

. PPn sebesar 10% tidak diperhitungkan dalam analisis cash flow.

Pembuatan cash flow berdasarkan pada Rencana Anggaran Pelaksanaan
(RAP) dengan anggapan bahwa RAP terdiri dari biaya langsung dan
biaya tidak langsung proyek (project overhead). Sedangkan RAB
merupakan jumlah total RAP ditambah profit/ keuntungan dan overhead
umum.

Proyek dengan sistem kalender dimana:

- hari kerja : Senin s/d Sabtu

- Jam kerja : 8 jam/hari

- hari libur : Minggu



10.

11

12.

Diasumsikan tidak ada eskalasi harga material dan upah tenaga kerja pada
proyek tersebut.

Lokasi pekerjaan dan kondisi cuaca tidak berpengaruh. |

Tidak adanya kerja lembur.

Tidak adanya penundaan proyek.

. Model yang digunakan adalah model matematis dengan anggapan suatu

pekerjaan dilaksanakan secara berurutan, dari suatu lokasi ke lokasi
sesudahnya dan pada suatu lokasi hanya ada 1 pekerjaan dalam waktu
yang sama.

Penggunaan program komputer hanya merupakan alat bantu pengolahan

data, sehingga bukan merupakan fokus dari studi ini.

1.6 Metode Pelaksanaan Studi

Penulisan Tugas Akhir ini akan dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai

berikut:
1.

2.

Subyek penelitian adalah studi literatur dan lapangan pada suatu proyek,

Obyek penelitian adalah cash flow kontraktor pada suatu proyek,

. Bentik dan cara pengumpulan data: mengumpulkan data primer di

lapangan.
Data proyek yang diperlukan antara lain:

- time schedule dan kurva-S



- Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Menyusun konsep model cash flow dengan penerapan pada kasus Proyek
Jembatan Kaligarang,

Analisis dan pembahasan dengan deskriptif dan matematika ekonomis

proyek.



2.1

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Biaya

Suatu bentuk penanaman modal/investasi bertujuan untuk mendapatkan

keuntungan dari hasil investasi tersebut. Makin cepat investasi tersebut beroperasi

makin cepat pula mendapat keuntungan ( Susanto,1993).

1.

Titik tolak penentuan biaya konstruksi adalah (Sapiie, 1993):
Penentuan metode konstruksi : Metode konstruksi yang ditetapkan oleh suatu
perusahaan akan mendasari biaya yang akan keluar untuk membiayai kegiatan
tersebut. Karena metode konstruksi akan menentukan:
a) Jenis dan jumlah peralatan yang akan dipakai
b) Jadwal peralatan yang akan dipakai
¢) Jenis dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan
d) Jenis dan dan jumlah material utama dan material pembantu yang dibutuhkan.
Metode kerja : Setelah ditetapkan metode konstruksinva maka akan ditetapkan
cara melaksanakan tahapan dari metode konstruksi yang telah ditetapkan semula.
Dalam tahapan ini ditetapkan apakah pekerjaan-pekerjaan tersebut :
a) Akan dilaksanakan sendiri
b) Akan menggunakan sub kontraktor
¢) Kombinasi antara dilaksanakan sendiri dan juga menggunakan jasa sub

kontraktor untuk bagian-bagian pekerjaan tertentu saja.
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3. Policy perusahaan tentang peralatan-peralatan yang dimilikinya. Kebijakan

perusahaan dalam hubungan memiliki peralatan-peralatan bisa bermacam-macam,

misal:

a)

b)

Peralatan harus merupakan profit center tersendiri agar dapat memelihara
dirinya sendiri.

Peralatan merupakan sarana pendukung pekerjaan konstruksi, sehingga
keuntungan proyek secara keseluruhan akan termasuk pula keuntungan

karena memuiliki peralatan-peralatan tersebut

Lain-lain biaya: biaya-biaya lain vyang harus ditetapkan seyogyanya

mempertimbangkan semua kondisi di lokasi pekerjaan yang dihadapi yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Biaya mobilisasi dan demobilisasi,
Kondisi sosial daerah setempat,
Kondisi alam,

Kondisi cuaca,

Kondisi perekonomian,

Kondisi politik dan budaya.

Perancangan pengalokasian dana dengan melaksanakan setiap kegiatan yang

dimulai pada Latest Start (LS) sedemikian rupa sehingga tidak mengakibatkan

keterlambatan penyelesaian proyek. Memulai suatu pekerjaan pada LS berarti

menunda pembiayaan yang akan memberikan nilai mendatang yang lebih rendah,

yang berarti pula inferest rate akan menjadi rendah. Penundaan ini tentunya bisa

dilaksanakan pada kegiatan-kegiatan yang tidak dilalui lintasan kritis (non critical
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activities), karena kegiatan tersebut mempunyai float time. Namun perlu dicatat,
bahwa apabila sebuah proyek dilaksanakan berdasarkan LS-nya, maka perlu
pengawasan dan monitoring yang ketat, karena jtka kemajuan proyek lebih lambat
dari rencana semula, maka penyelesaian proyek secara keseluruhan akan mengalami
keterlambatan. Perencanaan sumber daya lainnya sesuai dengan rencana pelaksanaan
akan sangat menunjang terlaksananya proyek sesuai dengan jadwal dan dana yang

disediakan (Joyowiyono,1997)

2.2 Cash Flow

Penggunaan down payment/uang muka maupun modal pada analisis finansial
proyek dapat memperbesar keuntungan, tentunya dengan memperkirakan aliran kas
secara cermat.( Hidayat, 1991)

Melalui cash flow dapat diestimasikan posisi keuangan untuk suatu saat
tertentu dan penentuan jumlah kas akan memperlancar jalannya perusahaan. Hal-hal

yang harus diperhatikan antara lain (Hastuti, 1995 ) :

1. Dalam menyusun cash ﬂow sebaiknya setiap bulan sehingga perusahaan dapat
memperkirakan posisi kas pada bulan-bulan yang akan datang baik dalam
keadaan surplus maupun defisit.

2. Dengan mengetahui keadaan surplus atau defisit maka perusahaan dapat
mengantisipasi sebelumnya dengan mengadakan transaksi finansial supaya

tagthan terbayar tepat pada waktunya.



BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Proyek Konstruksi

Mulai dari konsepsi sampai pada penerapan, tahap-tahap dalam
pengembangan proyek konstruksi digolongkan dalam pola-pola umum, tetapi dalam
segi pemakaian waktu serta tingkat penekanannya maka setiap proyek memiliki sifat-
sifatnya sendiri yang unik. Tergantung pada keadaan, tahap-tahap dasar dapat terjadi
secara berurutan atau tumpang tindih menurut tingkatan yang berbeda-beda sebagai
bagian dari suatu program konstruksi.

Secara garis besar tahapan proyek konstruksi dapat dibagi menjadi:
1. Tahap perencanaan (planning)

merupakan penetapan garis-garis besar rencana proyek, mencakup: rekrutmen

konsultan (MK, perencana) untuk menterjemahkan kebutuhan pemilik,

pembuatan Term Qf Reference (TOR), survey, studi kelayakan proyek,

pemilihan desain, program dan budger.

Disini merupakan tahap penjelasan, studi, evaluasi dan program yang

mencakup hal-hal teknis, ekonomis, lingkungan, dan lain-lain.

Hasil-hasil dari tahap ini adalah:

a) laporan survey,

b) studi kelayakan,

12
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¢) program dan budget,
d) TOR ( Term Of Reference ),

e) Master plan.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan terdiri dari:

a)

b)

Tahap Pra Rancangan (Preliminary Design)

Yang mencakup:

Kriteria desain, potongan, denah, gambar situasi/site plan tata ruang,
estimasi (secara global)

Pengembangan Rancangan (Development Design)

Merupakan tahap pengembangan dari pra rancangan yang sudah dibuat
dan perhitungan-perhitungan yang lebih detail mencakup:

1) perhitungan-perhitungan desain secara rinci

2) gambar-gambar detail

3) garis besar spesiﬁkasi

4) estimasi biaya untuk konstruksi secara lebih rinci.

Tahap Rancangan Akhir dan Penyiapan dokumen pelaksanaan (final
design & construction document)

Merupakan tahap akhir dari perencanaan dan persiapan untuk tahap
pelelangan, mencakup:

1) gambar-gambar detail, untuk seluruh bagian pekerjaan,

2) detail spesifikasi,
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3) daftar volume (bill of quantity)

4) estimasi biaya konstruksi secara rinci,

5) syarat-syarat umum administrasi dan peraturan umum (dokumen

lelang).
Tahap Pengadaan/Pelelangan/Tender
Pengadaan/pelelangan dilakukan untuk:
a) pengadaan konsultan
1. konsultan MK/Perencana setelah gagasan awal/TOR ada
2. konsultan Pengawas/Supervisi setelah dokumen lelang ada.

b) pengadaan kontraktor setelah dokumen lelang ada
Tahap Pelaksanaan (Construction)
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pembangunan konstruksi fisik yang
telah dirancang. Pada tahap ini, setelah konrak ditandatangani, SPK (Surat
Perintah Kerja) dikeluarkan, maka pekeraan pelaksanaan dilakukan yang
mencakup:
1) rencana kerja (¢time schedule),
2) pembagian waktu secara rinci,
3) rencana lapangan (site plan/instalation), rencana perletakan bahan, alat

dan bangunan-bangunan pembantu lainnya,
4) organisasi lapangan,
5) pengadaan bahan/material,

6) pengadaan dan mobilisasi alat,
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7) pengadaan dan mobilisasi tenaga,

8) pekerjaan persiapan dan pengukuran (stake out)

9) gambar kerja (shop drawing)

Pelaksanaan pekerjaan konstruksi untuk gedung berbeda dengan pekerjaan
konstruksi jalan atau bendung, pelabuhan, dan sebagainya.

Untuk penulisan Tugas Akhir int selanjutnya, yang dimaksud dengan proyek
konstruksi adalah proyek konstruksi pada tahap pelaksanaan/konstruksi.
Biaya Konstruksi

Keseluruhan biaya konstruksi biasanya meliputi analisis perhitungan terhadap

lima unsur utamanya menurut Dipohusodo (1996), yaitu :

1.

Biaya material .Analisis meliputi perhitungan seluruh kebutuhan volume dan
biaya material yang digunakan untuk setiap komponen bangunan, baik material
pekerjaan pokok maupun penunjang. Dalam menghitung volume material akan
dijunpai beberapa kondisi yang sekaligus membatasi pemahamannya. Pertama-
tama adalah kebutuhan material berdasarkan pada volume pekerjaan terpasang,
yaitu hasil pekerjaan yang dibayar pemberi tugas yang akurasi dimensinya harus
dijamin benar-benar sesuai dengan spesifikasi dan gambar. Untuk mewujudkan
pekerjaan terpasang, sudah tentu dalam pelaksanaannya membutuhkan volume
material lebih banyak. Dalam arti harus memperhitungkan bagian material yang
tercecer pada waktu mengangkut, kebutuhan untuk struktur sambungan, rusak dan
cacad, atau susut oleh berbagai sebab lain. Kemudian harus memperhitungkan

material yang dibutuhkan untuk pekerjaan penunjang terkait yang bersifat
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sementara. Sedangkan sewaktu membeli material mentah yang bakal diproses
harus dioptimalkan dua kondisi yang biasanya tidak pernah akur, yaitu antara
volume yang dibutuhkan sesuai spesifikasi dan dimensi standar setiap satuan
volume material. Sehingga paling tidak ada tiga langkah pemahaman dalam
memperhitungkan volume material yang diperlukan untuk mewujudkan pekerjaan
terpasang. Sudah tentu pihak pemberi tugas tidak mau tahu adanya tingkat-tingkat
pengertian tersebut, yang -dikehendakinya hanya membayar hasil terpasang yang
tepat memenuhi persyaratan mutu dan dimensi. Maka estimasi biaya selalu
dimulai dart menghitung volume kebutuhan material bersih sesuai hasil terpasang
(sesuai gambar), kemudian dikembangkan melalui analisis hitungan untuk
mendapatkan kebutuhan senyatanya. Biaya material diperoleh dengan
menerapkan harga satuan yang berlaku pada saat dibeli. Harga satuan material
merupakan harga ditempat pekerjaan jadi sudah termasuk memperhitungkan
biaya pengangkutan, menaikkan dan menurunkan, pengepakan, asuransi,
pengujian, penyusutan, penyimpanan di gudang, dan sebagainya.

. Biaya Tenaga Kerja. Estimasi komponen tenaga kerja merupakan aspek paling
sulit dari keseluruhan analisis biaya konstruksi. Banyak sekali faktor berpengaruh
yang harus diperhitungkan antara lain: kondisi tempat kerja, keterampilan, lama
waktu kerja, kepadatan penduduk, persaingan, prokdutifitas, dan indeks biaya
hidup setempat. Dari sekian banyak faktor , yang paling sulit adalah mengukur
dan menetapkan tingkat produktifitas , yaitu prestasi pekerjaan yang dapat dicapai

oleh pekerja atau regu kerja setiap satuan waktu yang ditentukan . Tingkat



17

produktifitas selain tergantung pada keahlian, ketrampilan, juga terkait dengan
sikap mental pekerja yang sangat dipengaruhi oleh keadaan setempat dan
lingkungannya. Apabila faktor-faktor lainnya dapat dengan mudah
diperhitungkan menjadi bentuk imbalan uvang tertentu dan dapat dipertahankan
secara relatif konstan, tidak demikian halnya dengan produktifitas pekerja selama
konstruksi berlangsung. Sehingga menilai produktifitas pekerja bidang konstruksi
dikenal lebih sulit ketimbang pada industri pabrik, manufaktur, dan sebagainya.
Untuk dapat menilai produktifitas pekerja tidak cukup hanya dengan berdasarkan
ketelitian dan kecermatan dalam mencatat segala sesuatu yang terkait, akan tetapi
diperlukan pula pengalaman kerja dan pemahaman matang tentang perilaku
kehidupan tenaga kerja. Kualifikasi manajemen juga berpengaruh terhadap
lingkungan produktifitas tenaga kerja.

Bursa tenaga kerja juga mengikuti hukum ekonomi, khususnya hukum
permintaan-penawaran. Schingga faktor-faktor yang berpengaruh dalam
menetapkan upah tenaga kerja antara lain 1alah: (1) Pada waktu tersedia banyak
pekerjaan sehingga setiap orang mudah mendapatkan pekerjaan, justru susah
mendapatkan pekerjaan seperti yang diinginkan sehingga memeriukan waktu
lebih panjang untuk menyelesaikan sesuatu pekerjaan; (2) Pekerjaan yang dapat
diselesaikan hanya dalam waktu satu atau dua hari saja, akan menuntut upah lebih
tinggl karena ikut diperhitungkannya resiko pengangguran; (3) Pekerja yang
bekerja diperkotaan seluruh biaya hidupnya tergantung dari upah yang diterima

setiap hari, sedangkan biaya hidup di desa relatif lebih rendah. Sehingga pekerja
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bangunan pada kenyataanya banyak datang dari desa yang memiliki pekerjaan
pokok di desa. Apabila musim penggarapan pekerjaan pokok tiba, tenaga kerja
untuk konstruksi menjadi sulit sehingga nilai upahnya naik, untuk itu diperlukan
indeks lokasi pekerjaan; (4) Tingkat kepadatan penduduk juga berpengaruh
terhadap kondisi persaingan tenaga kerja, dimana untuk memperhitungkannya
harus pula mempertimbangkan resiko kelangkaan tenaga kerja yang berarti
naiknya upah tenaga; (5) Indeks biaya hidup biasanya diperhitungkan dengan cara
menyetarakan upah dengan harga + 6 kg beras, dan umumnya hal ini sudah
tercakup dalam hitungan upah minimum regional (UMR), syarat yang harus
selalu diperhatikan oleh para pengusaha; dan (6) Penilaian tingkat produktifitas
yang biasanya didekati dengan cara memperhatikan variasi kondisi regional,
pengaruh lingkungan, kesulitan teknis, pengaruh cuaca, dan ketepatan mencapai
jadwal kerja.

Kesemua pertimbangan atas faktor kondisi tersebut di atas dipakai dalam
menetapkan upah tenaga kerja termasuk peraturan setempat ataupun peraturan
umum seperti ketentuan tentang UMR. Penerapanya dilakukan dengan
menggunakan berbagai indeks, yaitu indeks persaingan, jangka waktu pekerjaan,
lokasi, kepadatan penduduk, biaya hidup serta tingkat produktifitas. Sebagai
contoh yang berkaitan dengan produktifitas, tentunya akan diterapkan nilai upah
yang berbeda untuk sekelompok tukang batu yang ditugaskan untuk mengerjakan

bubungan atap ketimbang pekerjaan plesteran ditempat yang teduh. Kecuali harus
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menahan sengatan terik panas matahari tukang tersebut juga harus bisa bekerja
dengan hasil baik di tempat tingggi, apalagi miring. Sehingga apabila tidak
diperhatikan pengendalian produktifitas kerja pada tempat tersebut, selalu saja
struktur bubungan menjadi bagian yang rentan terhadap masalah kebocoran.
Contoh lain lagi, bandingkan produktifitas pekerja yang bertugas melaksanakan
pekerjaan finis dinding luar bangunan gedung bertingkat banyak, pada ketinggian
50 m misalnya, dibandingkan dengan tugas yang sama tetapi pada bagian interior
atau tingkat lantai yang lebih rendak.

Biaya Peralatan. Estimasi biaya peralatan termasuk pembelian atau sewa,
mobilisasi, demobilisasi, memindahkan, transportasi, memasang, membongkar,
dan pengoperasian selama konstruksi berlangsung. Dengan sendirinya termasuk
pula kebutuhan struktur bangunan sementara seperti landasan dan fondasi,
bengkel, gudang, garasi, kemudian perkakas, alat bantu berupa mesin-mesin
ringan ikutannya, dan bahkan upah bagi operator, mekanik dan segenap
pembantunya. Karena menyangkut pembiayaan mahal, maka untuk memilih
sesuatu peralatan harus dinilai dari segi kesangkilan termasuk mempertimbangkan
kebutuhan sebenarmnya berdasar kemampuannya, kapasitas, cara operasi, dan
spesifikasi teknis lainnya.

Biaya tidak langsung. Biaya tidak langsung dibagi dua golongan, biaya umum
atau lazim disebut overhead cost dan biaya proyek. Pembukuan biaya umum
biasanya tidak segera dimasukkan ke dalam pembelanjaan suatu pekerjaan dalam

proyek. Umumnya yang dikelompokkan sebagai biaya umum adalah: (1)gaji



personil tetap kantor pusat dan lapangan; (2) pengeluaran kantor pusat seperti
sewa kantor pusat seperti sewa kantor, telepon, dan sebagainya; (3) perjalanan
beserta akomodasi; (4) biaya dokumentasi; (5) bunga bank; (6) biaya notaris; dan
(7) peralatan kecil dan material habis pakai. Sedangkan yang dapat
dikelompokkan sebagai biaya proyek, pemgeluarannya dapat dibebankan pada
proyek tetapi tidak dimasukkan pada biaya material, upah kerja, atau peralatan,
yaitu: (1) bangunan kantor lapangan beserta perlengkapannya; (2) biaya telepon
kantor lapangan; (3) kebutuhan akomodasi lapangan seperti listrik, air bersih, air
minum, sanitasi, dan sebagainya; (4) jalan kerja dan parkir, batas perlindungan,
dan pagar di lapangan; (5) pengukuran lapangan; (6) tanda-tanda untuk pekerjaan
dan kebersihan lapangan pada umumnya; (7) pelayanan keamaanan dan
keselamatan kerja; (8) pajak pertambahan nilai; (9) biaya asuransi; (10) jaminan
penawaran, jaminan kinerja, dan jaminan pemeliharaan; (11) asuransi resiko
pembangunan dan asuransi kerugian; (12) surat ijin dan lisensi; (13) inspeksi,
pengujian, dan pengetesan; (14) sewa peralatan besar uatam; dan (15) premi
pekerja bila diperlukan. Jumlah seluruh biaya tak langsung (umum dan proyek)
dapat mencapai sekitar 12%-30% dari biaya langsung, tergantung pada macam
pekerjaan dan kondisi lapangannya. Pada Tugas akhir ini biaya tidak langsung
yang dipakai dalam perhitungan cash flow adalah overhead proyek yang besarnya
5% dar1 keseluruhan biaya konstruksi.

. Keuntungan perusahaan. Nilai keuntungan perusahaan pada umumnya dinyatakan

sebagai prosentase dari seluruh jumlah pembiayaan. Nilainya dapat berkisar
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antara 8%-12%, yang mana sangat tergantung pada seberapa kehendak kontraktor
untuk meraih pekerjaan sekaligus motivasi pemikiran pantas tidaknya untuk
mendapatkannya. Pada prinsipnya penetapan besarnya keuntungan dipengaruhi
oleh besarnya resiko atau kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi, yang seringkali
tidak nampak nyata. Sebagai contoh, keterlambatan pihak pemberi tugas dalam
melaksanakan tugas untuk membayar pekerjaan, dan sebagainya. Dalam Tugas
Akhir ini keuntungan kontraktor dibuat sebesar 10%.
Estimasi keseluruhan pembiayaan diatas merupakan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
sebagai harga penawaran yang diserahkan pada waktu mengikuti pelelangan. Harga
tersebut merupakan hasil estimasi nilai tertinggi yang dapat dicapai dan aman dalam
rangka upaya memenangkan lelang. Apabila kontraktor memenangkan lelang maka
harga penawaran tersebut merupakan kesepakatan kontrak. Kesepakatan kontrak ini
selalu diharapkan agar dapat merupakan harga yang mendekati biaya aktual (actual
cost) yang biasanya sering disebut Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) Rencana
Anggaran Pelaksanaan (RAP) menempati posisi penting dalam keseluruhan tugas
yang harus dipertanggungjawabkan kontraktor
3.3 Komponen Biaya Konstruksi ( Cipta Karya, 1997)
Komponen biaya konstruksi adalah besarnya biaya yang dapat digunakan
untuk membiayai pelaksanaan konstruksi fisik bangunan gedung negara yang
dilaksanakan oleh pemborong secara kontraktual dari hasil pelelangan, penunjukkan

langsung, atau pemilihan langsung.
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Penggunaan biaya konstruksi selanjutnya diatur sebagai berikut:

. 1) Biaya konstruksi dibebankan pada biaya untuk komponen kegiatan konstruksi
fisik proyek yang bersangkutan, yaitu untuk pekerjaan standar dihitung
berdasarkan ketentuan harga satuan per-m”.

2) Biaya konstruksi untuk pekerjaan-pekerjaan yang belum ada pedoman harga
satuannya (non standar), dihitung dengan rincian kebutuhan nyata dan
dikonsultasikan dengan instansi Pekerjaan Umum setempat.

3) Biaya konstruksi ditetapkan dari hasil pelelangan pekerjaan vang bersangkutan,
yang akan dicantumkan dalam kontrak, yang didalamnya termasuk biaya untuk:

a) pelaksanaan pekerjaan di lapangan (material, tenaga dan alat), termasuk
pengetesan.

b) Jasa dan overhead pemborong,

¢) [jin mendirikan bangunan (IMB), yangIMB-nya telah mulai diproses oleh
pengelola proyek dengan bantuan konsultan perencana.

d) Pajak dan iuran daerah lainnya, dan

¢) Biaya asuransi tenaga kerja (ASTEK)

4) Pembayaran biaya konstruksi fisik dapat dibayarkan secara bulanan dan

didasarkan pada prestasi/kemajuan pekerjaan fisik di lapangan.
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3.4  Sumber Dana Proyek Konstruksi
Modal adalah dana yang dipersiapkan untuk pendanaan Jangka panjang pada
umumnya dan konstruksi khususnya. Pada dasarnya secara potensial sumber
pendanaan proyek yang dimiliki seorang kontraktor, vyaitu:
1. Modal Sendiri
Modal sendiri adalah modal pribadi yang dimiliki oleh kontraktor, dapat
berupa uang maupun peralatan.
2. Sumber dari bank
Apabila kontraktor tidak mempunyai modal sendiri, umumnya dilakukan
pinjaman dari bank, dimana terdapat bunga pinjaman yang harus

dikembalikan oleh kontraktor selain dari jumlah uang yang dipinjam.
3.5 Bunga Bank

Pada pelaksanaan suatu proyek, pemilik biasanya memberikan uang muka
baru kemudian melakukan pembayaran berdasarkan termin tertentu atau
pembayaran secara bulanan seperti yang telah disepakati bersama. Selisih antara
pendapatan (revenue) dari owner dengan pengeluaran (expense) pada pelaksanaan
proyek merupakan jumlah uang yang harus disediakan oleh kontraktor. Apabila
kontraktor tidak cukup modal, biasanya mereka akan meminjam uang dari bank
dengan jangka waktu tertentu dan bunga tertentu. Besar bunga bank tergantung dari

keadaan ekonomi, resiko yang timbul akibat meminjamkan uang dan laju inflasi.




3.6 Penjadwalan Waktu

Perencanaan waktu merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
penyelesaian suatu proyek. Rencana kerja (ftime schedule) adalah merupakan
pembagian waktu secara rinci dari masing-masing kegiatan/jenis pekerjaan pada
suatu proyek konstruksi, mulai dari pekerjaan awal sampai dengan pekerjaan akhir
(finishing).

Ada beberapa macam rencana kerja yang digunakan dalam penulisan Tugas
AKhir ini, yaitu: |
1. Diagram balok /batang (bar chart)
2. kurvaS

3. Diagram jaringan kerja (network planning diagram)

1. Diagram balok

Metode diagram balok diperkenalkan oleh H.L.Gantt pada tahun 1917.
sebelum itu dianggap belum pernah ada prosedur yang sistematis dan analitis dalam
aspek perencanaan dan pengendalian proyek. Diagram balok disusun dengan maksud
mengidentifikasi unsur waktu dan urutan dalam merencanakan suatu kegiatan, yang
terdiri dart waktu mulai, waktu penyelesaian dan saat pelaporan.

Diagram balok merupakan rencana kerja yang paling sederhana dan sering
digunakan pada proyek yang tidak terlalu rumit serta mudah dibuat dan dipahami.

Pada waktu membuat diagram balok telah diperhatikan urutan kegiatan, meskipun



belum terlihat hubungan ketergantungan antara kegiatan yang satu dengan yang
lainnya.

Untuk rencana kerja ini terdiri dari arah vertical yang menunjukkan jenis
pekerjaan dan arah horinsontal menunjukkan jangka waktu yang dibutuhkan oleh tiap
pekerjaan yaitu waktu mulai dan waktu akhir dengan menggunakan diagram balok.

Cara menyusun diagram balok adalah sebagai berikut:

1. memecah proyek menjadi sejumlah kegiatan yang jadwal pelaksanaannya
ditentukan.

2. menentukan perkiraan waktu permulaan dan akhir bagi pelaksanaan masing-
masing kegiatan

3. menggambarkan balok yang mewakili masing-masing kegiatan (harus
diperhatikan kegiatan yang harus dikerjakan secara berurutan dan yang
sejajar)

Keunggulan dan kelemahan dari diagram balok yaitu:

1. diagram balok mudah untuk dibuat dan dipahami. Sangat bermanfaat sebagai
alat perencanaan dan komunikasi.

2. tidak menunjukkan secara spesifisik hubungan ketergantungan antara satu
kegiatan dengan yang lain, sehingga sulit untuk mengetahui dampak yang
diakibatkan oleh keterlambatan satu kegiatan terhadap jadwal keseluruhan

proyek.
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2. Kurva S

Kurva § adalah pengembangan dan penggabungan dari diagram balok dan
Hannum Curve. Diagram balok dilengkapi dengan bobot tiap pekerjaan dalam
prosen (%). Dari kurva S dapat diketahui prosentase (%) pekerjaan yang harus
dicapai pada waktu tertentu. Untuk menentukan bobot tiap pekerjaan harus dihitung
dahulu volume pekerjaan dan biayanya, serta biaya nominal dari seluruh biaya
pekerjaan tersebut. Kurva S ini sangat efektif untuk mengevaluasi dan mengendalikan
waktu dan biaya proyek.

Pada jalur bagian bawah ada prosentase rencana untuk tiap satuan waktu dan
prosentase komulatif dari rencana tersebut. Di samping itu ada prosentase realisasi
untuk tiap satuan waktu dari prosentase komulatif dari realisasi tersebut. Prosentase
komulatif rencana dibuat sehingga membentuk kurva-S. berbentuk huruf S karena
kegiatan proyek lazimnya pada periode awal dan akhir berlangsung lambat.
Pengembangan ini dinamakan kurva S. Prosentase komulatif realisasi adalah hasil
nyata di lapangan. Hasil realisasi dari pekerjaan pada suatu waktu dapat dibandingkan
dengan kurva rencana. Jika hasil realisasi berada di atas kurva S, maka terjadi prestasi
namun jika berada di bawah kurva S perlu adanya penjadwalan kembali, karena
terjadi keterlambatan proyek. Dengan membandingkan kurva S realisasi dengan
kurva S rencana, penyimpangan yang terjadi dapat segera terlihat Jelas. Oleh karena

kurva S mampu menampilkan secara visual penyimpangan yang terjadi dan
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pembuatannya relatif cepat dan mudah, maka metode pengendalian dengan kurva S

dipakai secara luas dalam pelaksanaan proyek.

Waktu (bulan)
No. Macam pekerjaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 W01t 123141150161 17
1 Persiapan | —
2. Pekerjaan Tanah //
3. | Pondasi Sumuran v
4 Kepala Jembatan /
5. Pilar
6. Pekerjaan Rangka Jembatan
7. Balok Memanjang
8. Balok Melintang
9. Tambatan Angin
10. | Bekisting
11, | Pemasangan Tulangan
12. | Cor Lantai Jembatan
13. Trotoar dan Pagar Pengaman /
14. | Pengaspalan * /
15. | Finishing L~

Gambar 3.2 Target prestasi kemajuan kurva-S
Dari kurva S dapat diketahui prosentase (%) pekerjaan yang harus dicapai
pada waktu tertentu. Untuk menentukan bobot tiap pekerjaan maka harus dihitung
dahulu volume pekerjaan dan Biayanya serta biaya nominal dari seluruh pekerjaan
tersebut. Kurva S ini sangat efektif untuk mengevaluasi dan mengendalikan waktu
dan biaya proyek.
Kurva kemajuan atau kurva S dapat memperlihatkan beberapa segi yang

berkaitan baik rencana kerja  atau pelaksanaan kegiatannya. Sebagai contoh, pada




Gambar 3.2  diberikan kurva-kurva target kemajuan untuk beberapa macam
pekerjaan, yaitu target pekerjaan tanah dan fondasi, pekerjaan struktural yang dalam
hal ini adalah beton bertulang, pekerjaan mekanikal, disamping target komulatif
kemajuan pekerjaan secara keseluruhan. Semua pekerjaan yang digambarkan tersebut
berdasarkan pada jadwal rencana kerja bagan balok dari Gambar 3.2 dengan cara
menyusun seperti itu dapat diperoleh manfaat untuk mempelajari beberapa aspek dan
kemungkinan yang akan terjadi dalam pelaksanaan kontruksi.
3. Diagram Jaringan Kerja

Rencana kerja disusun berdasarkan urutan kegiatan dari suatu proyek,
sedemikian rupa sehingga tampak keterkaitan pekerjaan yang satu dengan pekerjaan
yang lainnya.

Diagram jaringan kerja ada 3 macam yang bisa dipakai, yaitu :
a. CPM (Critical Path Method)
b. PERT (Programme Evaluation and Review Technique)
¢. PDM (Precedence Diagram Method)
Dalam menganalisis biaya proyek, akan digunakan suatu paket program manajemen
yaitu Microsoft Project yang menggunakan prinsip jaringan kerja PDM (Precedence
Diagram Method). Secara garis besar PDM (Precedence Diagram Method)
mempunyai 4 macam hubungan aktivitas, yaitu:
1) Finish to Start (FS) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa mulainya aktivitas

berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya.



2)

3)

Selang waktu menunggu untuk dapat melanjutkan aktivitas berikutnya disebut

lag.

i FSij j

Jika FSij = O berarti j dapat langsung dimulai setelah aktivitas i selesai.
Start to Start (SS) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa mulainya aktivitas
sesudahnya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumya. Selang waktu antara

dimulainya kedua aktivitas tersebut disebut /ag.

SSij

Jika SSij = 0 artinya kedua aktivitas (i & j) dimulai bersama-sama atau aktivitas ]
dapat dimulai bersamaan dengan aktivitas i

Finish to Finish (FF) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa selesainya
aktivitas berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya. Selang

waktu antara selesainya kedua aktivitas tersebut disebut lag.
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i FFij

FF1j = 0 artinya selesainya kedua aktivitas (i & j) tersebut secara bersamaan.
4) Start to Finish (SF) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa selesainya

aktivitas berikutnya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya.

]

Jika SFij = X hari berarti aktivitas j akan selesai setelah X hari dari saat

SFij

dimulainya aktivitas i.
Adanya hubungan start to finish ini mengakibatkan bahwa pelaksanaan pekerjaan

dapat dipecah (dibagi bertahap)

FSij=1

Dari keempat macam hubungan tersebut, jika Fij hasilnya negatif maka selang waktu
kedua aktivitas tersebut dinamakan Jead atau disebut juga hubungan dengan negatif

lag. Misalnya Finish to Start hubungan dengan negatif /ag.



Perhitungan dan analisis waktu
Pada PDM tidak dikenal adanya aktivitas semu (dwmmy). Hasil hitungan yang
dihasilkan adalah:

a) waktu mulai paling cepat atau earliest start time (EST)

b) waktu selesai paling cepat atau earliest finish time (EFT)

¢) waktu mulai paling lambat atau latest start time (LST)

d) waktu selesai paling lambat atau latest finish time (LFT)

e) Free Float yaitu waktu tenggang atau keterlambatan yang diperbolehkan
untuk sesuatu aktivitas agar tidak mengganggu aktivitas berikutnya.

f) Total Float yaitu waktu tenggang total untuk suatu aktivitas atau
keterlambatan yang diperbolehkan untuk suatu aktivitas agar tidak
mengganggu waktu penyelesaian aktivitas secara keseluruhan,

g) waktu total penyelesai_an proyek.

Dari hasil hitungan diatas dapat dianalisis

1. aktivitas-aktivitas yang kritis

2. aktivitas-aktivitas mana yang mempunyai kelonggaran yang cukup besar.



Notasi yang akan digunakan dalam hitungan adalah sebagai berikut:

ESi

EFi

LSi

ILFi
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D= durasi aktivitas, yaitu lamanya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan

aktivitas tersebut.

ES= Earliest Start yaitu saat mulai paling awal untuk suatu aktivitas,

EF= Earliest Finish yaitu saat selesai paling awal untuk suatu aktivitas,
LS= Latest Start yaitu saat mulai paling lambat

L¥= Latest Finish yaitu saat selesai paling lambat,

SS= Lead factor yaitu sejumlah waktu atau persentasef pekerjaan dari

selanjunya. Faktor tersebut merupakan faktor dalam hubungan Start to start,

aktivitas

FF= Lag factor yaitu sejumlah waktu atau persentasef pekerjaan dari suatu aktivitas

yang masih harus diselesaikan ketika aktivitas sebelumnya selesai seluruhnya.

Total Float

Total Float adalah waktu tenggang total atau keterlambatan yang diperkenankan

untuk suatu aktivitas tanpa akan mengakibatkan keterlambatan bagi penyelesaian

proyek.
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Notasi untuk fofal float adalah TTF. Total IFloat untuk suatu aktivitas adalah

ESi EFi
D |
LSi LFi

- TTFi=LSi-ES1 atau
TTFi=LFi-LSi
Free Float
Free Float adalah keterlambatan yang diperkenankan untuk suatu aktivitas tanpa
mengakibatkan keterlambatan untuk memulai aktivitas selanjunya.
Notasi yang digunakan untuk free floar adalah FRF
Untuk aktivitas yang ditkuti oleh satu aktivitas.

a. hubungan start to start

Esi EFi Tt ESs| EFj

FRFi=ESj-ESi-Ssij

b. hubungan finsh to finish

FRFi=Efj-Efi-Ffij -

_____ EFi FFij




¢. hubungan finish to start

FSij

EFi

FRF1=Esj-Efi=FSjj

¥ ES;
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Untuk aktivitas yang diikuti oleh lebih dari satu aktivitas maka diambil hanya FRF1

yang terkecil
Contoh:
> 20
FS12=0
1 r
18 18
FS13=0

Hubungan aktivitas 1 dengan 2
FRF1 =ES2-EF1-FS12 =20-18-0 =

Hubungan aktivitas 1dengan 3
FRF1 =ES3-EF1-FS13 =18-18-0
Harga free float yang diambil adalah

FRF1 = min (FRF1) =0
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Ketersediaaan float time pada suatu kegiatan non kritis dalam suatu proyek
memungkinkan kegiatan tersebut untuk dilaksanakan lebih cepat ataupun lebih
lambat dan rencana semula. Penyesuaian jadwal pada kegiatan non kritis dapat

dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1) Menggeser ES (Larliest Start) dari suatu kegiatan di dalam kurun float
lime-nya dengan catatan jangka waktu pelaksanaan (durasi) tetap seperti

jadwal semula.

I
L )

'

Gambear 3.3 Modifikasi Float dengan menggeser Earliest Start

2) Memperpanjang jangka waktu pelaksanaan kegiatan (durasi) tersebut di

dalam kurun float time-nya
)
I

Gambar 3.4 Modifikasi Floar dengan memperpanjang durasi

\ . . (e
R

. ] O
LANER S (g ,\,\




37

3.7 Cash Flow

Cash flow dan suatu proyek didefinisikan sebagai daftar dari penerimaan dan
pengeluaran uang kas dari suatu proyek konstruksi, dimana dengan adanya cash flow
dapat diketahui jumlah nominal uang kas proyek pada suatu saat tertentu. Kontraktor
adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi yang bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Salah satu usaha kontraktor untuk
mengoptimalkan keuntungan adalah dengan membuat cash flow proyek sehingga
kontraktor dapat mengetahui kondisi keuangannya pada periode tertentu.

Untuk perencanaan dan pengendalian finansial suatu proyek konstruksi, salah
satu metode yang dapat digunakan adalah cash flow. Indikasi secara statistik
menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi
mengalami likuidasi, terutama disebabkan karena kurang optimalnya perencanaan

cash flow.

3.7.1 Penerapan Kurva S Pada Cash Flow
Metode untuk pemodelan cash flow adalah dengan menggunakan analisis
kurva S, yang menampilkan hubungan antara network planning dengan pengeluaran.

Biaya kumulatif proyek akan membentuk kurva S.
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Early start 60 cost
/
) i P Latest start 40
// / 20

Gambar. 3.5 Banana curve (Burke, 1993)

Jika kurva S untuk Early Start dan Latest Start digambarkan pada suatu grafik
akan terbentuk Banana Curve. Banana Curve mengindikasikan perbedaan waktu
dari cash flow dan aktivitas Farly Start terhadap Latest Start.

Perencanaan proyek menggunakan Early Start untuk menjamin tersedianya
float. Namun demikian, pada pelaksanaan kadangkala dirasakan bahwa aktivitas
harus dilaksanakan Latest Start. Keuntungan dari penggunaan Latest Start adalah
pembayaran dapat ditunda dan penambahan keuangan dapat dikurangi. Kelemahan
dari aktivitas Latest Start yaitu tidak adanya floar sehingga aktivitas harus

dipersingkat jika proyek diinginkan tepat waktu.



3.7.2 Proyeksi Cash Flow

Proyeksi dari pendapatan dan pengeluaran selama umur proyek dapat
dikembangkan dari time schedule yang digunakan oleh kontraktor. Pada kebanyakan
kontrak, owner seringkali meminta kontraktor untuk menyediakan kurva-S dari
perkiraan kemajuan dan biaya terhadap umur proyek. Kontraktor membuat bar chart
proyek, menandai biaya pada bars dan menghubungkan jumlah total pengeluaran
proyek sehingga terbentuk kurva-S.

Untuk menyederhanakannya diberikan contoh proyek dengan empat aktivitas
seperti terjadwal selama empat bulan. Bars mewakili aktivitas-aktivitas yang
diposisikan dengan skala waktu yang menunjukkan waktu mulai dan waktu selesai.
Biaya langsung (direct cosr) dihubungkan dengan tiap aktivitas yang ditunjukkan
diatas tiap bar. Diasumsikan bahwa biaya per bulan untuk biaya tak langsung
/indirect cost (sewa kantor, telepon, listrik, dll) adalah $5000. Biaya langsung/direct
cost pada akhimya didistribusikan terhadap durasi dari aktivitas, direct cost per bulan
dapat dihitung dan ditunjukkan pada hitungan di bawah. Direct cost pada bulan
kedua, sebagai contoh, berasal dari aktivitas A,B dan C, yang kesemuanya
mempunyai bagian tertentu. Direct cost secara sederhana dihitung berdasar porsi dari

aktivitas terjadwal pada bulan kedua, yaitu:

Aktivitas A: % x 50 000 =25 000
Aktivitas B: % x 40 000 =20 000
Aktivitas C: /3 x 60 000 =20 000

65 000
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Pada gambar 3.6 menunjukkan jumlah total pengeluaran per bulan dan
kumulatif total pengeluaran per bulan sepanjang umur proyek. Kurva S adalah grafik
yang mempresentasikan jumlah total pengeluaran kumulatif proyek. Kurva di bawah
menunjukkan bahwa pada awal proyek, pengeluaran meningkat sejalan dengan
aktivitas proyek dan pada akhir proyek aktivitas menurun dan pengeluaran
menurun.Kurva ini adalah gambaran dari arus uang keluar, baik direct cost maupun
indirect cost

A 1 1
1

B 25000 6 25000

A —

$ 20.000 § 20.000

B

$ 20.000 § 40.000

C - L
6§ 15.000 6 15.000
D -4
1 H Il ] r-
Biaya Langsung $ 25000 $ 65000 $ 75000 $15.000
Biaya Tak Lengsung $ 5000 8% 5000 $ 5000 $ 5000
TotalBiaya $ 30.000 $ 70000 $ 80.000 § 20.000
Bisya Kom nlatif $ 30000 31000008 180.0008 200000
‘ 1 [} ] )
B : : ; :
1} 1 T L
[} 1 1 1
N ' i 1 [
$ 200" ! ! [l
' f I
$ 1505 i : H i
1 1) ) 1
1 ' i 1
$ 10054 i : :
| 1 1 1
1 1 | [
s s0° H H : H
t 1 |
: i i 1
A 1 1 1) ='
1 2 3 4
Bulan

Gambar 3.6 Kurva-S pengeluaran
Arus uang dari owner ke kontraktor dalam bentuk progress payments/
pembayaran. Sebagai contoh, perkiraan cash flow dibuat kontraktor secara periodik

( umumnya per bulan). Tergantung dari tipe kontrak (lump sum, harga satuan,
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dll), perkiraan didasarkan pada evaluasi dari prosentase penyelesaian kontrak atau
pengukuran pekerjaan nyata di lapangan. Jika diasumsikan bahwa pada harga total
kontrak telah termasuk profit sebesar 10 % dan owner menahan (retention) sebesar
5% dari biaya tiap bulan yang nanti akan dikembalikan setelah kontraktor
menyelesatkan proyek, maka progress payments akan dibayarkan pada tiap akhir
bulan, dan owner akan membayar jumlah tagihan dikurangi retention kepada
kontraktor terhitung 30 hari kemudian.

Perhitungan jumlah tiap pembayaran dapat dirumuskan:

Pembayaran = 1,10 (biaya langsung+biaya tak langsung)- 0,05 (1,10 (biaya

langsung + biaya tak langsung))

250 -
200 - &8
s &
g 150 | o
e 1. .
s 100 3—“al —o Kurva Biaya
< ' i
B 5 o l{ —&— Profil pendapatan
- — a T - -
0 w— ——I ‘
0 1 2 3 4 5 6
bulan

Gambar 3.7. Profil pendapatan dan pengeluaran

Retention sebesar 5 % dari nilai kontrak akan dikembalikan setelah proyek

selesai.



Guna retention adalah sebagai berikut:

1. Untuk memastikan bahwa kontraktor akan menyelesaikan proyek
dengan kondisi yang telah disetujui.

2. Sebagai bukti nyata uﬁtuk menghadapi kontraktor apabila standar
pekerjaan tidak terpenuhi atau terjadi kegagalan.

3. Menyediakan dana apabila kontraktor lain diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan.

4. Uang lebih berkuasa dibandingkan kata-kata.

Terjadinya penundaan pembayaran oleh owner dan adanya retention,
menyebabkan profil revenue (pendapatan) terletak di belakang kurva S pengeluaran
seperti terlihat pada gambar 3.7.

Profil pendapatan/revenue mempunyai bentuk seperti tangga dengan
perhitungan progress payments seperti persamaan di atas. Daerah antara profil
revenue dengan profil pengeluaran/expense menunjukkan kebutuhan konraktor untuk
membiayal proyek sampai dengan owner melakukan pembayaran. Selisih antara
pendapatan/revenue dengan pengeluaran/expense menyebabkan perlunya kontraktor
untuk menyediakan dana. Jumlah dari overdraft dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk profit dalam kontrak yang dibuat oleh kontraktor, refention, keterlambatan

antara tagihan dan pembayaran oleh owner.
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Beberapa kontraktor mengimbangi syarat-syarat overdraft peminjaman dengan
meminta uang muka dari owner sehingga terjadi perubahan posisi dari profil revenue

seperti terlthat pada gambar 3.8.

250 | g
S 200 - [T
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Gambar 3.8. Pengaruh dari uang muka terhadap profil

pendapatan dan pengeluaran

3.7.3 Syarat-syarat Overdraft

Untuk mengetahui jumlah kredit bank yang harus dibuat, kontraktor perlu untuk
mengetahui overdraft maksimum yang akan terjadi selama umur proyek. Jika bunga
rata-rata dari overdraft diasumsikan satu persen per bulan. Maka artinya, kontraktor
harus membayar kepada bank 1 % tiap bulan untuk jumlah overdrafi pada akhir
bulan. Yang dimaksud dengan overdraft adalah selisih antara pengeluaran pada suatu

proyek dengan pembayaran dari owner kepada kontraktor, sehingga merupakan
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kebutuhan dari kontraktor untuk menyediakan dana terlebih dahulu sebelum

menerima pembayaran dari owner.



BAB 1V
STUDI KASUS PERENCANAAN SUMBER DAYA KEUANGAN PADA

PROYEK KONSTRUKSI

4.1 Umum

Dalam pelaksanaan perencanaan sumber daya keuangan proyek, digunakan
data-data dani proyek Pembangunan Jembatan Kaligarang yang berlokasi di Kodya
Semarang, yang berupa jenis-jenis pekerjaan, durasi dan waktu pelaksanaan masing-
masing pekerjaan dengan menganalisa time schedule dan jadual kerja, serta biaya
proyek. Dalam proses analisa data, dilakukan beberapa penyesuaian yang masih bisa
dipertanggungjawabkan secara logis untuk mendapatkan perencanaan yang relevan.

Diawali dengan penyusunan ulang kegiatan-kegiatan proyek sesuai dengan
kaidah dasar yang berlaku dan logika ketergantungan. Mengidentifikasi jalur kritis
dan float. Kemudian dianalisis perencanaan biaya sesuai dengan konsep Cash Flow,
yaitu dengan membandingkan antara sistem pembayaran dengan monthly report dan
sistem pembayaran dengan termin pada early start project, latest start project dan
pemanfaatan float time (dengan penggeseran start kegiatan dan perataan durasi).

Kemudian dibandingkan dan dicari keuntungan yang optimal
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4.2 Tinjauan Umum Proyek

Berikut ini diberikan data-data proyek yang akan dipergunakan, berupa data
umum proyek, daftar pekerjaan proyek dan daftar biaya tiap item pekerjaan.
1. Data proyek:

a. Nama Bagian Proyek : Bagpro Pembangunan Jalan Dan Jembatan Semarang

Dan Sekitarnya.
b. Nama Paket : Pembangunan Jembatan Kaligarang
c. Lokasi - Kodya Semarang
d. Nomor Kontrak : 07-24/AP/BD/A-/0199

e. Tanggal Kontrak : 26 Januari 1999

f. Kontraktor : PT. Wijaya Karya- PT Hutama Karya, J.O.
g. Nilai kontrak :Rp.16071997881,36

h. Tanggal Mulai Kerja : 08 Februari 1999

1. Konsultan Supervisi : PT. SEECONS and Co

2. Daftar Pekerjaan Proyek

Tabel 4.1. Pekerjaan Proyek
No Pekerjaan Inisial |  Durasi Total Biaya
(minggu)
1 GENERAL
*  Mobilization Aa 18 534.420.425,34
«  Maintenance of traffic Ab 65 39.913.700,00
2 DRAINAGE
* Excavation for Drainage Ba 18 13.072.533,00
*  Mortared Stone Works Bb 11 126.477.923,20
*  RC Pipe Culvert ID 45-75 Cm Bc 13 136.768.320,00
3 EARTH WORKS
®*  Common Excavation Ca 16 43.147.183,20
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*  Common Embankment
®  Selected Embankment
= Grade Preparation
GRANULAR PAVEMENT
*  Aggregat Base Class A
® Aggregat Base Class B

ASPHALT PAVEMENT
*  Pnme Coat
*  Tack Coat

*  Asphaltic Concrete (AC), t= 4cm
*  Asphaltic Treated Base (ATB)
STRUCTURE

Structural Concrete K-300
Structural Concrete K-225
Structural Concrete K-175
Unreinforced Concrete Beton Bo
Reinforcing Steel

Stone Masory

Precast Girder

Steel Bridge Railing

Expantion Joint

Elastomeric Bearing

Fumish Driven Sheet Piles
Furnish Driven Piles PC dia. 400 mm
Drive Driven Piles PC dia.400mm
Timbar Piles

Cary Out Pile Test

REISTATEMENT AND  MINOR
WORKS

Pavement Markings

Guide Sign

Guard Rail

Precast PC Concrete Curb

Median

Paving parkir K-300 t= 10 cm
Road Lighting Single Arm
Road Lighting Double Arm
Planting of Trees

Planting of Shrubs

structures
=  Mild Steel Machole Cover & Frame

DAYWORKS
ROUTINE MAINTENANCE WORKS

Block Paving to Side Walk and

PVC Utility Conduit across

Cb
Cc
Cd

PRELY

&9

Gh

Gj

Gl

15
26
13

17
21

13
12
12
13

O O O W

L b 00

97.776.993,60
741.516.126,39
28.212.100,00

304.246.704,02
616.575.667,50

38.900.000,00
17.693.637.50
384.764.865,75
473.120.939,57

600.209.753,78
893.511.883,43
16.458.033,90
60.530.332,80
3.376.242.776,33
33.027.200,00
3.685.000.000,00
38.256.120,00
137.915.709,60
63.052.440,00
388.149.026.80
541.040.170,30
242.219.852,70
103.392.000,00
44.000.000,00

41.118.966,00
2.832.560,00
62.770.000,00
105.636.580,00
106.316.070,00

85.312.500,00
69.000.000,00
166.950.000,00
2.023.200,00
9.436.700,00

47.624.380,00
36.052.380,00

46.253.835,50
9.967.574,66

TOTAL KONTRAK

14.610.907.164,87




4.3 Penjadualan Kegiatan Pada Jaringan Kerja

Identifikasi lingkup proyek dilakukan dengan menyusun ulang kegiatan-
kegiatan pada time schedule proyek semula. Kegiatan-kegiatan pada time schedule
proyek mula-mula (lampiran 1), ditentukan ulang dengan beberapa penyesuaian.

Adapun kurun waktu (dalam minggu) yang diperlukan tiap kegiatan tetap
sesuai dengan kurun waktu semula. Kemudian disusun urutan kegiatan sesuai dengan
kaidah-kaidah dasar yang berlaku dan logika ketergantungan.

Dalam perencanaan biaya proyek, kami menggunakan Microsoft Project yang
merupakan suatu paket program sistem perencanaan proyek. Dengan bantuan
program ini seorang pimpinan proyek akan dapat memperhitungkan jadwal waktu
proyek secara terperinci pekerjaan demi pekerjaan. Microsoft Project juga mampu
membantu melakukan pencatatan dan pemantauan terhadap penggunaan sumber
daya, baik sumber daya manusia maupun finansial. Dalam mengelola data masukan,
Microsoft Project menggabungkan tiga metode manajemen yang telah kita kenal
dalam manajemen konstruksi, yaitu:

- PERT, yang memakai perhitungan peluang statistika dalam menghitung durasi
proyek dan lebih banyak mengacu pada representasi grafis yang menggambarkan
keterkaitan masing-masing tugas dalam proyek.

- PDM, yang menerapkan perhitungan matematis durasi total yang mendasarkan
pada durasi masing-masing tugas berikut ketergantungan, serta menentukan

tugas-tugas yang bersifat kritis.
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- Gantts Chart, yang prinsipnya menggambarkan aktivitas pekerjaan ke dalam

bentuk grafik dengan skala waktu.

Langkah-langkah dalam perencanaan biaya dengan Microsofi Project adalah sebagai

berikut:

1.

Pengumpulan data / informasi proyek

Data proyek yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah data
proyek Pembangunan Jembatan Kaligarang.

Pembuatan Kalender kerja

Kalender kerja yang dipakai adalah dengan menganggap bahwa

hari kerja : Senin s/d Sabtu

Jam kerja : 8 jam/hari

Han libur : Minggu

Tidak ada kerja lembur
Pengisian daftar nama pekerjaan

Pengisian durasi dari masing-masing jenis pekerjaan

. Pengisian sifat ketergantungan antara satu kegiatan terhadap kegiatan lainnya

Microsoft Project mengenal 4 macam hubungan sesuai prinsip jaringan kerja
PDM

Pengisian biaya yang dibutuhkan pada masing-masing pekerjaan

Daftar biaya yang dimasukkan dalam Microsoft Project sesuai dengan data
proyek yang merupakan biaya total. Biaya total ini adalah jumlah dari biaya

tiap item pekerjaan, biaya pekerja dan biaya sewa peralatan.
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7. Pencetakan laporan-laporan:
- Gants Chart
- Cost Report
- Dl
4.4 Menentukan tanggal mulai atau tanggal akhir proyek.

Dalam Microsoft Project, ada dua pilihan dalam memasukkan data. Pilihan
pertama adalah dengan menuliskan tanggal mulai proyek (Project Start Date) yang
nantinya program ini akan menghitung kapan proyek akan selesai. Atau dengan kata
lain proyek ini berjalan dengan early start (lampiran 2). Pilihan kedua adalah dengan
menuliskan tanggal akhir proyek (Project Finish Date), yang nantinya program ini
akan menghitung kapan proyek ini selambat-lambatnya harus dimulai. Atau dengan
kata lain proyek berjalan dengan larest start (lampiran 3).

4.5 Identifikasi Jalur Kritis

Lintasan Kritis (Critical Task) adalah kegiatan/rask yang harus selesai pada waktunya
sesuai dengan jadwal proyek.. Jika rask ini mengalami keterlambatan, akan
mengakibatkan tertundanya fask berikutnya. Dalam Microsoft Project, jika kita telah
mengisikan daftar pekerjaan beserta durasinya dan hubungan kegiatan satu dengan
kegiatan lainnya maka secara otomatis jalur kritis ini ditampilkan dengan warna yang
berbeda.

Perencanaan cash flow pada tugas akhir ini penulis akan memanfaatkan float time,
yaitu dengan menggeser-geser start kegiatan dan dengan perataan durasi dalam kurun

float time tiap kegiatan/ task. Tampilan float time diberikan pada lampiran 4 dan 5.
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Selain float time penulis juga akan membandingkan dengan waktu mulai kegiatan
proyek, yaitu earliest start (EET) dan latest start (LET).
Pada penulisan tugas akhir ini penulis mencoba membuat perencanaan cash flow
dengan sistem:
I. Monthly certificate :
a. Tanpa uang muka
b. Dengan uang muka
c. Dengan modal awal
d. Dengan uang muka dan modal awal
2. Termin pembayaran
a. Tanpa uang muka
b. Dengan uang muka
¢. Dengan modal awal
d. Dengan uang muka dan modal awal
Berdasarkan :
EET, LET, Perataan durasi, Penggeseran float time.

Sehingga secara keseluruhan terdapat 32 tabel cash flow.
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4.6 Langkah-langkah Penghitungan Cash Flow

Langkah-langkah penghitungan cash flow pada penulisan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1. Dari data proyek berupa kurva S biaya, penulis menyusun ulang kurva S
proyek tersebut dengan kaidah dasar yang berlaku dan logika
ketergantungan. Kemudian dengan bantuan Microsoft  Project dibuat
barchart EET, LET, penggeseran, dan perataan durasi yang kemudian
dihasilkan RAB tiap bulan. Penulis mencoba membuat actual cost proyek

berupa RAP, dengan asumsi bahwa pada nilai kontrak (RAB) sudah

termasuk profit kontraktor yang sudah termasuk overfead umum sebesar
10%. Dengan kata lain dapat dituliskan sebagai berikut:
RAB =RAP + Profit
RAP =RAB - 10 %RAB
RAP = 0,9 RAB (4.1
2. Untuk tujuan ilustrasi, actual cost proyek/RAP dibedakan menjadi :
1. Biaya tak langsung/ overhead proyek
Berdasarkan survei di lapangan, tidak ada ukuran yang pasti untuk
menentukan besarnya overhead pada pelaksanaan konstruksi fisik.
Untuk mempermudah penghitungan diambil asumsi bahwa besarnya

biaya tak langsung proyek adalah sebesar 5 % dari RAB.



Dapat dituliskan:

Biaya tak langsung = 0,05. RAB (4.2)
2. Biaya langsung
Merupakan biaya pelaksanaan konstruksi fisik yang besarnya adalah
selisih antara RAP dan biaya tak langsung, dapat dihitung sebagai
berikut:
Biaya langsung = RAP — biaya tak langsung
=0,9 RAB- 0,05 RABR
=0,85 RAB (4.3)
3. Untuk menghitung besarnya profit kontraktor, dapat dirumuskan:
Protit = 0,1 RAB (4.4)
4. Besamya tagihan tiap bulan dari kontraktor kepada owner dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
Tagihan = Prestasi
Tagihan = RAP + Profit (4.5)
=0,9RAB + 0,1 RAB
Tagihan = RAB (4.6)
5. Diasumsikan bahwa owner melakukan penahanan sebesar 5 % dari tagihan
(Halpinu & Woodhead, 1998). Sehingga besarnya penahanan dapat dihitung
sebagai berikut:
Penahanan = 0,05.Tagihan 4.7

=0,05. RAB (4.8)
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Untuk penulisan tugas akhir ini penulis mengasumsikan data kontrak sebagai

berikut:

1. Pada sistem pembayaran monthly report dan sistem termin jumlah Jjaminan
pelaksanaan sebesar 5 % dari nilai kontrak yang akan dikembalikan setelah
konstruksi selesai sebagai biaya pemeliharaan

2. Pada pembayaran sistem termin, pembayaran dilakukan setiap 25 % prestasi
kemajuan proyek.

3. Uang muka pada proyek sebanyak 20 % nilai kontrak.

4. Modal awal kontraktor berdasarkan bahwa untuk kontraktor kelas A
minimum memiliki modal sebesar Rp. 1.000.000.000,00

Sebagai contoh akan diuraikan perhitungan cash flow berdasarkan earliest start /EET.
Diagram balok dan network plannimg early start proyek diperlihatkan pada gambar
4.1 dan 4.2. Sedangkan tabel 4.2 memperlihatkan biaya tiap bulan yang dihasilkan

dari olahan/output Microsoft Project.




Tabel 4.2. Biaya tiap bulan early start proyek/EET

Bulan ke- EET (Rp) Kumulatif
1 121.829.711,40 121.829.711,40
2 122.555.963 23 244.385.674,63
3 124.734.718,72 369.120.393,35
4 180.947.148,31 550.067.541,66
5 460.730.957,81 1.010.798.499,47
6 935.839.135,49 1.946.637.634,96
7 1.129.146.730,81 3.075.784.365,77
8 1.122.992.058,34 4.198.776.424,11
9 1.047.785.907,94 5.246.562.332,05
10 996.814.937,92 6.243.377.269,97
11 1.035.277.429,11 7.278.654.699,08
12 2.583.867.926,19 9.862.522.625.27
13 2.753.412.990,62 12.615.935.615,89
14 1.412.820.847,59 14.028.756.463,48
15 498.893.124,52 14.527.649.588,00
16 76.537.124,80 14.604.186.712,80
17 6.720.451,72 14.610.907.164,52
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4.7.1. Tanpa uang muka
Perhitungan cash flow tanpa uang muka adalah sebagai berikut:
Bulan ke-1
RAB =Rp121.829.711,40
Besarnya biaya tak langsung (BTL) dihitung dengan menggunakan persamaan (4.2)
BTL =0,05.RAB
=0,05.Rp 121.829.711,40
=Rp 6.091.485,57
Dari persamaan (4.3) dihitung besarnya biaya langsung (BL)
BL =0,85.RAB
=0,85.Rp 121.829.711,40
=Rp 103.555.254,69
Berdasarkan persamaan (4.1) besarnya RAP didapat dari:
RAP =0,90 RAB
=0,85 RAB + 0,05 RAB
=BL + BTL
=Rp 103.555.254,69 +Rp 6.091.485,57
RAP =Rp 109.646.740,26
Profit kontraktor dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.4)
Profit =0,1. RAB
=0,1.Rp 121.829.711,40

=Rp 12.182.971,14
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=Rp 110.743.207,66-Rp 115.738.225,83+Rp 110.300.366,91
=Rp 105.305.348,74
Dari perhitungan overdraft di atas didapat bunga overdrafi berdasar persamaan
(4.12), yaitu:
Bunga overdrafi = 0,01 . overdrafi
=0,01 . Rp 105.305.348,74
=Rp 1.053.053,49
Overdrafi + bunga overdrafi  =Rp 105.305.348,74 + Rp 1.053.053,49
=Rp 106.358.402,23

Bulan ke-3

RAB =Rp 124.734.718,72
Besarnya biaya tak langsung (BTL) dihitung dengan menggunakan persamaan (4.2)
BTL =0,05.RAB
=0,05.Rp 124.734.718,72
=Rp 6.236.735,94
Dari persamaan (4.3) dihitung besarnya biaya langsung (BL)
BL  =0,85.RAB
=0,85.Rp 124.734.718,72

=Rp 106.024.510,91




Berdasarkan persamaan (4.1) besarnya RAP didapat dart:
RAP =090 RAB
=0,85 RAB + 0,05 RAB
=BL + BTL
=Rp 106.024.510,91 +Rp 6.236.735,94
RAP =Rp112.261.246,85
Profit kontraktor dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.4)
Profit =0,1 . RAB
=0,1 .Rp 124.734.718,72
=Rp 12.473.471,87
Besarnya tagihan yang dibuat kontraktor berdasar persamaan (4.5)
Tagihan = Prestasi

Tagihan = RAP + Profit

=Rp 112.261.246,85 + Rp 12.473.471 .87

=Rp 124.734.718,72
Berdasar persamaan (4.7) owner melakukan penahanan sebesar:
Penahanan  =0,05 . Tagihan
=0,05.Rp 124.734.718,72

=Rp 6.236.735,94
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Setelah diketahui besarnya tagihan dan penahanan, maka berdasarkan persamaan

(4.10) besarnya pembayaran yang dilakukan oleh owner kepada kontraktor pada awal

bulan ke-4 adalah sebagai berikut:
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Pembayaran 3 = Tagihan — penahanan

H

Rp 124.734.718,72 —Rp 6.236.735,94
= Rp 118.497.982,78
Overdrafi pada akhir bulan 3 dapat dihitung berdasar persamaan 411
Overdraft3 = (Overdraft + bunga) - pembayaran 2 + RAP
=Rp 106.358.402,23-Rp 116.428.165,07+Rp 112.261.246 85
=Rp 102.191.484,01
Dart perhitungan overdraft di atas didapat bunga overdraft berdasar persamaan
(4.12), yaitu:
Bunga overdraft =0,01 . overdraft
=0,01.Rp 102.191.484,01
=Rp 1.021.914,84
Overdrafi + bunga overdrafi  =Rp 102.191.484,01 +Rp 1.021.914,84
=Rp 103.213.398,85
Bulan ke-4
RAB =Rp 180.947.148,31
Besarnya biaya tak langsung (BTL) dihitung dengan menggunakan persamaan (4.2)
BTL =0,05.RAB
=0,05.Rp 180.947.148,31

=Rp9.047.357.42




Dari persamaan (4.3) dihitung besarnya biaya langsung (BL)
BL  =0,85.RAB
=0,85. Rp 180.947.148,31
=Rp 153.805.076,06
Berdasarkan persamaan (4.1) besarnya RAP didapat dari:
RAP =0,90RAB
=0,85 RAB + 0,05 RAB
=BL +BTL
=Rp 153.805.076,06 + Rp 9.047.357,42
RAP =Rp 162.852.433,48
Profit kontraktor dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.4)
Profit =0,1.RAB
=0,1.Rp 180.947.148 31
=Rp 18.094.714,83
Besarnya tagihan yang dibuat kontraktor berdasar persamaan 4.5)
Tagihan = Prestasi
Tagihan = RAP + Profit
=Rp 162.852.433,48 + Rp 18.094.714,83
=Rp 180.947.148,31
Berdasar persamaan (4.7) owner melakukan penahanan sebesar:

Penahanan  =0,05 . Tagihan
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=0,05.Rp 180.947.148,31
=Rp 9.047.357.42
Setelah diketahui besarnya tagihan dan penahanan, maka berdasarkan persamaan
(4.10) besarnya pembayaran yang dilakukan oleh owner kepada kontraktor pada awal
bulan ke-5 adalah sebagai berikut:
Pembayaran 4 = Tagihan — penahanan
= Rp 180.947.148,31 -Rp 9.047.357,42
= Rp 171.899.790,89
Overdraft pada akhir bulan 4 dapat dihitung berdasar persamaan (4.11)
Overdraft 4 = (Overdraft + bunga) — pembayaran 3 + RAP
=Rp 103.213.398,85-Rp 118.497.982,78+Rp 162.852.433 48
=Rp 147.567.849,54
Dari perhitungan overdraft di atas didapat bunga overdraft berdasar persamaan
(4.12), yaitu:
Bunga overdrafi = 0,01 . overdrafi
=0,01. Rp 147.567.849,54
=Rp 1.475.678 50
Overdraft + bunga overdrafi ~ =Rp 147.567.849,54 + Rp 1.475.678,50

=Rp 149.043.528,04
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=Rp 414.657.862,03 + Rp 46.073.095,78

=Rp 460.730.957,81
Berdasar persamaan (4.7) owner melakukan penahanan sebesar:

Penahanan = 0,05 . Tagihan

=0,05 . Rp 460.730.957,81

=Rp 23.036.547,89
Setelah diketahui besarnya tagihan dan penahanan, maka berdasarkan persamaan
(4.10) besarnya pembayaran yang dilakukan oleh owner kepada kontraktor pada awal

bulan ke-6 adalah sebagai berikut:

Pembayaran 5 = Tagihan — penahanan

1l

Rp 460.730.957,81 —Rp 23.036.547,89

Rp 437.694.409,92
Overdraft pada akhir bulan dapat dihitung berdasar persamaan (4.11)
Overdraft 5 = (Overdraft + bunga) — pembayaran 4 + RAP

=Rp 149.043.528,04-Rp 171.899.790,89 +Rp 414.657.862,03

=Rp 391.801.599,17
Dari perhitungan overdrafi di atas didapat bunga overdrafi berdasar persamaan
(4.12), yaitu:

Bunga overdraft =0,01 . overdraft
=0,01. Rp 391.801.599,17

=Rp 3.918.015,99
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Overdraft + bunga overdraft =Rp 391.801.599,17 + Rp3.918.015,99
=Rp 395.719.615,16
Dengan cara yang sama dengan uraian di atas, penghitungan cash flow bulan
berikutnya dapat dilanjutkan sampai dengan bulan terakhir proyek (bulan ke-17).
Sampai bulan ke-17 proyek sudah selesai 100% dan biaya pekerjaan untuk bulan ini
diterima pada awal bulan ke-18. Awal bulan ke-19 mendapatkan pengembalian
penahanan sebesar 5% nilai kontrak dari owner. Seperti terlihat pada tabel 4.3

pembayaran terakhir didapat dari:

=(Tagihan bulan ke-17 —penahanan bulan ke-17)

= (Rp 6.720.451,72-Rp 336.022,59)

=Rp 6.384.429 13

Awal bulan ke-19 mendapatkan pengembalian penahanan sebesar Rp.730.545.358 23

Overdrafi pada akhir bulan bertanda negatif berarti tidak diperlukannya pinjaman
uang sehingga bunga overdrafi nol. Pada penutupan terakhir menghasilkan angka
sebesar -Rp 1.357.042.853,24 yang berarti keuntungan/profit yang didapatkan

kontraktor sebesar

= (Rp 1.357.042.853,24/Rp 1.461.090.716,45)x100 %

=92,878 %




71

Sedangkan dengan melihat pada gambar 4.3 overdraft maksimum terletak pada bulan
ke-13 sebesar Rp 2.081.619.266,62 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana

minimum sebesar itu untuk membiayai proyek.




L

H

_ ﬁ q;' YOI I05019Vl | GZBSCGYSOEL | Z5VSII0G0ISYL | SPSIL060NONS L0 OIEYITL | ECRSTSYSORL | PR0IITEWTY Z5VaL 10601V | vemnr

(v2esazrosse 1 (000 Y2898 L00 LGE - ws,a, 106019 71 _ €2'85E §75 082 #

\0'S6Y £6% 929 WS,O 10’567 26% 929" me,wS 19€ 088 €1 €1 6LrY8e9
88'550€1L 029" “8,0 99590 €4 02 G LI5C/8E  1ZG¥9h 060I9vr | [0BYP OIS YLl 19989Z0NTL 65220'9EE 2 VSr L9 11500249 590 '8r09 65220 9E€ Ag_gog.m 2LV 0ZL9 I
L8602 15V €55 ,_,8,0 728 1Sb €55 ?w.we 192 100E, 1082298 Y09l |29 LPORILERLEL |BBOPEIEELY $7'998'928 € 0BT LEG9L  |@reILTS9L  |TELIVEssee  [$2998 928€ 9095595059 | 08'Z) L€ 9L ot
637l oRE Y 000 68'271 98E BV 1" Ve BIE LZEEL A,_S,Sm V025 ¥ |0C6LOVBEVIOE! |1ZG08BLITHE L £2'959 bY6 72 LSVZITEREeY  |SYTiCEEsey  |0TIE006EY  |EL959PRE YT I R R sl
GUGraeRLYY. | SSSSLYEL  |9TBRISIPLEL ov'sea el 86 11 Toveor 95262071 |61 11808852900 160'ME 2905192 8EZH0 790, S rB0Z8TIY | |OLVE0TET IhY  |E8TOLBEG 1T |8ETVO PO 0L Gr0zL 2680021 |66 LPROZITHV vl
ﬂ 992619180 SLIG00I90C | /816001902 10’76V 96E 69€ 6 69SI9GE6SIOTl |0EPSOZYEPSE bl |99'6ZSPLOVSY T CTEY90/96  |Z90662IPESLT |S0BEZ LWESZ  |95'M69LL0BLY T |ES'BrI 0.9 LEH oz IoroneT |e90eeTivesle | & |
0ZEI02IG 2802 LESIERIVOL  ER'9ES BV 10T ‘E.VS 121169 1T2922GL906 | PATIEQLL BB |59 LS EITERS ICOGCE6L 621 61'926/08€8ST |29CBL9BERGL  |LGEEN IBPSTET |I€'96E £6H 6L 91096 T |61'9T6 9B ERST |
116050 007 629 ares 6o oL L7907 902 4055 QU6697G00LL L |1V BIIEBLOSGS |20'V6H PLEOVE 9912869015 L6V 2GR0 1J6TYLIZSE0L 0T 98BN LE6 |9V HIBEOLIS WRSIES [ LVErLSOL | b
ﬂmﬁ WOPES  BBEPETLLY W,%mmm vEZ 149 SYSIZVEZYESY  |66RLLEITS | 6TSEE0BI9S |VSTIIUE 6 06'97L OF8 6 26766718966  |6LE6Y 18966 |C1PYPEELL68  |06'OvL OrgEY i s  |emeriaves | O
F S I6VSIL RISV L  OVIESIBLSL CGz0o cRe06 T |S0ZE6 795 NTS  (GRBB0 906 IZLY TS e wwo T  veszeees |v606S8L 2901 |6LOBSBLLYOL  |SVZIE 00EKE |0 'S6L 6OE 5 5010819068 |PEL06SL 0L | 6 |
ﬁmmmm 750168 05290688 |18662 978 268 o271 566 126¢ LV YZrOLL 86l Y |OLVBLR6BBLLE | LTYEEB89TL0 L 26'209 67495 PEE50266 221 |E8COZE6ZTLE | 1GZSBT6I0L0 b (26209671 0S BSBYZEVG Y6 |peBs0zeezi L | 8
r.mﬂ%‘mmém T ol ieg vse 6 W:,o_ﬂm‘mlv 5e6 12654 50 68 1 11598 ¥8LGL0C  |61626S02892Z | 2L'BLN LPO6E8 Tlhssisores  liaotlovieir s |s0EoriBey  |E/IS02629104 [vGecesSves (6112 pil6ss | BOELOVI6ZL L A RV
,@ﬂam 908 [ZP082008 _mm: 124 082 008 ,ﬁom 15852 096 GBVEIICOOVE T |9V I/BELEISLE L6607 VEYLEY 10'95616L'9F 6V'CEL 6E8GE6  |STEIGEBSES | V61ZTSSZENS | LL9S6 1BLOY 1V'S9TE9rS6,  |6Y'SEL6ER'SED 9
lsisigeizoee 665)08I6E C;% 108'16¢ 195¥91 95725 1766V 86,00t |ZS6v9BIL606  |6806L 668 HLL 68275 9E0'€C |G IS606L00F  |8LS60CL00F  |EOZIBISVLY  |66'LVS 9EOEL PITICIZII6E | 18'/S60EL O9Y g

URSEOEN 0580957 Tvs678 195 L7t oy ies 0000 |6V IBLOSOGEY  |8/28G /67 8L 2V 15 (506 ICOPI VG USL  EWVILUSURL  |BFEEKISEEN  |ZUSELPO6 00D0T08E5) | 1S BYE VB DRL y

ERELEIZEN  PBVIE IO} Ts0'p8y 165 204 T ioCesC0ziE9E  |20PSE80ZZEE | L0S9L Iy 9L 9656 9EL 9 TRIveLe vl |sgeziozen WL [EOIGSZ0G0 WQ GILVEL VT £

QW BEDN  GYESOED ﬁvm‘,:m SOCPP  |LvIOLI¥EEIZ  |SRSEZ8SLGH 9VB6LL2+9 CTT6SSSTls  |ee66GRTl | |16 99C00E 0L [91'98L4ZIY 18952} %0 Wmm £96555 22 2 |
19I0TETL0N v L9r 9601 OVHL&RBIZE |90 0L SrYE0) 155871609 OVILI6Z81T)  (PhI6TBIT)  |9TOPIOru 0L |5'58Y 160 6’95255 €01 #ov 112628112 ;
ﬂm::m* WeipeaQ | Helpsaag ebung Tm_:m JUNY JRIPIRAD _ Rinwoy UelekRGUIag | jIginwa) uey|bey HieInwox dvy ueueyEUad uey|bey Woid 4wy Bunsfue yeyp u>mm lon:&:ﬁ eheig T e ‘.e. ueing

|

ﬁE_z._a fuea ueseAequiag

ueue|nq uesekequad wasis eynuw Buen edue) 133 UBNIBSBPIEG MO YSED 'EY [9GBL

J



eL

i

ueuejnq uesefequiad wajsis |33 ueyIESEPIS] MOJ YSED YIJRID 'Y Jequies

79'997°619'180°7

-8 Ugjng

YRIPIBAQ —e— |

i

IS
0z 8l 9 oo
i ; L | 7 . //,/
L0'S6Y" L6V°929 -
VLSS THOLSE L
x— H\l&m\\\\ _ : |
\qw\ / _ he|nwiny| ueseAequiad .|.TW
P \n.x / | inejnwiny bunsbue] eAeig —»— |
v il;[l«lli«\\ﬂv V ljejnwn |u|“
o e o M \\_ | ey gvy
|

ey gy e

T 60+30°G-

00+30°0

- 60+30°G
o
2
QO
&

- 01+30°)

- 0l+36')

- 01+30C




74

4.7.2. Dengan uang muka

Untuk perhitungan cash flow dengan uang muka, pada bulan ke-1 kontraktor sudah
menerima pembayaran uang muka sebesar 20 % dari nilai kontrak dan pengembalian
uang muka dilakukan tiap bulan mulai pada bulan ke-2 sampai proyek selesai 100%.

Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Bulan ke-1
RAB =Rp121.829.711,40
Besarnya biaya tak langsung (BTL) dihitung dengan menggunakan persamaan (4.2)
BTL =0,05.RAB
=0,05.Rp 121.829.711,40
=Rp 6.091.485,57
Dari persamaan (4.3) dihitung besarnya biaya langsung (BL)
BL =0,85.RAB
=0,85. Rp 121.829.711 40
=Rp 103.555.254,69
Berdasarkan persamaan (4.1) besarnya RAP didapat dari:
RAP =090 RAB
=0,85 RAB + 0,05 RAB
=BL + BTL
=Rp 103.555.254,69 + Rp 6.091.485,57

RAP =Rp 109.646.740,26
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Profit kontraktor dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.4)
Profit =0,1. RAB
=0,1.Rp 121.829.711 40
=Rp 12.182.971,14
Besarnya tagihan yang dibuat kontraktor berdasar persamaan (4.5)
Tagihan = Prestasi
Tagihan = RAP + Profit
=Rp 109.646.740,26 + Rp 12.182.971,14
=Rp 121.829.711,40
Berdasar persamaan (4.7) owner melakukan penahanan sebesar:
Penahanan = 0,05 . Tagihan
=0,05.Rp121.829.711,40
=Rp 6.091.485,57
Setelah diketahui besarnya tagihan dan penahanan, maka berdasarkan persamaan
(4.10) dan karena adanya uang muka, besarnya pembayaran yang dilakukan oleh
owner kepada kontraktor pada awal bulan ke-2 adalah sebagai berikut:
Pembayaran 1 = (Tagihan — penahanan )-(uang muka/17)
= (Rp 121.829.711,40 -Rp 6.091.485,57)-(Rp 2.922.181.432,90/17)
=-Rp 56.154.799,63
Overdrafi pada akhir bulan 1 dapat dihitung berdasar persamaan (4.11)

Overdraft 1 = RAP- pembayaran (uang muka)
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=Rp 109.646.740,26 — Rp 2.922.181.432,90
=-Rp 2.812.534.692.64
Karena berharga negatif (tidak memerlukan pinjaman uvang), maka tidak ada bunga
overdrafi atau berharga nol.
Overdraft + bunga overdrafi =-Rp 2.812.534.692 64 + 0

= -Rp 2.812.534.692,64

Bulan ke-2
RAB =Rp 122.555.963,23
Besarnya biaya tak langsung (BTL) dihitung dengan menggunakan persamaan (4.2)
BTL =0,05.RAB
=0,05.Rp 122.555.963,23
=Rp 6.127.798,16
Dari persamaan (4.3) dihitung besarnya biaya langsung (BL)
BL =0,85.RAB
=0,85. Rp 122.555.963,23
=Rp 104.172.568,75
Berdasarkan persamaan (4.1) besarnya RAP didapat dari:
RAP =090RAB
=0,85 RAB + 0,05 RAB

=BL + BTL
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=Rp 104.172.568,75 + Rp 6.127.798,16
RAP =Rp 110.300.366,91
Profit kontraktor dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.4)
Profit =0,1 . RAB
=0,1.Rp 122.555.963,23
=Rp 12.255.596,32
Besarnya tagithan yang dibuat kontraktor berdasar persamaan (4.5)
Tagthan = Prestasi
Tagihan = RAP + Profit
=Rp 110.300.366,91 + Rp 12.255.596,32
=Rp 122.555.963,23
Berdasar persamaan (4.7) owner melakukan penahanan sebesar:
Penahanan  =0,05. Tagihan
=0,05. Rp 122.555.963,23
=Rp 6.127.798,16
Setelah diketahui besarnya tagihan dan penahanan, maka berdasarkan persamaan
(4.10) dan karena adanya uang muka, besarnya pembayaran oleh owner kepada
kontraktor pada awal bulan ke-3 adalah sebagai berikut:
Pembayaran 2 = (Tagihan — penahanan) —(uang muka/17)
=(Rp 122.555.963,23-Rp 6.127.798,16)-(Rp 2.922.181.432,90/17)
= -Rp 55.464.860,40

Overdrafi pada akhir bulan 2 dapat dihitung berdasar persamaan (4.11)
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Overdrafi 2 = (Overdraft + bunga) — pembayaran 1+ RAP

=-Rp 2.812.534.692,64-(-Rp 56.154.799,63)+Rp 110.300.366,91

=-Rp 2.646.079.526,10
Karena overdrafi negatif maka bunga overdraft nol
Overdraft + bunga overdraft = -Rp 2.646.079.526,10+ 0

=-Rp 2.646.079.526,10

Cara perhitupgan untuk bulan berikutnya sama seperti di atas.
Sampai bulan ke-17 proyek sudah selesai 100% dan biaya pekerjaan untuk bulan ini
diterima pada awal bulan ke-18. Awal bulan ke-19 mendapatkan pengembalian
penahanan sebesar 5% nilat kontrak dari owner. Seperti terlihat pada tabel 4.4

pembayaran terakhir didapat dari:

= (Tagihan bulan ke-17 — penahanan bulan ke-17) - (uang muka/17)
=(Rp 6.720.451,72-Rp 336.022,59)-(Rp 2.922.181.432,90/17)
=-Rp 165.508.596,33

Awal bulan ke-19 mendapatkan pengembalian penahanan sebesar Rp 730.545.358,23
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4.7.3. Dengan modal awal

Untuk perhitungan cash flow dengan modal awal, langkah perhitungannya sama.
Besarnya modal awal akan mengurangi jumlah overdraft pada akhir bulan. Terlihat

pada tabel 4.5 overdrafi pada akhir bulan pertama adalah :

Overdraft 1 = RAP- pembayaran —modal awal
=Rp 109.646.740,26 —0- Rp 1.000.000.000,00
= -Rp 890.353.259,74
4.7.4. Dengan uang muka d&\n modal awal
Untuk cash flow dengan uang muka dan modal awal seperti pada tabel 4.6 overdraft
pada akhir bulan adalah:
Overdraft 1 = RAP- pembayaran (uang muka) -modal awal
=Rp 109.646.740,26 —Rp 2.922.181.432,90- Rp 1.000.000.000,00
=-Rp 3.812.534.692,64
Perhitungan cash flow dengan sistem termin, cara perhitungannya adalah sama
dengan sistem monthly report. Haﬁya bedanya pada pembayaran yang diterima sesuai
dengan prestast kerja yang jatuh pada bulan tertentu. Pengembalian uang muka pada

sistem termin dilakukan pada tiap termin pembayaran.

Pada lampiran 7 dan 8 dapat dilihat semua perhitungan cask flow kontraktor
berdasarkan EET, LET, penggeseran start kegiatan dan perataan durasi baik tanpa

uang muka, dengan uang muka, dengan modal awal dan dengan uang muka dan
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modal awal untuk sistem monthly report dan sistem termin yang diberikan dalam

bentuk tabel dan grafik.
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4.8. Hasil analisis
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Dari hasil perhitungan cash flow kontraktor dengan bentuk tabel overdrafi

serta grafik yang didapat, dapat disajikan penulis dalam bentuk tabel 4.7. seperti

terlihat di bawah ini:

Tabel 4.7. Hasil analisis cask flow dengan monthly report dan termin

Kurva S

Pembayaran dengan monthly report

Pembayaran dengan sistem termin

Overdraft
maksimum (Rp)

Penutupan akhir
(Rp)

Overdraft
maksimum (Rp)

Penutupan akhir
(Rp)

1. Tanpa uang

muka dan modal

awal
a. EET
b. LET

c¢. Penggeseran

d. Perataan

2.081.619.266,02
2.414.944.192,10
1.584.034.638,33

1.205.497.157,24

1.357.042.853,24
1.353.986.358,75
1.359.664.017,19

1.361.761.823,88

31.326.311,22
31.828.357,99
31.099.352,90

2.816.460.538,49

1.213.266.309,90
1.252.598.493 33
1.236.189.099,78

1.258.570.412,00

2. Dengan uang

muka
a. EET
b. LET

c. Penggeseran

d. Perataan

1.146.130.158,79
2.005.428.817,34
988.161.939,20

333.552.191,88

1.440.440.990,64
1.420.880.344,75
1.444.097 436,66

1.448.979.042,52

2.263.969.960,26
1.590.419.571,00
2.234.690.304,54

1.922.862.009,82

1.382.708.424,32
1.424.689.354,73
1.411.988.080,03

1.421.623.582,45
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3.Dengan modal

awal
a. EET
b. LET

c. Penggeseran

d. Perataan

1.004.506.654,72
1.334.968.221,83
498.997.806,35

134.955.932,44

2.441.529.622,02
2.435.126.991,19
2.455.551.217.48

2.458.767.942,59

2.036.486.321,75
2.106.422.833,40
2.016.009.782,96

1.921.548.253,59

2.340.737.421,06
2.371.922.229,75
2.361.213.959.84

2.376.733.327,89

4. Dengan uang

muka dan modal

awal
a. EET

b. LET
c. Penggeseran

d. Perataan

126.735.237,30

982.535.951,72

2.459.835.912,13
2.443.773.210,37
2.461.090.716,45

2.461.090.716,46

1.215.533.470,02
574.818.084,77
1.201.467.126,76

892.228.824,57

2.431.144.914,56
2.450.446.855,83
2.445211.257 82

2.452.256.767,70




BAB V

PEMBAHASAN

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis mencoba menyajikan suatu bentuk
perencanaan cash flow kontraktor yang optimal dengan menganalisis antara sistem
pembayaran dengan monthly report dan pembayaran dengan sistem termin pada earliest
start, latest start dan pemanfaatan float time (penggeseran start kegiatan dan perataan
durasi) pada empat kondisi keuangan proyek: tanpa uang muka, dengan uang muka,
dengan modal awal serta dengan uang muka dan modal awal; membandingkannya, dan

kemudian mendapatkan suatu bentuk perencanaan cash flow yang optimal.
5.1 Cash flow berdasarkan early start

Untuk cash flow dengan sistem pembayaran secara bulanan, dari hasil analisis

pada lampiran 7 terlihat bahwa :

1. Pada tabel 7.1 dan gambar 7.1 cash flow tanpa uang muka , terjadi overdrafi
maksimum pada bulan ke-13 sebesar Rp 2.081.619.266,62 vang berarti
kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar Rp 2.081.619.266,62 untuk
membiayai proyek sebelum mendapat pembayaran dari owner. Kontraktor

meminjam uang dari bank mulai terjadinya overdrafi yaitu dari bulan ke-1

89
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sampai bulan ke-14 schingga kontraktor harus membayar bunga dari jumlah
uang yang dipinjam sebesar Rp 104.047.863,21 dan pada penutupan akhir
kontraktor  mempunyai  keuntungan sebesar Rp  1.357.042.85324

Rp 1.357.042.853,24
atau:
Rp 1.461.090.716,46

. 100 % = 92,88 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada tabel 7.9 dan gambar 7.9 cash flow dengan uang muka , terjadi overdrafi
maksimum pada bulan ke-13 sebesar Rp 1.146.130.158,79 yang berarti
kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar Rp 1.146.130.158,79 untuk
membiayal proyek sebelum mendapat pembayaran dari owner. Kontraktor
meminjam uang dari bank mulai terjadinya overdrafi yaitu pada bulan ke-12 dan
bulan ke-13 sehingga kontraktor harus membayar bunga dari jumlah uang yang
dipinjam sebesar Rp 20.649.725,81 pada penutupan akhir kontraktor mempunyai

Rp 1.440.440.990,64

profit sebesar Rp 1.440.440.990,64 atau
Rp 1.461.090.716,46

.100 % = 98,59 %

terhadap rencana profit serhula sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada tabel 7.5 dan gambar 7.5 cash flow dengan modal awal, terjadi overdrafi
maksimum pada bulan ke-13 sebesar Rp 1.004.506.654,72 vyang berarti
kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar Rp 1.004.506.654,72 untuk
membiayai proyek sebelum mendapat pembayaran dari owner. Kontraktor
meminjam uang dari bank mulai terjadinya overdrafi yaitu pada bulan ke-12 dan

bulan ke-13, sehingga kontraktor membayar bunga dari jumlah uang yang
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dipinjam sebesar Rp19.561.094,43 dan pada penutupan akhir
kontraktor mempunyai profit sebesar Rp 1.441.529.622,02

o - 2P 1:441.529.622,02
" Rp1.461.090.716,46

.100% = 98,66 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

4. Pada tabel 7.13 dan gambar 7.13 cash flow berdasar EET dengan uang muka dan
modal awal, terjadi overdrafi maksimum pada bulan ke-13 sebesar
Rp 126.735237,30 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar  Rp 126.735.237,30 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari
bank pada saat terjadinya overdrafi, yaitu pada bulan ke-13 maka kontraktor
harus membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 1.254.804,33
sehingga pada penutupan akhir kontraktor mempunyai profit sebesar

Rp1.459.835912,13
Rp1.461.090.716,46

Rp 1.459.835.912,13 atau 100 % = 99,91% terhadap

rencana profit semula sebesar Rp. 1.461.090.716,46.

Dengan sistem pembayaran termin cash flow kontraktor berdasar early start dari

hasil perhitungan:

1. Pada lampiran 8 tabel 8.1 dan gambar 8.1 cash flow tanpa uang muka , terlihat
bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16 sebesar Rp 31.326.311,22

yang berarti bahwa kontraktor harus menyediakan dana minimal
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Rp 31.326.311,22 untuk membiayai proyek sebelum mendapat pembayaran dari
owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank mulai terjadinya overdrafi
yaitu dan bulan ke-1 sampai bulan ke-16 maka besar bunga yang harus
dikembalikan kontraktor adalah Rp 247.824.406,55. Pada penutupan akhir
kontraktor mempunyai profit sebesar Rp 1.213.266.309,90

Rp 1.213.266.309,90
atau : -2 — .100% = 83,04 % terhadap rencana profit semula
Rp 1.461.090.716 46

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 8 tabel 8.9 dan gambar 8.9 cash flow dengan uang muka , terlihat
bahwa overdrafi ~maksimum terjadi pada bulan ke-16 sebesar
Rp 2.263.969.960,26 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 2.263.969.960,26 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank mulai
terjadinya overdrafi pada bulan ke-10,12 sampai bulan 16, besar bunga yang
harus dibayar oleh kontraktor adalah Rp 7838229213 , sehingga pada
penutupan akhir kontraktor ~ mempunyai keuntungan sebesar

Rp1.382.708.424 32
Rp1.461.090.716,46

Rp 1.382.708.424 32 atau: 100 % = 94,64 % terhadap

rencana profit semula sebesar Rp 1.451.090.716,46.
Pada lampiran 8 tabel 8.5 dan gambar 8.5 cash flow dengan modal awal, terlihat

bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16  sebesar
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Rp 2.036.486.321,75 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 2.036.486.321,75 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari
bank sejak terjadinya overdrafi (bulan ke-6,7,9,10,12-16), kontraktor harus
membayar bunga bank sebesar Rp 120.353.295,39, sehingga pada penutupan
akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.340.737.421,06

Rp 1.340.737.421,06
Rp 1.461.090.716,46

100 % = 91,76 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 8 tabel 8.13 dan gambar 8.13 cash flow dengan uang muka dan
modal awal, terlihat bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16
sebesar Rp 1.215.533.470,02 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana
minimal sebesar Rp 1.215.533.470,02 untuk membiayai proyek sebelum
mendapat pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank
pada saat terjadinya overdraft (bulan ke-14,15,16), kontraktor harus membayar
bunga dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 29.945.801,89, schingga pada
penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.431.144.914,56

Rp 1.431.144.914,56 1

atau : .
Rp1.461.090.716,46

00 % = 97,95% terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.
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5.2 Cash flow berdasarkan latest start

Untuk cash flow kontraktor dengan sistem pembayaran secara bulanan, dari hasil

analisis:

1.

Pada lampiran 7 tabel 7.2 dan gambar 7.2 cash flow tanpa uang muka terlihat
bahwa, overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16  sebesar
Rp 2.414.944.192,10 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 2.414.944.192,10 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank pada saat
terjadinya overdrafi (bulan ke-1-17), kontraktor harus membayar bunga sebesar
Rp 107.104.357,70, sehingga pada penutupan akhir kontraktor mempunyai
keuntungan sebesar Rp 1.353.986.358,75

y . Rp1.353.986 358,75
" Rp 1.461.090.716,46

.100% = 92,67 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 7 tabel 7.10-dan gambar 7.10 cash flow dengan uang muka terlihat
bahwa, overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16 sebesar
Rp 2.005.428.817,34 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar  Rp 2.005.428.817,34 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank saat
terjadinya overdrafi (bulan ke-14-16), besar bunga yang harus dibayar oleh

kontraktor adalah Rp 40.210.371,70, sehingga pada penutupan akhir kontraktor
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pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank ketika
terjadinya overdrafi (bulan ke-13,15,16), kontraktor harus membayar bunga dari
jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 36.401.361,72, sehingga pada penutupan
akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.424.689.354,73

Rp 1.424.689.354,73
Rp 1.461.090.716,46

100 % = 97,51 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090,716 ,46.

Pada lampiran 8 tabel 8.6 dan gambar 8.6 cash flow dengan modal awal terlihat
bahwa, overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-15 sebesar
Rp 2.106.422.833,40 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 2.106.422.833,40 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank saat
terjadinya overdraft (bulan ke-8-13,15,16), kontraktor harus membayar bunga
dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 89.168.486,71, sehingga pada
penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.371.922.229.75

Rp1.371.922.229.75
Rp 1.461.090.716,46

atau :

.100 % = 93,89 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 8 tabel 8.14 dan gambar 8.14 cash flow dengan uang muka dan
modal awal terlihat bahwa, overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-15
sebesar Rp 574.818.084,77 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana

minimal sebesar Rp 574.818.084,77 untuk membiayai proyek sebelum
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mendapat pembayaran dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam
uang dan bank saat terjadinya overdrafi (bulan ke-15 dan bulan ke-16), besar
bunga yang harus dibayar oleh kontraktor adalah Rp 10.643.860,63, sehingga
pada penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar

Rp 1.450.446.855,83
Rp 1.461.090.716,46

Rp 1.450.446.855,83 atau : 100 % = 99,27 % terhadap

rencana profit semula sebesar Rp 1.461.090.716,46.

5.3 Cash flow berdasarkan penggeseran durasi

Untuk cash flow berdasarkan penggeseran durasi dengan sistem pembayaran

secara bulanan, dari hasil perhitungan :

1.

Pada lampiran 7 tabel 7.3 dan gambar 7.3 cash flow tanpa uang muka terlihat
bahwa, overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-15  sebesar
Rp 1.584.034.638,33 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 1.584.034.63833 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank saat
terjadinya overdrafi (bulan ke-1-16), kontraktor harus membayar bunga dari
jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 101.426.699,26, sehingga pada penutupan
akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.359.664.017,19

L. Rp1.359.664.017,19
' Rp1.461.090.716,46

100 % = 93,06 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.



99

Pada lampiran 7 tabel 7.11 dan gambar 7.11 cash flow dengan uang muka terlihat
bahwa, overdrafi maksimum tejadi pada bulan ke-15 sebesar
Rp 988.161.939,20 yang berartt kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 988.161.939,20 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank ketika
terjadinya overdrafi (bulan ke-15 dan bulan ke-16), kontraktor harus membayar
bunga dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 16.993.279,78, sehingga pada
penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.444.097.436,66

Rp 1.444.097.436,66
Rp1.461.090.716,46

100 % = 98,84 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 7 tabel 7.7 dan gambar 7.7 cash flow dengan modal awal terlihat
bahwa, overdraft maksimum terjadi pada bulan ke-15 sebesar Rp 498.997.806,35
yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar
Rp 498.997.806,35 untuk membiayai proyek sebelum mendapat pembayaran
dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari bank saat
terjadinya overdraft (bulan ke-15 dan bulan ke-16), kontraktor harus membayar
bunga dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 5.539.498,96, sehingga pada
penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.455.551.217,48

y Rp 145555121748
"Rp 1.461.090.716,46

% = 99,62 % terhadap rencana profit semula
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4. Pada lampiran 7 tabel 7.15 dan gambar 7.15 cash flow dengan uang muka dan
modal awal terlihat bahwa tidak terjadi overdraft yang berarti kontraktor tidak
perlu menyediakan dana untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dan owner karena dengan uang muka dan modal awal yang dimiliki
sudah cukup menutupi biaya proyek. Pada penutupan akhir di luar modal awal
kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.461.090.716,45

Rp 1.461.090.716 45
Rp 1.461.090.716,46

atau : 100 % = 100 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.
Dengan sistem pembayaran termin, cash flow kontraktor berdasar penggeseran

durasi dari hasil perhitungan:

l. Pada lampiran 8 tabel 8.3 dan gambar 8.3 cash flow tanpa uang muka , terlihat
bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16 sebesar Rp 31.099.352,90
yang berarti bahwa kontraktor harus menyediakan dana minimal
Rp 31.099.352,90 untuk membiayai proyek sebelum mendapat pembayaran dari
owner. Karena kontraktor meminjam uang dari bank pada saat terjadi overdrafi
(bulan ke-1-16), kontraktor harus membayar bunga dari jumlah uang yang
dipinjam sebesar Rp 224.901.616,67, sehingga pada penutupan akhir kontraktor

mempunyat keuntungan sebesar Rp 1.236.189.099,78
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361.213.
awal sebesar Rp 1.361.213.959,84 atau : Kp 136121395984 100 % =93,16 %

Rp1.461.090.716,46

terhadap rencana profit semula sebesar Rp 1.461.090.716,46.

4, Pada lampiran 8 tabel 8.15 dan gambar 8.15 cash flow dengan uang muka dan
modal awal, terlihat bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16
sebesar Rp 1.201.467.126,76 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana
minimal sebesar Rp 1.201.467.126,76 untuk membiayai proyek sebelum
mendapat pembayaran dari owner. Karena kontraktor diasumsikan meminjam
uang dari bank ketika terjadinya overdrafi (bulan ke-14 dan bulan ke-16),
kontraktor harus membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam sebesar
Rp 15.879.458,63, sehingga pada penutupan akhir di luar modal awal kontraktor
mempunyai  keuntungan  sebesar Rp 1.445.211.257,82

Rp1.445211.257,82
Rp1.461.090.716,46

atau:

100 % = 98,91% terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.
5.4 Cash flow berdasarkan perataan durasi

Untuk cash flow kontraktor berdasarkan perataan durasi dengan sistem

pembayaran secara bulanan, dari hasil analisis:

1. Pada lampiran 7 tabel 7.4 dan gambar 7.4 cash Sflow tanpa vang muka , terlihat
bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-13  sebesar

Rp 1.205.497.157,24 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
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sebesar Rp 1.205.497.157,24 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena kontraktor diasumsikan meminjam uang dari
bank ketika overdraft terjadi (bulan ke-1-16), kontraktor harus membayar bunga
dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 99.328.892,57, sehingga pada
penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar

Rp1.361.761.823,88

Rp 1.361.761.823,88 atau :
Rp 1.461.090.716,46

. 100 % = 93,20 % rencana

profit semula sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 7 tabel 7.12 dan gambar 7.13 cash flow dengan uang muka ,
terlihat bahwa overdrafi  maksimum terjadi pada bulan  ke-14 sebesar
Rp 333.552.191,88 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 333.552.191,88 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari
bank pada saat tejadinya overdrafi (bulan ke-12-16), kontraktor harus
membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 12.111.673,94,
sechingga pada penutupan akhir  kontraktor mempunyai profit sebesar

"Rp1.448.979.042,52
Rp1.461.090.716,46

Rp 1.448.979.0425 atau 100 % = 99,17% terhadap

rencana profit semula sebesar Rp 1.461.090.716,46.
Pada lampiran 7 tabel 7.8 dan gambar 7.8 cash flow dengan modal awal, terlihat
bahwa overdraft maksimum terjadi pada bulan ke-13 sebesar Rp 134.955.932 44

yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal sebesar
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Rp 134.955.932,44 untuk membiayai proyek sebelum mendapat pembayaran
dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari bank saat
terjadinya overdraft (bulan ke-12-14), kontraktor harus membayar bunga dari
Jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 2.322.773,86, schingga pada penutupan
akhir di luar modal awal kontraktor mempunyai keuntungan sebesar

" Rp 1.458.767.942,59

Rp 1.458.767.942,59 :
Rp1.461.090.716,46

100 % = 99,84% terhadap

rencana profit semula sebesar Rp 1.461.090.71646.

4. Pada lampiran 7 tabel 7.16 dan gambar 7.16 cash flow dengan uang muka dan
modal awal, terlihat bahwa tidak terjadi overdrafi yang berarti kontraktor tidak
perlu menyediakan dana lain untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari ownerkarena adanya uang muka dan modal awal sudah
mencukupi. Pada penutupan akhir di luar modal awal kontraktor mempunyai
keuntungan sebesar Rp 1.461.090.716,46

u - Rp1.461.090.716,46
" Rp 1.461.090.716,46

100 % = 100 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.
Dengan sistem pembayaran termin cask flow kontraktor berdasar perataan durasi
dar hasil perhitungan:
1. Pada lampiran 8 tabel 8.4 dan gambar 8.4 cash flow tanpa uang muka , terlihat
bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16 sebésar

Rp 2.816.460.538,49 yang berarti bahwa kontraktor harus menyediakan dana
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minimal Rp 2.816.460.538,49 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari
bank saat overdrafi terjadi (bulan ke-1-16), kontraktor harus membayar bunga
dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 202.520.304.45, sehingga pada
penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar Rp 1.258.570.412,00

atau : Rp 1258570 412,00 . 100 % = 86,14% terhadap rencana profit semula
Rp1.461.090.716,46

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 8 tabel 8.12 dan gambar 8.12 cash flow dengan uang muka,
terlihat bahwa overdraft maksimum terjadi pada bulan ke-16 sebesar
Rp 1.922.862.009,82 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 1.922.862.009,82 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari
bank ketika terjadinya overdraft (bulan ke-11,13,15,16), kontraktor harus
membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam sebesar Rp 39.467.134 01,
sehingga pada penutupan akhir kontraktor mempunyai keuntungan sebesar

421.623.
Rp 1.421.623.58 atay P 1:421.623 582,45 100 % = 97,30 % terhadap rencana

Rp1.461.090.716,46

profit semula sebesar Rp 1.461.090.716 46.
Pada lampiran 8 tabel 8.8 dan gambar 8.8 cash flow dengan modal awal, terlihat

bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-11 sebesar
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Rp 1.921548.253,59 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana minimal
sebesar Rp 1.921.548.253,59 untuk membiayai proyek sebelum mendapat
pembayaran dari owner. Karena diasumsikan kontraktor meminjam uang dari
bank pada saat terjadinya overdrafi (bulan ke-6,7,9-11,13,15-16), kontraktor
harus membayar bunga dari jumlah uang vyang dipinjam sebesar
Rp 84.357.388,56, sehingga pada penutupan akhir di luar modal awal kontraktor
mempunyai profit di luar modal awal sebesar Rp 1.376.733.327,89

"Rp1.376.733.327,89
"Rp1.461.090.716,46

atau 100 % = 94,23 % terhadap rencana profit semula

sebesar Rp 1.461.090.716,46.

Pada lampiran 8 tabel 8.16 dan gambar 8.16 cash flow dengan uang muka dan
modal awal, terlihat bahwa overdrafi maksimum terjadi pada bulan ke-16
sebesar Rp 892228 824,57 yang berarti kontraktor harus menyediakan dana
minimal sebesar Rp 892.228.824,57 untuk membiayai proyek sebelum
mendapat pembayaran dari owner. Karena diasunsikan kontraktor meminjam
uang dari bank ketika overdrafi terjadi (bulan ke-16), kontraktor harus
membayar bunga dari jumlah uang yang dipinjam, sehingga pada penutupan
akhir di luar modal awal kontraktor mempunyai keuntungan sebesar

Rp 1.452.256.767.70
Rp1.461.090.716,46

Rp 1.452.256.767,70 atau : 100 % = 99,40 % terhadap

rencana profit semula sebesar Rp 1.461.090.716.46.
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Pembayaran dengan monthly report

Pembayaran dengan sistemn termin

Prosentase Total bunga Prosentase Total bunga
Kurva S profit overdrafi profit overdraft
1. EET
a. tanpauang muka 9,288 % Rp104.047.863,21 8,304 % Rp 247.824.406,55
b. dengan uang muka 9,859 % Rp 20.649.72581 9,464 % Rp 7838229213
dengan modal awal 9,866 % Rp 19.561.094,43 9,176 % Rp 120.353.295,39
d. modal awal dan uang 9,991 % Rp 1.254.804,33 9,795 % Rp 29.945.801,89
muka
2. LET
a. tanpa uang muka 9,267 % Rp107.104.357,70 8,573 % Rp 208.492.22313
b. dengan uang muka 9,725 % Rp 40.210.371,70 9,751 % Rp 3640136172
¢. dengan modal awal 9,822 % Rp 25.963.72526 9,389 % Rp 89.168.486,71
d. modal awal dan uang 9,881 % Rp 17.317.506,08 9,927 % Rp 10.643.860,63
muka
3. Penggeseran
a. tanpa uang muka 9,306 % Rp101.426.699,26 8,461 % Rp 224.901.616,67
b. dengan uang muka 9,884 % Rp 16.993.279,78 9,664 % Rp 49.102.636,42
¢.  dengan modal awal 9,962 % Rp 5.539.498 96 9,316 % Rp 99.876.756,61
d. modal awal dan uang 10% 0 9,891 % Rp 15.879.458,63
muka
4. Perataan durasi
a.  Tanpa uang muka 9,320 % Rp 99.328.892,57 8,614 % Rp 202.520.304,45
b. Dengan uang muka 9,917 % Rp 12.111.673,94 9,730 % Rp 39.467.134,01
c.  dengan modal awal 9,984 % Rp 2322773386 9,423 % Rp 84.357.388,56
d. modal awal dan uang 10 % 0 9,940 % Rp 883394876

muka
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Gambar 5.1. Grafik Prosentase Profit Cash Flow
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Dan tabel 5.1 dan gambar 5.1 di atas ada empat kondisi yang dianalisa oleh
penulis yang sering ditemui pada kasus suatu proyek, yaitu: tanpa uang muka, dengan
modal awal , dengan uang muka, dengan uang muka dan modal awal. Untuk kondisi
tanpa uang muka ternyata cash flow yang berdasarkan pada perataan durasi yang paling
optimal dengan prosentase profit sebesar 9,32 % nilai kontrak dan bunga bank sebesar
Rp 99.328.892,57 apabila pembayaran dari owner kepada kontraktor menggunakan
sistem monthly repori. Apabila menggunakan pembayaran sistem termin dengan uang
muka terdapat pengecualian, dimana cash flow yang optimal adalah yang berdasarkan
pada LET dengan prosentase profit sebesar 9,75% nilai kontrak dan bunga bank sebesar
Rp 36.401.361,72

Apabila kontraktor mempunyai modal awal, ternyata perencanaan cash flow yang
berdasar perataan durasi merupakan perencanaan cash flow yang optimal dimana dicapai
profit sebesar 9,98 % dan nilai kontrak dan bunga bank sebesar Rp 2.322.773,86 dengan
pembayaran sistem monthly report dan profit sebesar 9,42 % dari nilai kontrak dan
bunga bank sebesar Rp 84.357.388,56 dengan menggunakan termin.

Untuk kondisi ada uang muka, perencanaan cash flow yang optimal adalah cash
Slow berdasar perataan durasi, dimana besar profit yang dapat dicapai adalah 9,92 % dari
nilai kontrak dan bunga bank sebesar Rp 12.111.673,94 dengan sistem monthly report
dan mencapai profit 9,73 % dari nilai kontrak dan bunga bank sebesar
Rp 39.467.134,01dengan sistem termin.

Sedang untuk kondisi ada uang muka dan modal awal, perencanaan cash flow
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari basil analisa dan pembahasan bentuk perencanaan cas# flow kontraktor

yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya perencanaan cash flow yang optimal pada pelaksanaan suatu
proyek konstruksi , kontraktor dapat merencanakan kondisi keuangannya pada
saat-saat tertentu dan juga memperkirakan keuntungan yang akan didapat dari
proyek tersebut.

2. Sistem pembayaran yang lebih menguntungkan kontraktor adalah pembayaran
secara monthly report.

3. Adanya uang muka pada suatu proyek merupakan suatu keuntungan tersendiri
bagi kontraktor.

4. Selain uang muka ;modal awal dari kontraktor sendiri merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap keuntungan kontraktor.

5. Metoda perataan durasi merupakan bentuk perencanaan cash flow yang lebih

optimal bagi kontraktor untuk berbagai sistem pembayaran pada kondisi

keuangan proyek konstruksi.

111
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6.2 Sarap-saran

Saran yang dapat diberikan penulis terhadap perencanaan cash flow
kontraktor berdasar hasil analisa yang telah dilakukan adalah bahwa pada
penulisan Tugas Akhir ini penulis merencanakan cash flow yang terjadi setiap
bulannya,untuk lebih detailnya sebenamya cash flow dapat dibuat mingguan
maupun harian .Tentu hal itu akan menghasilkan cash flow yang lebih terperinci
dan lebih optimal. Cash flow mingguan maupun harian tentunya merupakan
tantangan bagi rekan-rekan yang ingin meneruskan penulisan ini.

Demikian saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan ,diharapkan penulisan ini akan berguna untuk kontraktor

khususnya dan pihak-pihak lain umumnya.
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LAMPIRAN 6

DAFTAR BIAYA PROYEK JEMBATAN KALIGARANG



Tabel 6.1. Biaya tiap bulan

Bulan ke- EET (Rp) LLT (Rp) Penggeseran start (Rp) Perataan durasi (Rp)
1 121829711.40 121829711.40 121829711,40 12182971140
2 12255596323 121829711.,40 122555963,23 122555963,23
3 124734718.72 123282215,06 124734718,72 12473471872
4 18094714831 12473471872 175553750,41 166885667,25
5 460730957.81 119417354,58 44994416201 396112909,28
6 935839135,49 125147720,40 925052339,69 788100168,09
7 112914673081 203814323,98 111835993501 951077272,04
8 112299205834 477129648 34 112029535939 954114034,20
9 1047785907 94 805683299,86 1058572703,74 942527243,72
10 996814937 92 848068445,82 1004609426,03 917199434,92
11 1035277429,11 857247765,76 1034094994,15 951173464,58
12 2583867926,19 1168931007,58 934896332,76 1559711127,63
13 2753412990,62 1201128638,25 1055031112,84 1702890639,99
14 1412820847,59 1418075381,63 1237106591,95 1666137045,51
15 498893124,52 2956042009,56 2242432321,20 1533406659, 14
16 76537124,80 3158469549,10 1879117290,24 1369960883,88
17 6720451,72 780075663,11 6720451,72 342490220,97
Jumlah 14610907164,52 14610907164,55 14610907164,49 14610907164,55




Penggeseran

Perataan
durasi

Bulan ke-

Gambar 6.1 Kurva S biaya kumulatif dalam 4 kondisi (EET, LET, penggeseran dan

perataan durasi)

IH

41

—n e ~0n o g



(yayli]

PERHITUNGAN CASH FLOW KONTRAKTOR PROYEK
JEMBATAN KALIGARANG SISTEM PEMBAYARAN BULANAN

PR AN 7

\




YTESR TP LS5 1 000 TPT'ES8 ¢v0 £5€ 1

TEV9L 106 0L WL

LEZ'BSESISOEL 126 V9L 106019 FL [SYILL060 9K | | L0'BrP OLBERLEl |E2'85E SYS 0EL
_ .

«.momo LZTEWPTE 28791 206501971 A Yejune

Nm ¥3L 206019 7}

1
|

106 467 925 000 T0SEr BY Sy 162908 1K OBREL A ,

esociioy 600 ms0el 0z s s 125791 L06 019 b} ,Nﬁxz SIBEPIEl 195892012 WS s (55907 8¥09  |652209EE 9EEBETLLS el'igr 0eL9 a
meozisress 00 IBRZISESS 09B0 USTHORET | (OCIL9BI PO9VE C5IPOSSLEVIEl 6LEOT Ve €LF O8'WCVLE99.  (BYTILESSL  |CECIVEBEEY  pT9%B 0BT 8099595099 |0BVZHZESSL Yo |
sguriseavi 000 ,mmm: seer L, IEorgBiE izE L ,S,mwm 609 £25%) CTaze VR PO T ISR 6L TrE FETIIIVE 1L Tnvs oo wiceme  |Humcoan w6 R 7 A T A A TR

"S2Sve 8L Phe 88°951 p2E ¢ 9EBBI G LEL

01'GES'BE} G864 1

299928191802 SI 600K 0C 487416001902

110'76v 96€ 69E 6

0ZEH0ZISIE0Z LS SIE VLY OF (£9'989 6P Z10T

1EVYI612L P16 9 142'529225298 6

mvu,mom 02988 mw L55E15E86

wvmwvwmmmmoi £1°218088 525 21 Wmo,rvmm.ﬁ?ww ,ﬂmm,mvovvog 69°2v8°028Zip |

6951956651021 0F VSO ZVE VSE 1L 09605 729 7Gr £

194'V80Z8Z i1

EB2948EG LT [BETHO VS OL

G¥'0ZZ L6800}  16G PR OCRZIY | 43

. S |
65679029 /C) 12906621y 832 C 190'66Z 1¥E'S4Z

9516910872 185619 019 I8}

€0'TVO 1OV OVE'T  [Z9'0B6 ZY'ESL T €l

LE'9BE €61 621 |61'9Z6 /9B EVST 1297698 BST

LSEELI8Y G2E T

1€'98E €61 61 Fm,hmu I82964T  61'926/98€85T 143

I
T
|
i

1v'90%'80Z 1£6'

]

605002y 5SS BEZZ8Z89Y €986 T8I 899 '80'669 59 8.2 £ E 622 68,0559 120161 ¥Z69v6 TVIBESLNS VI LT KO 1BTPIIESE0L 0298969 166 |9Fi L8502 16 VIVIBTRE6/8 |11 6Tr 2T 560 b h
e wnrss  setveci s sieserverim [SYSIZYET PE6 T S6S LR 8 06 S rSZI996E 566 "06'57/ 0P8 BY |26/ L€6 P18 956 m&_mmv 18966  [ELPPVEEI /6B 1069V OB 6P [ETL6926L Y8 CBUEEVIBEG | 0
LISy S heRI8IS Y ROVIEGIBSL 06200 e eet o CREE TS SBBE0G06 12y CrSar eS0T Croszestzs |s6708%6L 0T eives siivor |5 iie motre  Tovser see mwi\,?,‘_‘wa&%w\L R T T
GCUSISEIs  0SISIRES  IG6YISLSLEE 87 ipi 566 1267 Vvereueel v lolielessslt L veEeRsZios 157582690101 26209 6r1 95 BGEVZENG VS6  pEBSOTEE T |

0960195 (vE'BG0Z66 224 ﬁmmAmom 66241

15162228 vv6 01189 p5E 6 L¥011BYp 5E6

12'€SL GOE 6Y8 | t GOE V8L GL0E  161'6Z6G0289LT  22'BLY L¥D 688

| -
1057/ 857 066

¥S'9EE LSV 95

R 95616L9y  16P'SEL'BER 526 GSELBERSES

1808971 6211 mmo,mz PIETIL

E2'S02€C 910} |PGOEE LSh 9SG

6442411656

LgoELorlezLY 4

v6'122°952 28 ££'956 46.°9F

[ S —

135'597 €97 56, ,%_mﬂm%og: P

68LPSUE0ET |18 /9E10EL 0BY 8.'G60'€£0°9%

E0TIR LSO VLY |68'¥S UEO €T

VIPIEIZI U6 |18 4S6 062 09% )
7 X H

ERYIPE08) €8I VE08)

BY'EEY 26829 ZY'ISE P06

'90'90508 €54 | LEBF) k6081

e

‘SbIezeeze0n /Zv082008 1 42v 082 008 e IZEAD ,.,mw:w €L615L1 26607 769 LEV
Giseisse esi08ler Ziees 08 isE :lwm V91995225 LvEeveeLON0 L,m@ﬁﬂ 606 e9OBLGOIIL
ORSE06rL  0SWSSh ) een e e GORA TS0 69 1va 0 0ss e i e O [6781L
SBREEEIZCOL  v8VIE 201 Ls07ev 16l Z0] ‘esE 9oL ZEL SEEBETIE | 20vsE B e 05918y 9L

B I i
STTVESE 0L BYESOESDL PLBESOESO) CUSZBEISI OWSSHNRT L0V [iB6ic  SBSZenisl
‘oys0zeri o Torigroe0t wow o560l T orzemizy 1&.%%@&‘&_114 T

I

e

1TLBLVELVZL L8'LIVELYTY

S8'9PC 19T T v6'GE4 9EC'9

LB0ISYZ090E  TLBILVEL VT

ELEI6SSS U 128'965552 T}

16'99€00E 044 918624249

N

SL'8952L) V0!I (€2 GGG T

T
!
i
t
,

oYLz IZE  PLI6TeL T

9Z'Ov/9r960L  1/5'58P 4609

ovHIesITt !

efung+ Ye1piang . jespian ebung ueing Jyny yepIang ,_Eonx :E&BEwa Hieinwoy :ms.mu»

iBEinwoy dvy  ewitian Bues :m._;mnew%

otd

ueyife)

wz:mm:m._ %e) u»u_m mczwmcﬂ eheig

i
- [ S - O S |

ueue[nq veieAequiad wajsis |33 ueiesepIag Mo YsE) L1 jaqe)



ueue|ng ueseAequad Wwe)sis | 33 UBYIBSEPIAG MOJJ YSEI YBIS *|°) JEQUIES

60+30'G-
-9y ugjng
79'995°619'1807
8l 9) 7} 4 S y ¢ 0
T et SIS S S OO ~4---—4 00+30'0
L0'G6Y L6V979 ” T e * * X - -, |
PSR THO USE L x -8
x - ,
mxz,m . 60+30°6
¥ 5 W
x % ﬁ
o
v -
Moo X Yeipieny
y ¢ NEINWNY| UJRABQWSY  x Obr30
R 1“ nenwny Bunsbue eeig v :
M G O Jeinwny gvy o |
X o R e K o JIEIRWNY dyy o ,
*  cemee | L 0+35

01+30°C

(dy) edeig



T

-8y ueing
I

: ‘, $5Y91 20601971 |EZBSESYSO0EL (SSVOL'L0G0IIYL (o912 060 19V L [OVEIY'SIB oYL el SZRSESHSUEL 181680 LZ6IVEE |95Vl 206 0I9T) | Ueilinr
[SLBGEOREESE - 1000 SLESEHEEIE 1 195V9L L0B ISP T lezase rg oL i _ | ,
it5000 irezs 000 165000 177 €25 me.wom 198 088 €} _” »\, $6'628'140 174 ) R ! S T a T
T IV o T R T EsseR i mmm,vm_ 106019%1 .0V'8YPOIE6PIEL G91Z09PS 000 E 9I'€8/E006E |11'693G/008,  [1€'995L008L  08'96089020L |9 €BL €00 6 Tw,m; PS0E99 | +1'€99'520 06, o
[0VZ61 vr6 e e £ Wm,mmm £E0 16T T Ttmw V2 8E4 DI G TS 8VZ LPPT) |80'606'6E2 808 T 197 LUV 26 151 0VEPSBSr 85I IIEVSEESIE  |617652 9T ShLivEzE IS) ﬂ%: GsresT oremewresiE | ol
19rE91 16395E ¢ “,T%\Sﬂm‘mrmmzlmw,wmm LEEET veenee0s ok L VeSS TL901 L V'I51521'5096 ssTs e 8’001 208 27 (95600TI056T 156002 709562 ?28 2670992 [8V'001 208271 Ciwissnist Jsssnanem: | o
: ! : ! !
[2576/150000 | 012256600 wm,%u 256600+ Mg,mmm CETES  BLISBICIILL  0SaRE 0TS ESTZi0 TR} 8069/ €060/ [€9'1BESL0BIV Y |9VBESL0BTYL |V EVe9CSL | 18069/ 80601 e sz (e0iecsioniv ) f T
6976996/ 78 1,@%& 0358 86'5/9 560 990 szl ey SHI9SYIZ 8629 |v0'S0L0ZK899S (02 SP PRy 0Ll | 161Er 95009 [SCBETELH 10Z | €BEIRCIIOCL  [ePPILSI0 1RO , 161795009 * ISTEBS6 020} |SZRey Bl 102 | q R
Ve veSces  GRtioseRs IS8 ver 699 W 9569954/ 1E2€ |06226SH 460G | 1908E WOV 285 ¥ W:,Rm SBEVLE 860959785 (85200 166891 ) 192001 €68 911 _F,oom [E0250'F [8E0S59rp 8S o 668 165 66 B T
1SS Y0NS 69981 9Zve wm,mww 89259 Wmo.NmN ke zEGisvereee 16L'82Zh 99E SES € e 599508 6088C29B LY |OLSOL VT LS8 |BGOLL LR  |816862LS 1L Wmm,%mw% 12 600909982, 99U VT /58 e
SE0L09.305  20IUSO0LS  |vhZDN 090048 Wmm,wwm QLT 9561 LE60LE  [09VEPEVRE9L 1L VED BOESIL ;.mm.g Sver [tewie0Ee  (@wasoRve  Ti08IsTesl  Teee eov o 968195802,  |z8Srreo0eYe |
LUSES6ITS | piTEresss Cleotizaisss ‘,Mm.mmﬂ@mm@mﬂ! " lvlcores Nwwiwm,\%w 1S000Z 1269V EZES 1691 VRZOF |98 GALEAD008 |66 6CE 89608 i8eoe it SE. u,mw&_:zw 0 S8V0S0E84RY g,mmw&wm% 7 |
189607 00, €65 98620868€ . £8'G8C 208 6BE DY) 88°€0V 581 Z17) Wmv,mwm s el is el T leveeroswer vev9eCi iy |e8vebTIZir 1S CRO G ERy L,.va@.%m € 16010209550y |yEBPSEZL Ly | 8 |
. | _ “ |
0LOIE600VSE  S5TRBRZS 15397 var 25, esbsE 62y 669 [vSSSIC30006 66640 0509v8 B0 ¥EC 068 B1 (0751106101 [96EEVISE0C  (OveeyiBEOZ |83 IBBCEr sl |0291L 081 0) 18E'SLLTHIELl 9 ECEVIBEQL
VOR06 628 96HIL08 182791 12028 0920665089 [95IENIVZOEL | Ov8EC /19298 |50 0ar v 61l 20988 259 |OVOTLIvESTh  IW0CIIvISEl |9LebeCE9T) | 209 492 9 |veeossie %01 jov,os s
, n " | . | A
veIvess | G8Sri08 BeEsvi0le ISIBEST60/9r  (9KNILEA0NIO  VOOVEPBG 6V 9/28526v81) CI0ls Tesveiiven weslwon  Geesiil el 0iss (6815205 01 l6svie Jiveil
: : ! i ‘ i
ST UE006 0603906 159682 90 26 116555 res 8¢ 19599£9/0 16y 2602/805 ¢y EvorE L WESELORS |ZUGMIVELVLL BINRNTL [SEWCILT (VSIS JW@.& wosel zzeiivelve
WPV EZE0L 00ns mao‘_;:k&me 746 00} 99MSP9IVIEL  98'UC9 1PB99E ”8,5 BTORE 8RS (SION PSS 0Sizeanels 115120 el |GaEeee8Gir  Sr0riTers log'ceg 6L v0) 90'SI2 28T €21
IEBEZB69S0I CC LGSR0 ) ©e072L 15570 ,.”S.mmm EETI xlwomwﬂm@mm“ S8V EECEIC SCHLSH UGS e0Y  foviizesiel  |nihieee i S0P 960l LSRN IE0S 19V SSIE0L oL 6Zs e Lo W
Waztwon ool seowseos 1 Uodiessie Ceoegel T T T Gk obnieia lsiiemian Tarredtor 155871609 [69vszosgeos  loviizedsizt | 4
, mmc=m4 :WE?O amio&‘mmcﬁ_‘m‘lﬂ‘_z.m{fw_ﬂ:ﬁu_go;:~_=on uesefequiag Heinwioy uey|bey , menwoy m,&l mnE:o._a uuuﬂcsgmecomﬁ I:E‘_m‘ﬁ:mM! \i\cu_.:mm_. Woid ! Mﬁwt,_._ﬂwmﬁm._ ney ehelg | Bunsbuey eheig avy —

w dvi

ueug|nqg ueieAequiad Weysts 137 UeNIESBPISY MOYY YSED T/ [9qR)



0¢

ueue|nqg ueseAequad wejsis | 3 UBYIESEPIAQ MOJf YSEI HIBIS) 7'/ JEqUIES)
-3y Uejng
0LTELIVEYIYT
. [}
8l ol fal . a ., 0 . 8 9 14
. o T T " Q " .t Py = e /,// ® - ) = \,‘,w!,‘: i “HW‘ ML‘H/\V.I«; = $==
£5'000L0YEZY ¢ e .
G1'85€'986°CSE 1
b
uu\ \,\m;
XX
: <]
| : YBIPIOAQ —o-- |
x;j 3 Jie|nwinyy ueseAequad —x— ,
v Jnenwny bunsbue edeig -v- - |
AAREtl A I W
o= x jgenuny gy —e— |
X— X o

ey 4y e

- 60+30'G-

00+300

60+30'G

- 01+30°)

- 01+39')

(dy) eheiq



| ” L ervoLI06019Y | ZZ8SESYS L. | 67'PL LOGOIOVY | S9IL0B0LGY ) | vOVYOIB6rL el | CZBse a0t | 2868016l |6v'poL 206091 | yeiwny 47

VI T000 T BVLiovessE b 6veel 2060194 W me,mmm ShS 0E2 ) Mx , i o 7
eesgsirezs  oo0 mom,m&m\: 69 L8 19C088El | T evevees T ﬁ e A
,vm.m,mm wiws Tao BEITVELLLY  (EVLELGELBEL |6V PONLOB NI (OBIYS R 6VLEL '©L6CP 1O) S8 leszzooee  jezisvozLo LF550249 5590V 8709 65 220'9EE 9EBETILS Wwoels N!#
@wm&‘ﬁ}mmﬂlv?& 6vv L LYVEPEIS YR L |OF 56518880 C) LULRBIVOIY) 16V 1POBOLEVVEL #1502 0VEOE) T ,B.zm,mmm €6 V06T L4 6281 [206TL V1681  (ZTH95S0C 1691 |1 V9B SS6ES 102969652 L65 )  |vZ'06C LL16L8 | 9l L

CREOVEO VRS | /2 1ISE89S) 190/ 1S0R9S ) 1920v2 505 9566 Tm_muv 802,21 [BCOBY 2USTGY 1L (ST VS SLE 90'949'1212h) [0Z'1ZETEV ML |2HIELERTVEL  |B06BOBEI BI0Z 90919 12hEl) __No,m:%o 061 |ozizEzerevee | sb
e W,@mmom L |cr0660ec 8L \6'C86 €52 €828 EE'10V 269787 0L |OC'VGE CLEVERE 0 LS8 622 200 ) 09626998 19 [S6'165°901'LE2'} |0C'6G90ILEC) |9 CE S6E €41 | 0962 958 19 91'€090rS 1501 |S6'165°904 L2 ) vl
L8NSR8 6LSE01I09  B0BISED) 109 19T YL 08. L 8E6050ES'SYZ6 py'aSy 60288 |2} 96 15) 998 V9SES 16028 [v9Zil 1E09%0 " (60 HII 0550 |95 00 TS 6 199635 16128 IBShyoIL 96 (P8I IE0G50 L e
's9te0es6e5  ISTBENES  |v019C EREPES 65016228 2689 YS'96E 667 061 8 168'95P 6PY LIEL vy 7hC 06E 286 VoSS YYIOr (9L TES 9B VES  (GCEE96BY'ES  |Br669 90V 198 (POOLEVHIGY ,*mm,%m 199 V6L (92268 968 TES )
6650899659 G008 989 ¥6'500 089 899 51'999°2€v 016 8LC90C03G5T L |0V LSLTYOOESS €4 PG 8LE ¥S6 LLBYLYOLAS |SHYBBYBOVED ) [ZVBEP 0P EDL  |p/P6P'SBI0EE | 1LBPLVOLVS  |€OGYIOB68IE 1G4 PGB V60 VS0 | T
'6'Sor €/5268  £8781 9589 |01 €62 8IS SHS 1Z¢'11 2850956 7 €9%69080S 1229 /9292 /56665 G M%,QS.E@ 500+ OF'iLP 0203 |E09LY 609 V00 0OZVE 00K 00 | CY'ERy 8Y1 b06 107 15 07 06 .@,N_o 816658 2092760900 | , 0
2LRREI08  Z59ieteLL VLIS IEL6uL 18 er9 600 0%6¢ 09EPIBE89IZS | vZ6LLB0ZS69F Zv 165 0BT S0 | 615982625 | vZ €01 245 890') M,BEN.E o Eersize  eismaes ] siGeIoeiee  Jrieorziseni R
960898/ 068 8C HL96I8E ”wm.wﬂ 196188 ﬁ.e,,mo 624'9887¢ ISHeEeSZE§a1 Y L9GvECer vl ,,mm,mmwi 290} 14679/ 71095 [6E6GESBIOZL | |vE'SES 62021  |SrECBSSCBO0 L | 26494 ¥h0 99 W'SS0ISTI6  EEESESELOZL L | 8
BIESZCVLGE6 | B0Sv/89L6 [+1'805 728 526 6111 /BIEZY LY0BSOROGE0E (20275 2T el L 12222662818 SL'966'L16'SS [JO'SE6BSEBLE L (0SEE6GEB Hhh  |4G HV6 €25 GO0 | TN_@% 1165 94’796 509056 W Y ‘,WT\M)\ ;ﬁ
0568205166 01 6IE2I6 4 ,.,omoa 162161 87 06E 88 76 9'SPO0L9616 IG0BSEOL 2L} 16096 9vY 12h 86919252 9F | 69'66£250 526 ﬁm,mmw 0526 |ez%0r v5ee | |sesisiaz v VIS Ve S 6960 | 8
GBS/ /8N 98E  ChoviEzeE [zT9viEzee T1S'9E OvP 1S LI'SOERIYE6  |64'G/v 951 968 6829094 991 01'B0Z /672 11020k PREEYY (0L IV PEETE | | 1BGPL6Y6 POP 10} 80T 267 22 ST T L0291 v bry ) 7. s
Seson e s EVIBLENL ) 89'€/€ v99 06€ 9L’V vig PvS BE62LO0C 067 |3.296 Z6v 8l Sl [woelea sl YO'SLESSS L |[E'SIE8664S) (251892418 S8UB90ZT6VL  |WWOSLES5SE | ¥
SEBECIZE0L A VIE L0} , 10'v8Y 161 201 06'06€ 994 262 SE'BEE0ZL 69€ Z0'PSEBOZZEE | /0'SO1 8LV 9l VE'SEL9ETS  [TLQLIVELVTY  |8VIVELYTY  |SBSFCI9TZIE  |V6SEL 9529 I60ISPZO90L (LB VELVEL | €
£TUVBSE 0L 6v'ES0ESO | 72 8¥E SOE S0 ,S,RN BELGH £9'749 SBE 74T LVIOV VBT |C8'SZZBELSH) 918642219 |SC€96995 221 | CE96GSSLZ) | HB'OBE00E0L) 191 86L 22 9 ls/e95221v0L  |ec'ee 535 443 _ z
LEI0N OrISv 360 ﬂ.oN,oﬁ 9v9'60) i loris628421 {9207 9P 601 15871609 [OV'HLL6Z8 12 |pi'IIBZ8IZI | |9COPLSPI60L  |/SG8K 180G 65V s E0l v Ii6EE 1T b

; | |

. ebung+ :m;_ﬂzw»o‘ Weipiang ebung T»Sm JUNY JRIPIAAD j Mieinwox ueseAequiag ;mEto«_o Buej ueseheqiuag| ueueyeuad | cu:_m.&. Hoid dv Bunsbuey yey ekeig W Bunsbue eAeg ! avy

einwoy veyibel . einuoy dvy
L

usue|nq ueseAequiad wejsis ueiesabbuad ueysesepiaq moy yses g/ jaqe]



ueue|nq ueseAequiad waysts uesasabBbuad uextesepiaq moy ysed yyeio) '¢'; lequeo

- 60+30°G-
-9) ug|nq
, £E'BEIPEO YRS
0¢ 8l .
: @,—. ™ v,r/ ™~ ,'.///, N,ﬂ—.//// - ™ O"I,F/,/// ,4//// “/r T ﬂ/ ~. %// - .V N ﬁ ‘
o ?,M,:\lowly.‘\f; |M . e e e = 3 ) ¢ 4 < O?MO O
96'859'811'629 . e
612109965 L
- 60+30'G
A , LBIPIOAQ —— |
| Wy ueeAequiag —x— - 01+30)
, ,
| einwny Bunsbue efeig v |
. JBEINLNY GV 5
x— |
a2 | eIy dyy —e- |
- 0l+391

- 01+30°C

(dy) efeiq

|




e

: , , ” ﬁ SSVSLL050ISYI  EZUSTSISOLL | SSVO)L060NSTY | 9v'9IL 060 EOY L 1O BrT OIBEriEL | zsseiere O6L [ /8'680'4iZ6\VT) | SSW9L 06019 | Yeiwinr )
e : S e e S IV e [ U .
e9Eze SlisE - 000 BBEZSIOLIGE L |GGP9) L060IG b {£2'85E SPG 0EL _ i i i |
. . B Ly N SR S S { S i - . S - S R ,
SYS9Y 9IZ1ES 000 'S9'a9r 91z ine- 26°908 196 Oe €L ,* 2660 696 52¢ | | I
O . ] ! : ! } ] i T T T S Ry N NS
£L55,088506- 000 £'5 058 506 W%_gom& VeSS E ﬁmm 791106019 |0VBrr 9L8GPLEL 6968 20r 0L | “SO'MGVZNLL I60CZ0BKTVE  [0VZZOGYZVE | Z886) b2 606 ﬁo NSz YRI5 2
e : | i . - _ | ,
BOSBI0/€ 89 €CCSIS0BG  |5C6C 595009 LGSLELSESTL  GCIGOIVESLYI  (TT6RT SIS WLl 8L RRESEL GG | 16VYP086r 89 98°008096 698 L 6E9B0UG69C)  |6v'GL VOB LT | (6F 7v0 6V B9 0€1S. 99V Y9l | B9€88 096 69 ) |
I ] ! ; : W ; ! | : | , I
PPESLSEE YOS  VEGZHES68 |01 PE6CRE 968 £S0E696/ 9601 [0/6S095Y 86921 [ELESY OIS0 1 |CCEBl OERTBS | [96TEC0/95. [PI'GI9SOVEES | 16999 0PECS) | |ECEB6 900 06E | |96 2028 0l liz0so's6E 808t v 'Bs990r EE5 1 |
i i * ; s
TNYEI Ly e80T O6ERIT/R0) [ 1ZO0BEPIZ 280 |0E'6£ 996 €126 ,ﬁwm,oov SOSSE 1h 103090 PV 801 166 L0 WL LiG ) 182758 90E€8 |1G'GP0ZC1 999 |SSPOLEIO99L 96 0PE €IS 66 | 182 250 908 68 ,mw,%vwgv L OHSShOLEL 999t | by
VTSV VS0 ) TrSISSEs 1y (289G 199 €61 1£'629 022 965 C0SSEZI6096 93671 1208208 ,‘mmlxm SZLI8r ) [00TESYPI'Se [66'6€9068202 1 100VI068Z0LL 66645 109 ZES T 0028 Nm.?mﬂmm\\.- 66EP0 Sy LYt |666690682021 . £
] ; ; I ! ! | ] o | [ T S
BLSGBIIIL L OIBILEIT 1L (BB LIEIE F 90830567 FIIS [00512120%667  S9Era6iv sl L |6c 160719008 18699558622 [€9'/ZL 112655 L (9LTHI6GSE | @PLOOVLEOY b |GE 955 586 L2 6’857 751 528 L #8 zinlesst | 2
; _ ,
e e | I _— I ; ot S U U SO g R LU
BESES VT IS 6T9S66K29 80600 966 128 12992 088012 CY/BSOIE9EV'S  69°82S 5292645 | b €SV 6EE 128 LRI LY [BSVOPELL IS  (OVVEZNI 6 |21 611950998 |€T €S 855 b l6g'pyi 267808 .mmgv €21196 N
| | | | T
WVV66LT0PS  1BYSORGEES 57895 0F6 €89 [ESEOROPSBEE Y  |SQCZHLENSBRS  [S0NECy e eSignoorses mﬂ 126 6585H ‘ommsmmv 661216  GYEVEGILI6 |6y 16V 6LV S8 [SL166585  (89656196L  |sevevesl L6 . 01 J,
1 i | ' 1 H
95856 19860, BC 086896 (BCBCOCERO69  |00ZTE6EI b e CU89LE6296Y  |VIGMSTRL 1N b GPCCCOONS0s 6179061 p ,WM ILRSTE  EVTSEVE  (Se619 vz e mﬂ&m& & SVISI8Y 08 clenizseys | 6
e . W _ ﬁ _ e | | R - R B
TVROZOSS,  BZEISSIN L Wl 62198 LpL 15685 1EL 265 T ATYPYOIPSZ9E  (6L'66EE98ZICE v 8O0 €25 €06 VVOLSOLLY (OZVEDYILYSE  [PROVLIVSS 80920/ 896 _::E S0/ ¥ (10626 866 018 ,,ow,vs Y496
O | | , N | S N
BLS0LZIETBL  L£89TSYRL | 2hie8 925 vBL 140718V B0 VES | [00Ir6C19e 1063 vOP T 169651 560 Bv 109'€98 €SS LY |P0'2/2 10 156 _ﬁow&wszm Iv8'vvseo6958  |09c98 eSS Ly (£2189°)7 808
: i , | ! i
T e JTA T + T , i T T 0 8 B N D n B B O It
2TV TST LIS Z969950LG | |Shea6 9vS 048 6€'120 €15 588 ﬁm LEV61202L ) |LVVEC L6V ST |CRE9TLOE9LE 0v'80050r'6C 16089100188,  |18'9100188, 18245, 06260, |07 800507 6€ 88771 588 699 ‘mo 83001 88/
[ : j | —
B6'V60 VIS LEE  9/BIZTVEE  Z9L8 120 vER 157152502 60§ 18869661, 286 68240205 869 ,mw €86 1PG 85} ISv'Syg's0861 (82606211966  [€6'062 1I96E  |SE'BIO10G95E | 9v'Sra S08 6L 168226'565°968 182606 21 b 9BE
| i |
I , I T M SNUUUIN I S R R SR P
iS/veiezeel uszieves 16391521680 89'E£€ 799 0G€ J09'090900965  1pS'PSY'SOrTBP 182286267 81 I9E'EBZVVES  [SZ'/99688'99)  1€'9958890)  [€5001 261 0S 19T ER PPE B 9ViigeeR iyl |SZ99%889sl | v
ISBEETIZEOL  vBVIEIZ0N  i07er i6h 20l l06'06€ 991 262 'GEE6EOZI B9 [COPSE BOZZEE  |/0°GS) 82k Ot IVE'SELIETY (Lo VEL 2L [8'ILPELVTY  SBOPZI9TTN (P6'GEL 9609 TEoisv0s0s ez e
; ! | ! | i
SRS : , e - . S S S N
E2207896 900 5P€S0ES01  |PZ8PESOL 501 £8'SZZ9EL 51 IE9VIIGRE VYT L IOVIVEBIZ €6 SZZBRIGH 9VEBI L2V (ECE06SSS el |Z696SSa0 Tl |I69SE 00RO orEez 216 5896221 vl |ezesssssee | ¢
i : i
SYUZEVLOL  OrGPes0L 1970 979608 OVILEE Tl 9T 0r. 97960 ) Ngmmv w09 or'IL6L8E T_,xmme Zh [9zorsovae0l  1/S'S8P 1609 6995CSSSE0L  (oviizezgizl | 4|
! | , ,
e, —— | * — — R ; e e A S U VN S L
eBung+ YeIpIanD - RIpIRAQ BBUNg Em_sm JYNY HeIpIRAD , | Hieinwox ueseAequiad | =§=on uey|bey , Heinwoy dvy  ewpayq buei =E«>EE§, ueueyeusq | ueyibey ; Miold dvd Bunsbue ye) eAejg | Bunsbuet ekeig i avy ,.ox ueing |

ueuelnq ueieAequad wos|s Iseinp ueejeiad uexiesepiaq Moy yseD b/ jage]



ueuejnq ueseAequiad wejsis (seinp ueejesad UeyIESEPIAq MOy YSEI YIRID Y/ JBGUIES

-8) uejng

YIS I6V'S0T 1

- o P N

GI'GOV'9IT 1E9 .l!lu/h N S < <3 5 3
ww.mg.—wm.wom.—o
7 \W\. .

o |

\Xu“h\m\ . HBIPIBAQ —o— |

=% EjnUNY UBJRABQUIS] —X—

\W\;J\:wm\ h_«m_ﬂu&_sx mwamcﬁ M>m_m ——

MFIIWM\\H\\_«\ g Hepnuiny gy —e— |

i A

T 60+30°G-

- 00+300

- 60+30'G

- 0L+30°)

- 0L+35°)

- 0b+30¢C

(dy) efeiq




079625 vz 000

08'CSC ¥EB 0L 1+ 000

99VEE 665507 1 000

9666691 000

8991624976210 00C
,,m‘m‘mwwm%,%‘mu,ooo

799905900 | m.x.‘o‘

09288 €9 126 66 E87GL9 6

0E/Z1 61V 086 000

wesvelse 000

‘9005 186552 1000

BUSEI0ERN 000
2072866018 00D

E0'€0L v8T 80C- oo o

T T T T T Y el e el Tez'scesva0es [ 28'v91 20601 :waﬁom mmo‘a.v\ﬁ L0%y9I86r ISl | szasTers s | ¥8'680° 1261 T} Tw.vwvam.os.z Cyene |
! ; i I

p 2 PGl e e T T T e e e e I e U M

202296ZS vov ¢-

25951 206 019 1i

! ' 2858 5p5 08

|
“or'eSe vas 0Ll i imwwgam‘o% G , T ;Lwﬂ%y‘&! o , o \!*, , | |
e 863 0L 1 [agm[km, eel’ 12Gvel 060ie mo‘&w sigericl @&%me e T leswose MNM ISvzes JdsWes ;,8],83&,@.\5 tvmm FAE I L,&m\m‘mwﬂ‘ o Fﬁm‘v\&@l \,JJt[ |
1S9TL6 LE6 L9 |- kxow 801 £52 1081 ;J%lwﬂﬂm‘m s vi~ J.Nﬂmo 89 eri mﬂw%ﬂm e rmw osesec  |08VZIZES9 | ,gf Wm‘mm‘&m&‘\..ﬁmmmm% e 1‘.@\@& 95059 ;L“g_‘mms R
899 &m&wﬂ[wm wssiczEel ool 8 895 mz‘g‘meggo\nﬂ TResliwes s e o 006Ky ECISITIERL ;!ﬂw,mm‘mwm?ﬂx mwm_ﬂm%wm fo P

12'508'6L1 e} ,mm 959 YPE YT  |Z5'VT1 €68 860 ,mw ZIE 68867 TONS €00 6Fp
|

Toow T eSe6%96ee 0iSeastiseii mv 9p 952 mlwmmﬂl\mﬂa,ofwm.wm u l,mmlwmmlwmﬂ@sz T 190 = S8 0282y | 4,8 780" N@ijlﬁmmﬂ%ﬂ leezvovsos les s 0za i ,
lssues ,‘ﬁﬂmg@mm O EERS 69155t 519% ,om[q& WEVETL »mm esvisvsre leSero 09 e UT@&W ITRE T lwmmt_&ﬂm@%miﬁ eSS 098 ,mmw&\_%mwm.m#%mm&w esiz T e
SIS cogeEers e Lawﬂ wuney | meestms gm@ﬁm Tlusseises | gesesi 6 \ﬂ,mgww ¢ lseem e (e e Nﬂ IESBESsL B2) @.m UELIBBIT @@mﬂ.@m sz | o A

o »,mmltﬂ;!ommJ;ﬁg,gmmmlﬁ%ﬁ&mmk]gw 69L0659 (20161 VIS OVE i;!Jv'mﬂ 8ELls ﬂﬂ&ﬂm SE0') fmwﬁ 22560F  |0Z989 6L 186 r@ﬂw&g o ”mﬂﬁmwm\% ez T
T ' mﬂamjv SIZVELVEEY | /66% k‘mlmwwﬂldm Bosneis TrTioseroe ‘,o‘m 9vZ 0VvG 6P 4%@3«&1 966 6/E6r 18966 ijg;mmﬂ% N 4& witver  lecieszecsm (Zelsrieass o N

i !
o Lma 173 ﬂmm‘&m‘llomw% £8986E  150CEZIGSNZG ‘mm@mo WE1TLy 4@‘,@3 e ‘,ﬂ%,,&m 69€ 7 T‘Bmmﬁ@o V162085 822%0s T_ L1800 ,ﬁ resceeees  lslizowieces  lelesesmol | 6
C el va.@f;wmi&mw T lviven T oz isLes 8Ll e ‘ww.wwm%rmmoﬂ\ © euesh s |0z ) ,8@8 sz |iseseTes0iol [escuseriss &mg oYS6 M@&mmwwwm. Ko
T S‘Q‘wg[rﬁmmﬂ!moﬂ %\_\Jﬁaﬂma € ,fmﬂwmm, 507 mmlwmﬁyolm&f..)1##3&%@1&, ﬂwwmdwvg‘mﬂlmwmﬂd&olﬁmﬁmu@ _2 \ZLPIIEe6 # 18 0ELOpi 6Z1 T 1, ‘.Mi.m
I mmgmw[gm] BT A Ry ;S,:m CBISLT ooy iressialoh (even e STIGORSES  |v6 1229 LN8 (L4956 16107 lm‘wm@wm@ s lerseiedeses | s

S I

SOSISSre LS 003

61985€09558- 000

ey

,mo,m#m S¥82lg

mm, bOl 795 225

I
4V E6r'86£ 010}

e e e e TP S S L —— —_—

Nm 6Y9 814 606 168062 668 1 L} . ,.mmxvm 9e0'e ! 5 456 0€4 09 mu S60'€L0'9 mo 298/S9biy Em VS 980 €2 ﬁﬁ VIE 125 16E ‘ 18'56 084 09¥

i

SO S S *‘l‘\ ——

161985 £09 558" Mmm_g 799 omm 991¥5 290085 [6v8.080S60  BleaBlerElr ,Nv 1SE 1006 v 1£'874 276 081 mmm.zv;o@ [er'ecvzsazsl Lﬁﬂzm 1406 909/0508€5) | 1Earl 286 081
BSU0REET 000 W%@S 856 668- ﬂwg_gm 99+ 262 ,mm 6 02} 69¢ Nmaﬁm &J@@Qﬂ%ﬂ-f«&#ﬁ&mﬂ %y @;&wﬂﬂ@. TlEwrere (e [resesoezs me. T T TVE /i ‘\m,‘Lﬁ
S99l IsGee 000 Jv!m 81116566 Mmm.mm 8IS :miw SEE PR ,: 10V 661 Lﬁfmm\,m& 8EL S iwm 8622 _w‘;, €CEISSSTLL (e HGSILl  |IBOIO0E T T_ 8L e |sL95 ez v0i eredsss ¢
PL6STESE 0B WS,O T Lﬂ.ﬁ.mmﬂ £5¢ 068 —— loviilezsin W‘N\%Nwz 601 ,.4 o o L2558y v‘&@szam VIRBIZI VVIETOICL  |SLORZ o960 | /558y 1600 Tesvizassen T Tizemin R

ebungs Jespiang | yeipiang mm:zm uejng Juiy cEEgo Es:on =E§BE& ! Hyeinwox :u;_u&. i MeInwoy dvy  ewisepg Bues ueiefequay| ueueyeuay

A

‘

T
_

- - JW‘\‘ “““

m e e e . -
' uay;be) Hioig dvd a::mmcﬂ yel m>m_m_ uc:mucﬂ m>m_m \ avy i-ay ueng |
| '

S e - L _ N B S

ﬁll!\f\f\l# T G

|

ueug|ng ueeAequiad walsis 0'000°000°000 + dy [eme epouws uebuap 133 ueyeseplaq moy yse) '¢'J jaqe)



e T T e T ﬂ mmmmwm‘swﬂmw_‘a 019v1 [ Sv'SIL060°I5% | | o1 BrroLa 6y m_dl,mm‘@mmmﬁmr 128 %o\myZJ__mm Vi06019 % [ yeiuny |
\ ; i | e
NS 000 Rieswi v s s vei R ois e T T T e T 4,1 T 1 ‘ﬁ ﬁ I u
e . B e et oo U S R S S P gt TS e S B . S % S ;Jﬁ\e s S —
16T€9 18550/ 1+ 000 6769185 907 - 508 198086 €1 , 19662812017, | i », ,
| o R L S e P Y S S S P D e
loes 805896 000 110'652 605 £96- um SZ66BZECITL S5O 06 01G bl “overaigerl 169120973 500 € Tz,ms €00'6¢ ? £99°52008.  |1€'995 2008 Sw%mSNS 191'68/ £00 6€ [pecic o0 s [Ies9s008, | 2t
L f ; , S ; o L
€6IZZR96 KEE L 6405 4071 69 rIL 08l I T ‘Q 9S8 £V 81 O i,vlv V05 1ER O EL  |0F Bmmzﬂﬁggﬁﬂaw ,J 127 €26 (S1 ﬂemz%v 8S1E | 16VSE R GIE (61 ¥65229 TR T [ov’ 11Y'€26 L) Torsis m%chJo&vm 697 851 € , o |
! 1
—m S _ — e L e i r[lTI,l’!JrL,J\JJ\<L7.‘:J ey RS S R
85620 89 267 | :mawzs B9V ;wmvmmom 0ee. z%m VOEZL90L 114515215096 1SS 219 4L Zhe b {87001 208 201 956002009667 | 9600 YOS'SEL (031808 ZE¥ 0962 Q00 2087 VR0 552G 602956 7 L 4
g AT N S ‘\‘.‘\}J\.IIIJ., e S SN BN S IIII,TXI:[?‘(H\iJ» JE—— Lﬂ oL RPN N R ‘L
BSV8EYPIBE 000 CIIET 60°€EE ZEC €86 G (BLTYBBIESILL  0SBP6 89 VVES VES0ZZL0 hi ,S%N €0604 €918 SL081P %, 8€5 208 171 ﬂvmvﬁmwmaw 18069/ €06°02 16€'bL0VIE'S0T | ?w 196508181 1 py |
e R S f\f\\f,rfn\r P aim NS W B S S S U R
ool 006 2o e 190521 09 2rg v [SVISSYITE6ZY  1v'SOL 027 899G 85 er oIl 16180 95009 5388_ Voot es9szivon  [ervissioleo im 1€7'95009 6@2308 ,Jmmmmome oz e ]
T e A S R Ty T e e U U S S T TR T T T T S rh= P N S
PEBEE LE PVl 000 YEOEC I LE ph ) 5599502 TeLe [06TCESHL80S  ISOSE 0N 85y [r LI SREYIB {BE0SS 9 85 185200 1€6 891 | 152001 £68 91 mm 9064602501 1861065 vy 85 bb'9GE 166 €66 LTI R A T
| ,
T R N S R T e E S N
62898620296 000 BI99BEL0ZBE- 100T6Z 0BE 1167 [2ESI6 V81 826 € BLETYHEGETE 8 £20'599'508 82980 T98 Ly 9259 1y 4sE %m SuiveLSe  [eVeR6eTS i 618G Loacy om 009039822 ? 9L 292 158
P B B ey T e U S N S Fr[ T L D
S6EE8 188 /e 000 SE€E8 188 2pe- 95'892S2L 1117 mm 6V [E60,0C  OSVEYEVEEILC L8 VEL 668 SO 6222y B0V 2y 1Z8'Shv'B909K8 |89 vpe 908 78 ,ﬁa, W9 iszess  ezeay eor 2y ,8 844858702, legsm 890'9v8 ,
| |
.. L - — S S F N B :1,\\51; S S S S P - [
E0E PR GYE 000 “'Ze 00e vhz v {69°EE} 9ZE OVE | 11000/ 8982227 /RS 1850007 emsar ez es [B6'V9L PRZOF | 98'662°€99508 166626 895 08 3 696711 S2L ,mm vSLvszOrlge'bos OEs vey ;am.m@ £89 508 6 ]
R - B T T T 1 T[T y e oSN S SR S S . — S
2901985 11y 00’0 EYOVSES IS 91456 250 668 Teg'cor er v ) mv BOBSOV'S/L Y B/ 09 €29 €6l 12v'28v 958 €L ﬁm 89621 L7 48 Y96 20L v Lﬁgm o1y ezy |erese ssu'ee o0 102 095 SO0 %m 8V 621 L2y g

|

P T S - S 5‘ llfflﬁ)ﬁ e

.00'081 64€ £58- |86 65€ 627 669 ,vm G54 G50 0v6 166'641 050 9v8 ‘BCpee 068 1 102942 06104 ,mm.mmm PIBEOZ  OPTEYIBEOT imm 168'CEr €8)

|

N s S

YIS ZZAN 186'62€ P18 E0C z !

00081 6£ €58 000 i

[ R—

wansie wo T T TR i ne & SZ06ES 085 \Uﬂmﬂ E@f:dﬁg w8 sESsR O el lc0ese /g Q 0zs Nﬂ,ww}iiofﬁgjm@mmm@i&\_ lr,ﬂmo W €29536501 !
Wlerenias 00 iiee e e Jlimﬂ 852609y ‘Iﬂ_\mam@ lpammml V86 605 !.ﬁ 286269811 lf,ldmu 1980265 |1 _@mﬂmﬁﬂm{: %q mm‘yﬂ%F 61952y 4 :.Ja,ﬁuromnmmw.i " ee sz v0s 01 Bm]vmmﬂww@ J\ E
o T R To0'eg sR0 %06 &g veserE *MW 95929 16y [lwm wssery | aﬂ&i‘\. T .mm SEL9%TY ,Q,&Mvmm\.ﬂ ?ymr G 7,8 WTI9TTH) xrﬁ v6'5E %29 | @.&5@ (713 W E2E
ssusezios w0 Tegignzc _&J.E:wm vaviez ,Iﬂoﬂwww&ml v erer 8 wzeess Mﬁ,o: i lsosizemcen  isiceeis [ ‘v S€66'560 ﬂ_\l,.moﬂ veis Bmwmm 68L V01 1,& sizzse e \,, T 4
wocwrose oo esrivin o & S2ZeeS J,H 08V esoEre ,.Nm%v €62 612 ie8'522 BEL 51 5'58Y 1609 WQ.F 12628121 ? 16281 21 WN 0p2'9v9 60} Tm.mwv 1609 _%,Em S55°€0) §, IV ST/ A
72852 €55 068 ”8,@ S E '6STESE 068 ;I\i:ff]w%ﬂm@@@[ J@M %vaﬂmﬂx\r? ST W 1558y ao‘mll,o’vw Vezgiar ‘.‘JmﬂMmJNmﬂwl \;8 ors o&‘m@f_iikmw@ﬂmm‘ml\\rﬂ?vwm &M&\J%ﬂw ey 1
e U S S . ] B e et (SN Y N B e e e
mmczm* Beiplaag :Su:;o ebung : cm:_m Py cEE«H:E:Eov_ :m_;uoewa i Jietnwoy ueyjbey | Meinwoy gvy ,uE:E_o fue, cE;EEm% UeuByeUad 4 uey)bey “ Woud .ﬁ dv wms_mmcﬂ Aej ehey i 9:;9:3 u>m_m i avy | -3y uejng A
— — — —— I.’Lf —_ —_— .,[,\er[!r][h B PR SRS NUU — e ]

Ueueing ueleAequiad was(s 00'000°000°000'} dy [eme jepow ueBuop | 37 ueyIesepiaq moy ysey g laqe|



6Ty I8S VoL L ST

61'166'9Z1GEv T

ueueinq uesefequiad waiss 00°000°000°000°} dY jeme jepow uebuap 137 UB)YJESBPIBY MOJ} YSED YIJeIS) '9*/ Jequies)

€8'122'896 VEE L
8l

-3) ug|ng

- 60+30°G-
i —E e S S0
B e i ST S S
- 60+30°G
ﬂ , JEIPIOAQ —o - |
L leinwny ueseequiad - x-- - 01+30°L
_ Jnefnwny Bunsbue eelg —v— |
| eIy 8y o
| JeINLINY; v o
N - 01+39

- 0l+30'C

(dy) efeig




| t 6¢'791° 206019 i 22'85€'5¥5°08L

mﬁvovngo—va]w{.ooo.—s.w vogw—umvwm: TT'ASE'SYS 08/ ,Nmmmo LzewzL Tvvopsomorovf yelunr |

T T T e R ey e e T R .
: i
S : ; N . ] e SR SN A
BYLIZISE 557 000 (6791 206018 1) ! i 12T'85E Y5 062 i I ; | ! | :
A . _ BT o o —— ]
mm%wmoomﬁ 000 142908192 088 €} ' ; ém&v vee'9 ! | _ ! T 1 ! ! :
e i , ” - S S | | S S U N
‘evoey Le9BLL "000 Wm_,omv 1298LL - W_Q.Rm 1l6'8/8¢€) P'P9L L06 019 %) ‘PO'BPY 98BI €4 mu SCP'I91 682} ,mmmmowmm Aw‘tmvow\,w ‘t.mvomuw “mw,wovwvow *mmmmo 9ee (96EBETHLG *N:mvoﬁw At i
, ; i | " i B , | ; ,
e e — — e e e
mommm 16y 09 129'926'865 £7'299768 6 ﬁov.hmm Gig'8802Z) 1LLTLL98LPOg Y .,mv,Sommm eri el ,,,vfmon 0le0ELZ ;m v98'SS6€6 vmommu:mkm 3 Eomﬁ L6481 imm 196 G0Z'169 4 ;?m y98'G56' €6 ,ou 969'6vZ 265} Avmomwm ey T g T
. i | m, i
S S . . . . - 4 _ [ S 1(’;:1111,.!"\1,\41 _—
mmmom:mm 86¥ v 25 0r6 ¥ i L0'¥ET 150 v6Y _wm 9 G0S'8566 |8§2Cre80SZL T) ,mmomv 295ZSy it ¢9Z'VSTSLL ,woo_‘m 74%41] Vom 1eTeY TN T K_ CETEPT L ,_mommomm_ 8107 190919124 2hi Hwomhv 90'906"L  i02I2E TV IVL T Sh i
S S ; | ! | L | N B R R
12265 088 8ye- ,oo,o 112265 088 gre- 4 16'€86'€52°€8. 8 Nmm V0L J€9Z87 0L [02'16E ELE VEVS Womsmm.mum.moo 3 ,oo 62€'G58'19 |S6'165901 182} ,om 659012 €21 %f ZE6GEEELL ) J_row 6Z€658'19 191'€09°0pG 1501 imm 16G 901 LETL !
: | | | |
gt Ve O S — — | S TR vy ery o e Py P I S E —
22'896'966 651~ 000 .Rw@mw@mmmq. 29T pi808L 1BE'B0G 0EG SYZ 6 | V'8SP 226 0Z€8  1Z1'9LG 15} 988 ?ommm 522G {98741 1E0'G50 | ,mm V11 €05 604 fwm 100'8Z5 6v6 Avm 8651622 1mm§ok 968 ‘va: 1€0°650'}
S T —e e T VE TRy TS U S N N U
K 'SV €28 125 000 E €SP ELE 125 ;mm 0162282689 ,,vm 96€ 66V 061 B 9'95p 6bY 148 L vv vpZ 06€ 786 ,vw 1334 78° 1 194 2EE'968 VER EN £€9'68F €6 18v'669°90% 1 v8 ,vw 918V oF m 288199 1474 19.'262°968 ve6 :
i i H
O A e S SN R S }‘I;illﬁrll\ e U U S lT’»‘!.filiri "Ll e T S — L‘}: - L
G4'806 68€ 08¢~ 000 152806 68¢ 08¢- ,mv 999ZEr 016G 73 €90'€09°652 £ v'/5L 250 0E5 9 mu ¥S6'3.E ¥56 LBPLYOLVS  {Sh'PE6YBO VED + Nv 66V 60F €01 I vZ'v6b 589 086 _ LUBRLVOL LS mo Sy2086'8/8  [SI'vEBPBOVED | | b 7
S S S | | e i}:{iL | O O N S
S.'8bY 963 95¢- 000 ,.m\..wvv 969'95¢- ”Nv V1L €50 9567 mmw,mwo 8061229 ,B,Nwm L5€665'S ,mm 890 ¥¥9 500} om L4y 0EC 05 jlwmv 602700} Sw C¥6'09¥ 001 :“v €8y 8¢ | v06 om 1LY 0E2'0S ,Q Zi0816 mmm ,mo mwv 609700 | ; 0} ,
€9'€98 00C 552 000 mw €98 002 §SZ- S ws 607 096 € ,ow £r9 wmm 91Zs vm 612 802'569 7 mv 165 082 $90 | mw 5€9°82625 Aﬁ €0z /5850 €022 /58 501 mm €EVSIL 256 ?&.mmm 826¢S Etmﬂ 987668 i&,moN 258501 | 6 m
C TRy e P SN O S S Tl,.!\ ,.51,\11!]\ S B S S T
25602 GE9epy- 000 5504 5€9°Ep)- _mv 15062} 988 ,wmmmm GZEBSL ¥ mm SYeEsr Zvs € ”wm 8E6 1hP 290 | Rmumm pL09s *mmmmm S62°0214 ,,vmmmmmuomt SY'E28'590 800 1 mw G50'152¢56 mmmmm s6c0zil | 8 ”
J— B SN TN roe T S N U S S . e 1_, S !lxlT{ R S B
9065 65Y 68" 000 197065 65 68 mvm: 189¢€29'| Nvommomommom Nvmmm L2eveLe _E {2.'66/9/8 _mN 966'/16'SG iowmmmmm 8l iommmmmmm 133 VS IPEEZS 900} ,mm 966'£16'G5 194'v16'509'056 :ommm 658 | z 4
T i ——— e e — e e S ill.f,fr\l!}ilT \\\\\\ | < e 14.‘!4 ey an T e e w,.:\\ —
15608881 LIz 000 1£5'608°€81 21T Y 06E /88 yv6 F'SrS 0486161 | 16°085'€04 222 ) m €56 9y L2V mm 918Z5Z'9p :wm 6E¢260'626 6 £€2'506°26 TL'501 295 268 86'919'252 ¥ i b2'88Y 767 982 Vmw 66£250526 | [} i
. i | !
seiseeez ey 000 zaﬂ&wmwm%.,fi;;\&,? 0P ZiS 21506819756 @ 152y 961 668 aﬁ& wiee ‘laﬂ BO0L 602 | 10291 PhE6hY ,8 UV IBE P |18GPL6PEHOP l;@mwmmm,]iﬂwg zsrzee mor 29179667 iaﬁlm\g
o S T R 7 Ty TSI — A B L -
OEPrY va 098 o '0€'v9 59 098" ,ww €8 799 05€ "wu €L VI vPS ,mm 62/ '90Z 06 ,wm 86 L6V 8} 1 125894108 | i 1P'0SL€SG 6L To GJE'555 44 ﬁmm GLE'866 LGt imm 892428 158'489 omm 5141 % 1P'0SL€95°GL) ﬁ 4 :
) T e IPSH RN I S S P R - I _ S
88560 856 668~ 000 ,mw 9t0'856 668" om 06€ 991 Z€Z wm €6 0C1'69¢ ,mo YSE 80T ZEC \o S918ZY 9t '¥6'5L'982 9 ,ﬂNNmE veL vzl WP ENTL b,mm.mvmemm 435 Tm GEL 9629 7 18°015¥20 90} ZLBLLVEL YV € ;
e S L S i I ﬁ S S S ]
99811 60568 000 wwm: 162668~ [€8'S2Z 96461} 1€9'749 588 b¥T 1LV 201196612 mmmmm BEL G m: 864 L1219 imwmwmmmm 1443 lze'985°552 21 6'99E00E 014 _wﬁwmx 2Z9 162’8954 vOL _mm £96'555 221 4 i
| i ( | :
— el »Ll\ i S L S R S
k7 mmm £5¢ 068 wo 174652 £5€ 068" ; wN 0v£'9v3 604 . B S8y &o 9 loviizezgizy 3 12628} ch 9Z'0v.'9v9'604 Tn_mwv 1608 ,_mm VS 656 €01 Ov'112628'12) A)
S , S— S R D | e ;El I B
um::mr WEIPIBAQ :EEQS e6ung lueing JjuNy YespIaAQ | Higinwoy ueieAequiag : | ineinwoy ueyiBe] | Jpenwoy dvy W.mc_:w:o Buey :E.&SE»& ueueyeuag , ueyjbe _ jiodd dvd acammcﬁ yel m>n_m Bunsbue m>m_m i_ avy |-y uejng
- SO . _ . A - i — i

ueue|nq ueseAequad waysis 0°000°'000°000'} dy jeme [epow ueBuap usiasabbuad URNIBSBDIRG MO YSB) /'] [3qR]



0¢

ueue|nq ueteAequiad waysIs 00‘000°000°000', dy jeme [epows uebuap uesasebbuad UBYJESEPISG MOJ YSed YYRID '/'] Jequies

- 60+30°G-
-3 Ue|Ng
G£'908°266'86Y
8l 9l 14 ¢l 0l 8 9 v 4 {
R M e S e (0+300
; . ; TN T A A . . | N
92'668°G006ZLL YT T ¢
8V LLTISSSShT
60+30°S
B o 4
e | | Yespiong —— |
\‘Nuwwn\ A Ieinwn veJeAequiad -x— - 01+30°1
e \‘ jeinwiny Bunsbue ehelg —e— |
e B :
. v w B | JjeInuny gyy - o
KA 7 | Jeinuny dvy o
" -— - a e e I . O—H*mm.ﬁ
- 01+30°C

(dy) efeig




: SS'P34 L06°0197L £2'85€'SPS 0L | SSVOL 2060197 | i W'SLLO6O LY | | OL'BPY 98 BYICH | €2'85E'SrS0EL Nw 680} 6Ly L ,mm ¥9L'L0601971L | yelwnp
! 1

| : ;
—— SO S : — , ! . S S
65206492857 2~ 1000 mm <v6'[9.85Y T ﬁwm,vow 2060199} ! 1€2'85€ SPS 08 i # ‘ . i
i i i i i
- B S U — - — S S E — e b e I
UEveszzz ez i- 000 Rm,vmm Tz eeL i ,wm.wom 198088 €1 i 126'604 G9€ 6Z€ ! * | '
[ e S— SR e s TP ST N S G T T e U S SR,
2 vI8958 20 1- 000 1SP'PL8'958°207 1 ,ov 960 966 1S5 €4 SS'¥9L L06019F1 1018 9I96PI EL (69°BE3TIY' 106 ISOHIS VT L4 16702206 ZHE o1 220'6v2 PE 2886 1T BOE  1SOHISHZL L) e 89911 16 16022 08r TYE pas
S S B S L | | — S S
£9'CETSEIB0r 000 mw €259 60p- 12L'952 €55 €52 2h |BSEVE6OIPBIZ V) ZZ'6YT LS IVRTL |81 O2E 982 95 | {61'P085Y 89 8608096 69E | | 6F 880 966 951 |6¥'564 796 2E2 _mw '#P0 867 99 om 18299V ¥8L | 6@ EE809669¢ L | 8l

|

! " : |
6 202 €99°581- 000 “vm,Nom £98 681~ ﬂ_mmdmm 96.°96L 0} 10650957 9682} {EL'ESP 019809 4 i [£T'E61 08828} 196'2€€°0£99L uﬁ,mmw 90V €€5')

v | 16599 ove €51 162665 550 06 4 Jm ZEE0/99. :N 099S6E B0 L 71 eSS 0P EES . |
T X Tt T T :JWT: 691EELG) 0£'2€L996 €126 Tm_oov 6VO'SIE'LL  |0G03F P¥G 822 ) Mmﬁe WLILYL wmm,wmm TS (1SS0 81 598T ﬁm YOLEI999  |96OVEECS BoY ) , 2258906 €8 ,.8 8988 9.2 941 | im‘m«.o@mﬁ 999 - ‘ e L
YRSl GE L6 Sie ) {60'SEL 619 EE) LE'625 022 965 2 SO'SSETI6 8696 S5 B 120 muumlmm, VIS STL18Y | ,8 2ESPPISE |66 669068207 1 |00V0 682 0L 1665251092651 ﬁam‘mw 1 g8 4_%%3; wvi le6ees0eaTs L | €1 T
| i ‘ i : !
SEORLErie Sl 0SGerNe s W,S,moo Serel9  190GI.1209662  (SSEVGE 7961 L ISEI6/7I9E06 "&m,wmm 58674 T_RZ: 655} 7* 9L2H1 1B T,zo ovLEOV ﬁmm,omm ) Bﬂ By VL mmmimwdwﬂm icess ||
sy 000 Zowlo0Eir | /S0 0Izs [Er 8501 9Er D _d@mw 619265 |Z1'ESVEEE 28 WMN,E 855 27 Wmv €LV1S6 (OrPELILSE 124811 950958 ‘MMMQW&MJ@«Q f6ve08  |95Vev el 166
N R R T TR T TR T T Y S NSNS S I S S
668 L6 0r 000 15TE8 L5 2o ,ﬁmomom OvS6eew SBLLEISS SO e 9te Y 165128 00r 558 SV esR sy 26 ver e 6 rv,m; 61016 eV |6y 647 628 5 126'659°Gp 5@ 61561964,  126%Ev 66} 216
,@m& %676 oo @M&M& zee- v8 WEEELIPE 06769 466 ETR T v 5‘ wESrS  lerescwsr Lo isme  |Evd Nmm,&e.‘Tmm\a.,mwgi RZ T ‘f_wbﬁ‘ 8ri 08 fﬁmvmm@ w6
22681 298 v ;\;&mf ws.me 798 %12 _ 168G 164 852 ” Thrp 0Ly SeoE ”,mzwmm 699 252 € ﬁ,z,mg £25 €06 V2104502 27 ﬂa,vmovvv“ ¥56  |ZV'EOV 1hv S6 _?88 202 858 ,, V104504 1y 120626 966 018 ,mm\xm"ﬂ«mw -
@mﬂv e T B L7 Fryw.os 20'18+'80Z V€S ) 110°017'86Z 197 , 02T L0186 102422 L0 6 ;,vw,zm 696558 g £98'€56 ¥ rw Le9Sireoe I_&M\M\Qﬁm N

(H0'B9L'99) FOVT  [69'654 569 BVZ Tog'eog €56 29

1 l

S e

t Vel /61 8YSL Wmm,mww 20€9.¢

_
ATBISIELE 000 s e l66120¢15 999 ey | 7800 500 6 W.Sme.SSE 189100188 Tﬁmvog 60! _,528 sovee 89Cyi GIB69  |60'8El 001 892
IS T ,.H%Sw 962 049" 1845 502605 M 98656811266 16602006 9E8 me BRCIVSESL  oVSK9S0861 [8C606iI 96 |0 0BTHISEE  |SEEI9 105 5Ge lovsposossr wmm TL6SEO9EE | seceTiiose | 5 |
Vieleesi e 60 {v1'616 852 898" 89'EL€ 799 0S¢ 057080 900 955 va«mvmov z8r ?Zm@@ 84l ’ CE= W_mm 19998895 |£/'995 88991 TS_ 164051 wwm,mﬂw e @ /19258 Wi ,mw 159588991
oS0 s ese 000 \IL,mlm,oS 856 668- 06'06€ 93} 3% 021 69¢ wqum 902 Z6¢ 059+ 82V 91 | Tlveselsez e ,Q,m: VELVEL  [L8ILPELNTL Tm,wvm 1922 ,va SEL9EC T ‘, 16015v20901 @mﬂw@y
9OBI 16568 000 ;,‘,‘Il,ow,m: 16568 £8'S228EL 511 Wm,ﬁ@ BV L1466 612 Mmm sezeessh lsi'sel iz ,mmmmo, ssszzh ‘zoessgseel liesecoocoll  ofssluzis T 150895221 v0L WR.Sm 565221
wIeZescose 000 - T orasezsa Wmmo:.mz i - ;m S 608 0TIz e PHI6T81 2 ?N.OE 9v960I  |/58¥1609 wm@,%mmmm.mgjoz ezl

_

e — U S i -

: i
RInWoM dvy  ewiayq Buey ueredequiad;  ueueyeuay uey)bey

i
|
t
;
|
o I - 1 —

IS A W
|

Hioid i dvy Bunsp _gm_mw avy
1 -

ueuglng uesedequiad waysis 00'000°600°000L dyf [eMe [epoww uebBuap Iseinp ueejeiad ueyieseplag moy ysey gy {eqe)



0¢

ueuenq ueseAequad wajsis 00°000°000°000'} dy feme jepow uebuap ISeanp ueejelad uexleseplaq moy yses yyeo) ‘g lequer)

-8y ue|ng

8} 91 v_s,%mmmmvm_ ¢l 0l 8 9 14 4

e T e T S S e

evesTezeeLL * T s e ” * ) e
. —
65°7V6 L9, 95T

YRIPIBAQ — o |

,
m JBeinuiny uesehequisd —x
r_wm_:csx Bunsbue eferg -v -
- : _ jneinuny gyy —o- W
kT | Henwny gy —o—

n-- ,f\y}I,u\\\\\ e

60+30'S-

= 00r300

60+30°S

- 01+30°)

- 01+357)

(dy) efeiq



. waowsomovo:

PI0E 091 Y 1o 000 vm. ‘‘‘‘‘

066 OvY 0vy |- mm POV L0601 7L ﬁ,mmmmvm 08L
ISR e0s 000 rmmwww 68604 & wgisEosn 1 i lecogs 805591
scswvorsie o JmMmMN,@.mNm. l@g!ogf%mﬂ_ix Z5P91 06015 7s ,rgw@mwm el ,wml@wg &6
0ZZ6ESE9085 000 0% 266 969 085 ,.mm,me £90°5P1 bl oz w0 i rm,zo 89/€PIEL |€8ThY SS0T0C T
69198 €91 264 ,,om o ]%,&mmvmmwsl,ﬂowﬁw%wﬂm\;,&ﬁm&wwwﬂ 0Cezoves vl SlBliszOl T
LOPEE 08 62 AO\O o loweosie ! mm\wmw 01224921 <14mﬁaﬂ@ BOVH |EVLI80885297 Z9GIE B err T

LHO'PEE 081 92

— . —
£C'129'198°822 04

8295 0€1 97} |

TSCEZe L 1l

)

T -

,.ﬁ 8SE S¥6 0EL i PO L06019VL (SYOIL060ISY] | 0BTV aIatY i cL [62'35e SHO 0L, T LT BTl (25 Yol 06019%) | yeng
B |

A B ! T | R

,.mmMNo %E  |el1sv0el9 12Vsr02s9 155907 8109 \J.J,mwm‘wo 9e ,wm,SJm oS W_Q,aqﬁ@; a

ﬂvm\wg 928t |08W2l LS9 ;2: f57  Tzzivesses ‘ﬂm‘%w w8t ,%8 95595059 \low VT

.‘mm@mm vreve |Z5vel ece ser wvmﬂwmm 6 ro Zigc00 6y ,&mﬁwmm weve  hesslasorn ;% v21 €68 867

S S N

|8ETYO P9 0L

i€8'79/885'142 )

mm THOLYY0L

,.mvowm [6900C | (65298 0Z8 T L

[65°2y8028ZIp' L

WwN ve0T8Z Ipy !

|

{0E'PSOTVE VGE 1}

mmm.mz 09 Z€L

L I
lﬂ,omm vesse ﬁggw.:m 522

f?mmm BLYEL} ” ,%mz SE6'519 2 i T s arza e __wnam 12082k C ,mmmvwonNmﬁ 1802r0 107 0re 2 ,Nm,o%g e 1w
BTOVi 666 re0s 1066 Sz 06086 ,Ta 9L 0B0%6,  IZSLOWSTHE  WIZSEOLIOL0 Mﬂiﬁ.m_ TS RINE DAY ‘é 95198685 ﬂ% 264 98¢ 852 .B CEVIBNSZEC |1E96E86I BT) CjesLmseiy Terazs me s .., Ta
95sse0/5e8s 000 »@.mmm 0£9'€85- v €785 650 ¥E £ 180669 159 822 L IVe7z 68I 085S ,%Me 18062/ ,,wv Teeerie [WeZy 1z 5e0) W 16'2vL 225 €01 AQN 989672 166 av 1889/ 1G IVIgSR s e s
LEVEE A ,,o\oﬂ; T uss ol I6imeceses Tm,%w LEERS | L6T5EE06I9G ,538 £05'€28 _omwmﬂm\ 6 ,8 166718966 mﬁ £6¢'189 66 1ﬂ ELPPY el /68 ﬂ%wﬁ\% o leci69zive
‘ST 8% I M@o‘.a STEEL BB EIT &@ﬁmﬂﬁ‘&m T »,molmm,&mmmmzqmm B60'906 12/ ¥ %&m«mﬂ&‘ilf»@gw m@mwwms",wm 106582 %0} wn 065 82270} _m_ UELoers  ovSerestes ,,mm 120815068 v6
B A R gﬂ&% 298 ? 20V S260%9 ¥ ﬂ LVPZPOL861 Y 04182 868824 ¢ .ﬁo\qmwm 96/ 006 ]mm\S@ 64 95 mqm,m@.m%mﬁ e T w 15TGBZ690I0 1 ,S 20860195 ST ST e s n
T AV T [E1'90} €26'146° EE'E€0 621 0VLE TS TeLsiE |61'626'50289,7  ezEsh Vsl UL |pe'oce Nm.ﬂm.m,j,om%ﬁ.@v_ BOELOVIEZIL ? £50TET L0 L ,E 9EE 257 95 rw:s ViLESE  (BOELSri6i L
I Iy T (15600400122 1+ |800R8 ¥26220€ 196 VES T 95 | e ET[W?_%.*% 552 1956162 9% , ‘6rGei 669 566 [SSEI6EBSES  (761eC 95T ere q&m [ uw&m eovsel  Gvicieesses | g
0V SrRRSHee L 000 ,,99@ VSYLYE - |29SEREL) /54T w:wmv 960101 |ZS6rI8IL 606 ersecs 6B LrSSE0Ee |1§456 0L 0 DR 0T LSIPY 6B LISIDEL 4& VIS IO A8 USE0EL 0%
02296 501 292 2- 810} ‘\:‘\,r?ﬂwg Gz leroeisl s 199'1v5 290085 16¥'Z82 090 67 \J,gmm[mmmm.; T Tarise e .\fm‘w‘awwom_ ,.%},v \ve0s |ereevzsacel  eriseos ;Tmm& SOBESH  1E'BrI k6 osL
E G o\omilwliwwm: ESE8Y T |82 1950182 Mmm.mwmaaﬁ]%m 20'VSEBOT 2EE m&wmmwmmm.!] 1111 R wmw\wlqs BILVEL YL v‘ﬁm,:vm:.e EELAA4N ‘ﬁw%m@mmw: T :mwg&mmwﬁryl,_ﬁ BLVEL V)
VeS8l e 7 48 o T q V9256109982 12689 90998C {@N&m W L1016 r,mw)%ﬂmm%\ T ielees i |€ZEe6sss 2zl 1zeuesgazeh | |IB99E00E 0N lovesszie Tu,m@m.s‘_‘ boL Lm,m,gmwmm k4l
PITEIVES2IB T o&i?l ,wvw T69VESTIBL  1062EY 181226 jorhisezE iz |9z0rs9vg 600 WS ARCIN7 14 [GSoris0s oviiieceizi  riieeEz swoviohaeor ,Nwmﬂ.ﬂmmw 69152555 €01 ov Heezgin ]

] | B} , — SR S S

}wm:am,, LRIPIAAD ”.ﬁcm::?o ebung mcm.zm JYNY YRIPIIAQ | Hyeinwoy uelehequiag | jjeinwoy ueyiBel | preinwoy dyy _mE:o._m Buea ueseAequag! ueueyeuay ugyiBe| Hiodd dvd ,mcaumcj ey eheig | V BunsBue ekeig : avy ; |

ueue|nq ueseAequed wieysis eynw Buen uebuap |33 ueysesepiaq Moy ysed '/ aqe]



0c

81

AZAX R 121

Y9°066 0¥y opp L

o X 0 <

oOX & <

ueuenq ueJeAequad wajsis eynw Buen uebuap |33 ueyesepsaq moy yses %1jeJ9 '6'/ Jlequieq

91

8L'851°06L'9PL)

vl . al
PO
. N
. . ~. .
x — -
v
.
g
e
v I 4 l\\\m ‘
v R
— \\
- B . .
e *

X X oq

-8 Ug|nq

01

b

X X OW e

. 60+30°G-
9 14 4 0
g% ()0+30°0
I e
,..,\. Z R L
x
- 60+30°G
T yepieng -
Jienwny ueseAequiag x - - 01+30°
jiejnwny bunsbue edelg
REInWNy gy -e-
| HENUIIA VY e
- 04+364
01+30°C

(dy) edeig



SLYYE 088 0 |-
'£5'986 pEE 069

70 281 951 121

VELIB Y 5002

V6'GIE 162640 1

89°0¥E 125 922
15061 S0F ee-
VLY B SN
S5'990 542 595
19780920 824
15625 182 268
26858 916 GEE 1
,,::,8« 202 yoe \-
94290 889 086 |-
91625 112151z
95161885 2IE 2
$65E 129 620 2
525 8L 9Y6 T

Y269 V€S 218 -

Is5'791°206 0457} 0L'8yy 9186y el 4,2 858595 06

e

18'680°1T'61p 21 mmvo:owo—wﬁ‘

ejuny

! ]

T e ry—regs L T SN0 SRS el S ! - i i . _
000 SLYPEOBBOZY b= S5'W9l L0609 vi 162 8S€ SPS0EL i M ” ; : w
; I _ | o o
000 65586 rec 6% ‘Ze'o08 19c 088l | o wlmmﬁﬁmm T I i f ﬂ
| ! : | \ | | ) o
000 WS,NQ EIRTS 8156281 LI el SGV9) L060L9 VL 0L '8hF SIB6R) €L ,af,wvo £598287 Wo_,m? €006E 1146995/008,  1€996 J00B.  |06'960'990202 7_2@2 £00'6¢ m%_m; 790 €59 n:,mg 5008, | 4
B S . S el S PR S S I — e Ty YU S S . S —
980E/ 9586 BrUR0CS 986 155G06 626 Za7 0f {PPI0S IEBOEBEL OE'ISERPL VP EI 29T OVE 9L (9 LLYEZE (51 0L YS 6OV 8GIE 16996 R SIE 161 P65 229 ke 7 4@&% €26 251 PLOVI6BTVEIT 01 '6VS B9 85 € 9
L B : : | | |
02508918 21 020/5085 193 ¥02Z0€81 GvE 4 vm 5619624500 141ISL 521 036 @ 185812520 1 18700} 208 Zv) NS,mS Zr09S6C  196'002 409 562 ﬁ,S,mow 1670937 (87001 208 271 [6V80/SE92IST [95600TI0OS6T | 5) |
R S . o | ! ! ; L . i
YVSEBLELT  SSEIGERLELL 'S6'PEY POS'0.9'9 SITVE6ICOLZL  [058V6 897969 19081 611 606 0692 €060 (E91GEGL0BIP L (9VOES /0B IYL | LV EVBLOT 9L | |80°69L €060/ ;,mm,ﬁo VLSO |€9'I8ES/08IPL | b W
: : ; ,
R T SN e e T T ey e e e ; : - L — . : — —
000 S0'674 GOE £6- '80'PS2 522104 SIS PPZ 8629 PO'SOL 0ZF 899G i,_?_%%m POIEVIS009 [SIBLIBLL 102 €BESBTILOZL  (EPPALSIOIB0 Y (161CPOS005 | 1GCvE 660001 (62 8R9EI 07 S e
; i 7 | i W
000 viievezzsi ‘ﬂmmm@ iRy Qoﬂ 265 05 1soeeor i Lo Geeerzes | 8c0ssorres 185°200'1E6'88 "1 15001 £66'91) 28906 260 250 Fiam Ossorbes | Tprodeiesess  jsezooisesers g
| ;
P e T a1 L U N | : [ - N
000 155'970'522 585 e o sie 6l EZP 99CSESE  190'66 1L EEG Tezasezeney 15,590 4% IS8 1859/LV2LS8 81686 CLS 1AL #N 892982 06'009 09982 72 S/ VT ISE
o0 7T ,,mu&mg,mmk.l :14&%;&%8.3 - wm@ﬂm%oam\!om&wmg s51¢ loveor 90S¢6S  eczaveorey lcB'grresowve  BSYRBO0RYE b 10915060, | 62 22b 6oy Nv\lim‘m.mt 89802, 285Ky B0 678
! | |
B e S SO S R X _ | ! R . D R S
000 "i56z5 182 6w 92IECHT6R 2 PLR0LR9BLZT IR 195 0007 Tavior1 08t 182 Wmm.ve 762 0v 199662 669508 j66'62¢ 295 09 Tm.%m vivses 6691 vec oy Teg'708 05 +e9 8,@& £89'508 ‘
: i | ” :
. L R S S [ [ S I R U
000 TZ6ESEIIS9EE T (Zr2ec ees 192 L €0V SaL Z1y | 67'€98 597 512 ) 228508 e VBV 9SBEL |VERPGEL) L O VIBLIL LY le 895Iv ey 1ZrzavoseEr |60 102 095'50% Tm,mzms wr T
| , H
BT N e | - S —
060 VL0V 20e vrZ 1- 101 0P9 252 065 2 vm 52 550006 ,mm,mt 050 98 hmﬁ:% 200°€5- |0Z91L 061 0L [B6'EZE PIBERL ; loveer eeae [sS'ieseeres  oeais 061 0r zm S TrTel  eeteErIBeO | 2
; i : '
- e e S T ol TP RS S VNN NS T S TR
000 B0 B IEE T ENSL SSIEPIvZSEs  Or'RszLi9Tes  I96ES Oy s 20'98¢ 2529 av 024 v1 52 W0ZLLviSZL  [9EBRELESEI) ﬁNo%m 509 :m TS Toroes vy 5o Ty
' ; [
wo T elesnisie oeeseionioz i&ﬂ.mmﬂ 19 P0G VEE 6VS wo oseees ,.Q\Bm 065 |BSPSELIVGIL  ovSEL b6 1L |21 6195ih 0l L4906 6 l6cisrvos 100 Jesvesdiveir g |
; , ! | ! !
00 O SIBISTIET  8rCi696095/7 (.I@wlwﬂ% Bvéil‘mm@mm&y‘\i% v wseiezs cleiiveival |@iweive Seeziecen | veseioes T igoigiosor IEIVATIE IR
| | | | | | ,
. ey oA UG S S S SR L : S U B
060 USSEVIS 6V vICER 1 /8608 C [98UEYIVE9%E  L0VIWIVTOEE 9966/ 78l 9% S0 ¥9L'9 sosizesess :m 122825 Tt |SSEEEESE )L :k 01Ev919 10828868/ 901 9012 282 €2 3
L - T T e e S St :\\.< S i, T o e .‘ e PR »\ —— .- v\“‘lrr\‘i,v e e B Bt T e on e e — e - ” e
000 SLTGLERLPHIT  LTREIR09L ,%NQ BSOEVC  iCSOBVE6LOIL | pIBELIS) 95 (IS'SEY 1609 (0¥ LIL62812s |phisTsre Jazorzrator | 59v 1609 feo’ bezeseeo o wesegier 7]
000 ,%Mmﬂmwwﬁf\ﬁmag%ﬁ OVHLIBZ81ZL  SZ0PLSve 60 ;;:m Y181 2267 v 12828124 _v_,:mmmfﬁ %woﬁ ar9 604 69%SZSSE0N oV iizBeizh | b
mmc=m+ WEIPIAAG :EE&O m?;m :m_..m YRy cEEgo Jnejnwoy cﬂgmnewa Em_asov_ ueyiBes | jiejnwoy vy mE:ﬁE Bue, csggE& ueueyeuad ! ueyibe| Wolg VV dvd m::mmzm,_ yel m>m_m Bunsbue edejg avy

|
|

weueng ueeAequied wajsis exynw Buen uebuap |37 ueylesepiaq Moy ysed ‘04 '/ agey




ueue|nq uesefequiad waysis exnw Buen uebuap 137 uextesepiaq moy yses yyein )7 lequies

-8 Uejng
YE'L18'82Y 5007
¢ .
8l 9 1yl Zl
e o [N )
R '/[//I/i[tlj‘ s “,T‘Ar/‘/\/, '/)/[n/// — H’[/’ H/‘ ‘t‘.\' —_—
£6°986 VL 069 “».iJ. e . . Te Ty, .
SL'YYE 088 0zp'L
-
ISR
=
v, T yepiong
Y/ | UEIpIBNQ ~-o-—
.”Tle\ - m “ Jeinwiny uesehequisag —x -
[ ; ! i
\\«\\\\\ / | jpeinwny) Bunsbue eerg - v
v \JvAIQ\ ‘\ , m
—4 nejnwn —g—
. ey | menuny gyy —a -

M\u @ _ ,__E_DEDV_JQMW*MH‘ L

60+30°G-

00+30°0

60+30°G

- 01+30°)

01+35}

(dy) efeiq



o T ‘ m 167991206019} lez'ese Sreoes ﬂ«\vﬂg 0IgVL [S'9LL 06019V} ws,séz.o:,ﬂ ﬁq%omvnom Z8'680'LLT61YZL [6VYILL0509FL ﬂﬂ_ﬂ_% |
oy e - 000 19a%erde0y i 6vve) L0019} ,, MNN,%m SwooeL M ‘1 i ! S ! — \\;Lﬂ
VYRS Ci ;m&c T Tevsioess s w0 ioecesel | — #owmm 805 594 R ) T
S.E 05068 000 117909068 eseoroles0s | BPYS) 2060197+ POBPY9IB 6HL €l s0or 862197 65T00EE (TLIGh 0z 9 LV'Sv0TL9 5590V 8Y0 9 o eeesesLs  jewsvous | 4|
Sesicesior,  izereol P0G sz Iz ey 0L Evi EF ”Sw@w@;&mﬂ T iGvengsets [vZ06C L Bl8 1 |0BIL G 18E (L1 SCIeN TIiGvopciees  j0L9696vC L3 ﬂ‘w‘m‘%w‘mﬂ&mei

aw‘mmm eives wieitals 9l aels 99T2EVRL ¥LV O rm.g §O0SZL71 8L OBV 293 CY 1) 6ROEZBIEEOD | eI [ e e e WG 810z (90915122 |Q0EL 190906 ¢ oz T )
ISPEYTSTE 1000 15769 25v 9E- 11580 R8 0LV 6 VI ot eievere el |CGeRc ot 10962695919 |96 165 90b ZEC ocessoisees  laregsseeeli i oo 52 55819 %1{%@% W01 (96185901 L6 T |
woeie 00 16556020V 616 |E0VSS 66V 0798 HS 605 085 mmmxw\l&?v 1060268 9906V 829l |PISSGIGLTS |vTH 10550 eSS I0as e 1v8566 15228 TeSrvoiisee  [v8ch 1e0ss0t | &b |

| | i

B 909 1ELLSS 000 T Tevwdicizss | BLE90IBIIZ6L  [VSOECEEY0GLe  [6BUSYEVYILEL 86BIC LGP OIS GSITRl oY (GLCCURYES  |GCERS6RVES  |ar669%0p IvE  |v99IB VRIS S8 CHE 1966 SLTEEIRRYEE
0060 1bEEES 000 00 280 1¥9 285 oY eSS el L '8/'E90'€09 §52 £ ,,,o:ﬁ aro0es9 52 626 S 2L (TG v007e |SiveaVe0TEDT Zresve0rE0r | [PZVOVSBI0ES  |ILGPLVOLIS  [EUSPLO0S6BL8 |5 ¥EEYE0VEQ L T
DITEWEIEs 000 vIssmiies  piSI6Leliees "E56%0 805 1229 ;m 297 586655 _mom&ﬂﬂmnm i oic 06 o0z 609 v00 1 |09cH6 00y 00 [ErEBvarl ¥06  (OCZYOEC0S  [EVZI0BI6ES8  |E09Lr 608 700}

W osee 0o | Weseow Wmo,mg‘ 9vv i67'S 05 6R9ICS |72 6LLB0ZEI ”88@ Jeoes  loUotoececs 7LE0LZ/58%0) IE0/TISBS0L | LEEEVSILISE |61 ES8TBLS Y9698/ 668  |v/€0L2/S8501 |
TeosGuseE 000 T 'reseseszee [B0GOE 650508 Y “egieis s 951 7 Clmakierovie 6006 ghioss T [l0sni0%s |eceseSec0ni T [vESES620TII  [SrECBSIB00 L (/60 VIDSS |8vSSo iz | lecececezoziy |8
[HO8282086 000 OB OESCOISTIZE VORS00 R0 m‘imv\wm T waswssol | (SL6li6% 10SE56s el | 05 EesGER 11 (15176 625 500 w%% 11658 9Ivw6S05 08 l0SeeeSERL L | 4|
Tieioesiz 006 piGILO066IZ T 90969E0900€ Wov,mvm 09616 | a OBSEOLLZLY WREESSK  99ISLEW GGeREZe0ae  |16ES0526 /G0 vGces |969ISTSCOr  |vi@BveI98L  |69GEECS0E
ez eesese i 000 CreeCeeBuSE N |19USL6v025.2 21'508 819 ¥66 ,mﬂms SoIGe5 856911 S |0 B0CJ6vC |10T8LPYBEY  0COIvvesYy  |LE'SLEvevOr Tovezevie T [iiteesveee |wozerweerr 5 |
oSz W0 | 0ROGDW T I6I0RLGBI ST (SN vLvs | SCGL/9OBY  seTOSEEES (%8 91 voaisee sl vsicsss L |[CS/ese sl (0S89 L8 1S6/890LC 6Nl IOSLESSSLL Ty
SeGiy ez 000 SSRIWESEBw T  82ILISG0I8C Mmm.mmm 021 69€ ”Sﬂw@ e ovoss ey Ss TSR 9679 |cl@ILVELVTr  UBLVEWNTL  {SB9KCISTT va,mﬂ 929 6015 P20%0L  |eLRiveLve
ovessowEs 000 ovessisr v WSRO Ws,xw SeEwe  LL0VIEeIL | eeeelvsiey R T e ,..w_wwm,oom.o:]?m& e SIS ZLL 0N |2 €%6995C

YSTERVES T8 000 Iv9Z6IVESTIBT  (OBTEY i8I 16T 09112628 120 |9C0rLOVO6O0L  0GTEV 1B TZ6T R TR D X I A dovscesseor  ovniediel |
’ L , , , e B el
) &E.m. cm_EE,o =sEm>o mm::m_ jueing ity csu._u..,o sieinuoy ueseAequiag , Jeinwoy ueyiep | jpeinwoy dvy ”mE_._o._o fues =E~>3EwaH ueueyeusd ueybe] J4oid dvy BunsBue ye] edeigd | Bunsbue eheig ﬂ avy - :

ueueng ueieAequiad wajsis eynw Buen uebusp ueJassbbuad ueyiesepiaq moy yse9 |1/ j9gel



0¢

ueuejnq uelefequad Wwajsis exnw Buen uebuap uesosabbuad ueiesepiaq moj; yses yyelo '| 'L leque

-9y ueing
0656191886
8l w.r . 145 ¢l ol 8
e [ \4,,\1[ g b b T T S U
¢ . . o - h T - - ... .
YY'8L0TSSERL e . . ~ N e R S S e
. e e e e

99'9eY" L60 VYV L

ey

LRIPIBAQ —o |

[

- | _ |
«}5 » | jpeinwny| Ueiehequad —x— ,,,
s M jiejnwny Bunsbue ekelg v
| JpeInwny 8y —o-

,, RNy dvy —o-

}

60+30°G
,Mm
M)
&
- 01+30')
O3S
01+30¢



e e T

e T P iy

| i | | i | (5591 1060197} ,ﬁmommzoz ,nﬁssmoz:?o:omo 191 [overvolaeri Tl |EZBSE SRS 08 ,Q%Samsﬁ TeeverZ060iavL | UBINL _
I N S SN e BESES RN i et AR A
Nm 570668y L 000 TS TrOBIE G - S5Yer L0609 Yy | , lezsse v 0EL 1 v, | I , _,
, 1 § ! i ’
e L\l — R SN .1||,\‘]| lI\L\ — e -
mN 7R9EEr Bl 1000 [ veetev el |coo08Ise08REl | , |ov've9 2Ly €51 | l | . : ,, 7
e , S S S, e ‘J\II\LI L\lil&lflllll e !‘Fl‘,iwlil S S—
VG686 096 v95° So ;38838. TEvereseiel  [SSY9lL060i9vL OF S IR AL AL lsongves 2 J6rZve  [0VTZ06VCVE  |48'86VIBZHOE  |SOMISWEL LY 79789941 16 |BCZTOBYIVE | 4
, ! | i | , !
x_m,\mﬂwmmwm - ‘ﬁmmm‘m‘mm\wlz ,mw woerese | |S9AE6IELESTL  BSEYE9 ..‘Mwwﬁlam 6vZ 505 18Tl [CL 008 EVR UL ) (61 Fr0 86V 89 J\w 69006 6%C | |66 EB0 966 EL  |6F G6 vwmwﬂﬁﬁﬂ&%m&l T log152 99v vl | V%\m@mlommxmmwﬂ ,+ T
, ' I
e e \ll\illlllf,\l S T e l.11\|+l,§\1|‘.r\rl-1l R O e e e
15728 204 S0E [roigseoe VL0189 20 ,8@8@: DL |0/650950 868 Th _Q €SP 019809 Lh (44291 860 wmsm 0795, Tri eSO o0V ERS | 16999 0VEES) |ECEE6TO00RE Y |96 TEE 0L, ,Rowommm €0e't (pregsoreEst | S |
,,,, I W R S it RN I MR IS L
89161 255 £€€ mmwmq 208 g m:% B¥C OFE 9%28 1066 ﬂwm.ggs SSE11 |05 08F vhGBZLOL ,mm_%ommm vl Ammwmm 068 :mmvo 119991 _mm p0L L9 99 Qmo:mmgi ,_mm 258'90€ €8 AT :33:8 99} H v
L S . 1 S S [ S S B ) M B
S 6597 9208 L fyzszo et ,8 9598955 8 [50'55€ 216 8696 |ssiIeo6eL f& 'Grg TE BOE | 10025 vyi'se fmm 669068202 | 53.8 Gool  [e6s5v05zes | [002Es v e Gaev0 5Y oY T f@m feooeez0lt | Eh |
- S | e [ I S o pyey ey . N _ | S — |
T I01S BEESSS 104766 495 09 Wmm,o& £595r1 2 10'G14'120 966 £ mm B EIr 96 L 680 ITLIEL ,mm 955 G861, |69 /Ty 11LBSS ) ,o&: 16651 |8 7HOOvLE0 ! hmwmmmwmt “Ter'esy ¥52 2 L fmfw Viizesst - ok |
G M _ G I | A (S I R
816 IGviey 000 Tewe iy sIEinve EREEE 69 T Eears 6092646 iy erees jez'eL9 895 Ly _wm YoV €LL 156 %« CHELNSE N_ BIios09sE  [ECELOBSTLY {68 vy L67808 Togvar 20156 w )
“““ [ S - SR J R R SN e [ A N —
69965 190822° 000 169'965 190 844" TR 00589 714G mm T2k £V SBY'S ﬂm\o; €299E6Y | L0958 L0 €2 SL1166%8 5 ﬁ\m«?%:s reveeizie (e Giereres  1sli6 685 lﬁm@m_m@@mt m?@ giie | oF |
i :
- [ T ey U N T [N S f SRS SRS S —
S0zer eE0 088 00T '507¢2 260 088 6151 4211667 #m J89IE6 1957 (VHEIBEN) LH b |Z0 LS BISVEL 61296924 LY ﬁzx 15206 |LEVRLISTYE ﬁm 615 pLZ BY8 42 THEN Ly T_ £G) 871108 *Q T 1256 t, 6 |
T I SO e o S S S 1,111* [ U SN MU S——
LE Vv 2B 6 000 L€ vvy 261 €667 ,@\va 199952 ¥ o sse WE 6L 699 TR E | 46TREOEY 1EL e 10L50L LY | VEOVI V6 |ZVE0N 1iv 6 |soeg 70z 858 k 1200504 Ly (0528965018 ,ON VEOPHi V56 , g |
S S — 1 l\!‘lll‘\»liLl\ltltl \,lltl“\\)l SN :le\n‘lf'l — [ U DO S
BlTeoeR 0TI - 000 @69V BLI9r 1E052SE GO ORI 197 |1068/99) ¥0FT (22 VEI 208945 Sm% 35l |VOCIZLI0IS6  |0CLCLL0VSE  |PRYYE 696558 R,% €98 €55 LY Uﬁm@w@ Siy'e08 ioNR wise | 4|
. S S ]\Ll,\,l\\ls [ S v o O e B I
08704 Z€0 00 1 000 08201 280 00v 1 ,BSQNS&N BRI BIz0ed b L vee 6VerS L SEBECYIP YO ,S 90050V 6€ %087822 18900188, |82 1GL06T60L  |OV'B00'S0Y6E 882yl 588 699 fﬁ&mﬁ ooree, | 8 |
S O AR IS RS B , S TR A RS
£2510906 7061 000 €SI0806 706 V- (29880518 ENLT 48 696811266 [69CL0L06 gee ,ﬁmm PO ISEEN Toraroco86l |SC605CHI 960 B0 0BC1IGEE  [SERIDI0NUE  |GTSHS 5096} 68226 563 98E ﬁw e06CIi9eE | S |
L P N R R ;\}l\\]«i)k\li [ D — U N HUN I S j
T IR B
TSesiz el vice 000 SSizisLvRT  0R0RL99k USLT Eo 090900 9E5 % ¥Sy'S0v T8Y me@ THOGEE €S o €T IYES 152299588 99 Tswwm.ms,f me_oo, 16105 ATm €8T bYE8 lovziseso iy [CioasER o #
"o b \,\!4 e | ililrli.\lll\Tl» 1|||l\||1ﬁ\ t_ll“» Arl Jﬁ ST wTrTR
9By ESE SN T ,80 Heivesel e 9eil 1es0iet £'E6¢ 021 69E ‘_8 YSE90CTEE  10v'09R PIr'SS SEL 9609 5932 Vol |gVIveires  |SBOVTIOCTI  |VESEL9ETD oS vS@SL weLvei el |
i | ilLE
S S S I——————————— [ N S D—————— O ES—
V9ZS 610 9v9 2 1000 (11925620 9v9T | LZEEII0YI8L leavisgeerve  [21201 66 Tv9'662 754 95" SVESLZ19  |ELEUESSTL  |TEES ST 16'99€ 00E 01} mtw& v9 G895 el v0l  eresessseet | ¢ L
; , : | | 4 ﬁ | | |
[ D S rli B ST \i!«lrll‘l\ll‘ﬁ\‘\ll DD e U T
‘s5'z69 9662182 000 1Sgz60vESCI8e |16 ZEVIBLTL6T oriizezsiei [eonL 9v9'60} 175 ZEv 181 2262 T15'er 1609 ,o}: §2812r  7h12628k2h 9T OrL9p960L izm@ 1609 Tegrezosacol  |ornieesiet | b |
| , M ,
R ]‘tllllLL!ll‘rwjliltlﬁI‘}liti\‘\l~TV\‘|lj\11 e e DL SRS s J
am::? :m::m;o YRipIaAQ eBuNg (UBING ALYV HRIPIIAD , Henwo cEm>SEwu =§=on ueybe] | IBINWON dVY ,mE:E_o 6ueA uerefequiad| uBUEUEUAd uey|fel Hoid dvd ,mc:mmcﬂ %ey m>a_m , bunsbue eheig ,, avid | -ay ueing | |
U ES——— i e S0 S S B e N

ueuejnq uesefequad Wajsis BYNW Buen uebuap 1seinp ueejelad uey1esepiaq Moy Yseg 7}l jeqel



ueue|nq uelefequad wajs|s exnw Buen uebuap iseinp ueejesad uexIesepIaq Moj ysed Wijelo ‘zi L iequie

' 60+30°G

-y ue|nqg

88'161 266 €EE
8l 9l vl

vagtera, - % T e © L

ISTr06L6'8hY'L

= s a—-. 60+30°

>
‘;
!
x
(dy) efeiq

L m \»\Aw\«\\..x I

ey | WRIPIOAD —+— |

. 7 Em_:.&:x uesefequied x, - 030}

S peinwny Bunsbue] efeig —v -
. K | |
JEInwNy Gy o |
enunyi vy e

s | |
g S —— S

X0 a
\

| ;
x

AN

01+35'1




1 TI6 58 6GY T

06655062 624 1

2054 66, ¥68 -

'89EI1E0E0 000 &

05'GHE G5 590 )
€' zEe SEL 9Tt

"8l '¥5. 60869

1660 858 %Lt

'95'SGE 079 €85 4
079/8 8EE OV L i
GZEEL 9% ELB 10
rOzee0zes b 000
L ROL 26146}
19800 100 122 2
0L'Sv8 ¥Sr 78T

02296 501 29 ¢

@w 8y ESE 8LV T

01925 640 979 €-

VYTEI VESLIBE

, mm::m. WRIPISAD

, JE ;‘,i‘ S m‘x: 0601971 :43 86 HS o\mTN‘m&Qmm 019Vl | .*mmm 17060197 [L0'aryaIBeyiEl ﬂ TR Ers0sL | vB6BULIZ6WZL [ZS VSl OFONSTL | " e |
Twe T eaeseeeswe ﬂ%\ﬂw&% S Jmmmmmmwolmiif.:iﬂl ‘\!lﬂ,‘ll N 1T~»!l;. ,( T L1< T \\Lﬁii\\ o ‘,ﬂﬁl —
wo ’ .;,L%mmm\ommmm i me@:am.%mﬂld T T T ewedeesgel [ 4\.‘,“L.“‘1‘>“,4\M\ - - 11” e A
T wo e el &M%g&\«ﬂ] Sp9) 206 019 ¥ l;ylwa@@ﬂmﬂ‘g@w\wﬂ w ,,I%\N& A A N ) —logasers ,%mw,&@mmli11@\&?‘: m\k T
SR — SO ]‘\1,1\11‘ S O Sy S ‘iil‘ﬁ‘\\‘“ﬁ \1’41!.151& L U SN L,
000 89 €IE0E00002 mmmm;momﬁz T0gZI198) VOS T WS {0950 €vi €1 €8.CPY 950 COE immwmuwm lo8vei 26592 49&:82 mmwzmmm% Ty2'558 928 € Wmow,mmwmomm _,o?w:mmﬁ T W
ﬂom v T T Ty xlﬁg\lﬂ\mm el Moo.mwm BV TG VL |02 609 ¥8E ¥L0 Woslesmont lﬂm 959776 7T Wﬁiﬁ €6986r  GPZIC68a 6y vo,ﬁm G006y LI Qm\ wiewie i 8|
o0 T N T 7 v e el 0 v Wm::w G892 29SIE6Ve mv\«mliwnmmoﬂm.ON 65 A 0Z§ 2l |OLVBOZRZ IPY ?_Nﬁ 8es 1T ,ﬂmwﬂ&ﬂliaabmw AT AN T
eevoavic ,(J,«Mmmz‘o?ﬂs\i!.mﬂ\s@mmﬁﬂlfg\a 56 mamﬂa&mw@w&.wﬂgw@wﬂm Wz ,,S,Jmmw&@li, mm 066 21VESLT |9066L ﬂwu\wtﬁm&m@mwﬁf@ma @N@Mﬂ!\xﬁ\&,\om ovez :f,m\m\ma(mmﬂvmm A

60 000 \L%,vﬁ 60869 Nm 971 080 976 £ lilm 29225 298 \[ﬂmm\%m 998 lﬁvgoi_\;‘ T J:Imzmm.m\ m.%wﬁwwamﬂlﬁlmwm&m lﬁmﬁm‘mﬂtﬁm@ﬂﬂ% €61 &iidm 16418796} .N\rwﬂwwmp%“%m‘m Tu
oo T T lssescosERs mﬁ_vmm 6Sv Vel L ,,mo_mmw vS9 8z L EAmNN 682055 wl,,mm\m@ﬂ 7 W«aw‘wma..ﬂﬂg%ﬂwﬂmﬂ 125° mﬂ\ﬂomwammms NEZEA xl,:m«mmmm 618 Jimﬂ%w‘mmm 5601 i, T
L0 T T ozereweE OrL 1 116V BIE 69CS B 1660 LIEEITY J@M.M.mmoﬁ@ S ‘mﬂw\m\&wmﬂxl TjossviorRer .ﬁw&lﬁ&%\;wﬁ% 18966 €V PV EEs. Nm‘m‘i,rmmmw%m;mﬂ‘ t\?mH% 6 178 :xmw ievisess oL

i i i i
‘00 T Tsteleseeisls  60CEIVIESESS o &Mmm 2t oee o iziv A% @versyes | |OPS6CERELS Tve 06 582 2v0 ) 1@6% 8LIv0L  iSVLIEL00EK6 ?« Gezepccs  |SL10®O088 a lesiL 0 | B8
EENCT 2 Y T _,,2 Nmm&‘%wﬂ:l,dﬁmg %Ly 0[1B/86B8ILE 8 EBL006 ,qm&omm‘mmw‘ I ,mm&mww&mrg:mmmﬂwmg leeoseride | Jesereeyavss .wm e086221 L 1 8|
“““ 0o \\\sim,.mo\_mmmﬂ wmm 2E0 621 O/ € Vk,mmm.vﬁ SI0C 61626500891 C A YV Ty Jﬂm%ﬂ@ﬂmm ﬂlw QUELOTIBLIL  |BL LS00 l,ﬂm_@mm Gres |BLvILESE heoesovieeit . L
Too0 &&maoﬂmmt\kmmm&ﬂmm e ..,,wm‘vwmmy& 961 it VL9EL6 1521 TovYeL 108592 a ‘E,wmm i62gr | VSEL 6E8GE6 Wmm £16€85€6 ?m.&N sszeve rwumm 162 9% | 11597 €90 562 Wmv SEi6E8SEs 9

wo oﬂm&\,«.mﬂ Nmm,m‘ldmwmﬂmm‘m@ \14,@ 66V 862010 ) 1.4%\2@\%@M; - am@ S9L0EL | 18256 084 09 ,lﬂﬂm& mMowﬂ..%SM&uwmg “leamesot [V rieicsiee ligiseoecow |5

‘oo mm_mﬂwelﬁ & m VOEL991 8IT l@!&m 50065 |6vBL0N0Ey 83 CYOSREES T Mm%lxﬂ iSay) 56081 (0! :Jmox&)Jwﬂmmﬂmmmlwﬂ,lmyw o6 [0920808¢ ﬂlﬁ‘,m\aﬁﬂm o < e

o T ﬂ%ﬂmwgm WB_E 1950182 {56t 02 69% mNo,vmm wree  Jovose 1oy mm»l\[il,ﬂmmlﬂ 929 1, X mmﬂm_.l?m\:v\mwsi /8 Az wwwmmo,mwd —Tigtisrosor i@mm VLV ‘ T
o Tlobscseoeee Tm,mmm T TR T AN TS e E\l;ﬁ&%ﬁm e mm £969es el ﬁmmmmxﬁmw N,ﬂ{a@m\ooﬁm y w&& (s E U895 2LV V0L ,LmN 96695 2Lh T
oo i, VTES PG 2HE Wom,wmv 18t N&wlima@m&\ﬁmﬂw 5v360) Swmwwwﬂmmm\!1wﬂ‘m® 1609 x?aﬂ@ufiﬁl il m%%ﬂ!gmmlo: 99604 ;ﬁm&ﬂ@ 9 Jmﬂmmm‘m&ﬂ ov,ﬂm‘%lmx_ﬁ TV
e [ . i . : lA.,l. I L Ar‘y\ls \a{?\l}sifil [ | 1“..\[..4#1. R

7 jeinwo) uesehequiad , JEInwoy uey)bey M Je|nwoy gy mE:o«E Buey cw._gmnsma UeUEBYBURY i ueyjbey , Wodd # 35:&:3 xel m\ﬁ_m, BunsBueekeig | avy

ueue|ng uesefequwsad wajsis 00°000°000°000°

| dyy [eme [epous ugp eynw Buen uebusp 133 UBRIESEPIS]q MOy 4SED ‘€12 19GEL



ueue|nq ueJeAequad wajsis 00°000°000°000°) dY [BME [2pOW LEp BXNU Buen ueBuap 133 UBNIESEPIAq MOJ YSEI HljeID ‘gL Jequied

ﬁ 60+30°G
-9y Uenq |
|
8 9} Y oescrscrons O 0} : 9 v Z
L L , ;._w..‘_\r.m«\\-\\_._,\L.‘(-“--lw 00+30'0
06'€55°062622°1 * LI . v e | , N et . . 8 |
€LZLESETBGHT ) - ) . I ¥ A oo x ,
-8 x X * T e A«
I S x x | ,
T 60730
T R X #
% x !
X ﬂ
s ”, © T elpienQ - e |
. .
it ~ jejnwny vesekequd - x— f 01304
., - meinwny Bunsbue ekerg v - #
v v v v a ——H |
ISR | Jeinwny gy e |
x  x....w R K | JREINWINY vy -+~
- ‘o - o .8 e e e e )
01+39°

- 04+30¢

(dy) eheiq



UEOIZELLEY T
§1758 (2261 -

99/66 8v0 Yl i

22156

GES 786

20291 785 9%

SPO8Y 912 924

506Vl G0E €65 4-
926y 6TLSLY i
'G59r0 542 585 L-

19 160 920 €2

15626 182 268 -
2685 915 9L T
V08P 202 vrL 2
2270 889 086 Z-
U625 L1215k T
95161 985 Z1E £
15658 99 6LY £

SUTS)EEL YPY S

54269 vES 2ig €

efung+ |jeipiaag .

000
900
060
£L82082L6

'SE 120 685 ¢

000

000

000

000

LE0IZELLEW T

elA P AN Y

"99'466 BY0 bYL 1

GS'v9L L060l9 V)

28908 19€ 088 €1

€816 281 HIEEL

R S —

55'v51 206

66228 [08 216

1L0'6EL TYE 85

T SpoRy 912 R4

S0'6Y1 SOEEL0 b~

g .

e - -

"59'506 625 28% 01

YOZZOER1 Y8 L

: SSVOL L0601 L e2'ase o0 (s el 10601971 %vw,: 060'l57'L 0V arY 918 VL€l | E2'85E'SVG0EL 1186801226V T) |SSPSLL060I9 L | yeiuwing
- T lezesesvsoes e ,. o N -
T Teemenew T T T l “““ R R A e S
0I9rl 0I'BRPSIB6rl Tl BIG/0ESIEET  GLEB/E006E |1 m&@.o‘@\:ls 55 008 ORSe0se0dn, ereal et yoTicve0ese  (Hiessl00e | 4
TOEISE BYZ vyl Z9EeBOVEIEIT R T T R e T T - Y I T I 1 ovegewEsie | 9|

Tv'105 1£8 0ET El

e

yE'CS6 19 24901

41252921 509 6

T9'EBB YL 9EY C

80486840 G4 1

m« 001208 Zpi

195600270 9567 09808 E7099C 8700} 208 L¥)

w_w 002 709 56C

EL'90L5€9215 2

95600 ZV0'956 2

S6'PEY P06 0499

"8I TrE6LE 9L L

05'8¥6 /89 ¥¥6 8

778081 611696

wo vSZ G2 104G

\SH195yPZ 862 9

,
0’504 0Z¥ 899G

vLIEY 165866

8063/ €06 0/ ‘orges 0B ipL | 80'63. €06 0/

1€9'18€°G20 gl Lpeve 99/}

670 PSE ST L

€9'18E G081V |

B - S p—

(16'1€9 95009 mmw,mmm G2V 021 €8ES8ZLL0ZE  |EvvZLSI0180) [I6IER 95008

1§27 656020 ¢

S2'8e9921 102 )

b JR—

vl V6V 6ZLGL 1 mm,&w el 9Ly 106226 G611 4605 6 € 707 85% 10ZSE 267 Z¥9 '9E0SG Oy €5 8500 1E6 89| S, 001 TEIONL 2806 LE0LS0 ) |BE 0SS 9P 8 PV'OSE 165€66  8G/0018688L 1 ¢ 2 |
G062 586 pEDLYIPS0ZY Y (CESI6VELBZ6E  6LECY 9GRS E wo,wmwﬁ\mmw o l6z8ge ceg ey SLSH LI ISE (8590 VTl SR §1eBces Vil 6CesecoRey | 06005059820 [sLSSLLrTSE | b R
G100 €L - 872V 69898y E  9S6¥L LE60L0E a@‘mm« EVBE9LZ  OPE0N90S €8S erezrelrey me@&g av8 ﬁ,&ﬂw&gm AT Tletazreovey 968418591022 ,Nm Swesoers | OF

1S'625 182 268 1 :,m@%m ROLESRC vATOLGGBLLCT  LEEEAIEG000Z GPOPLOBEIBZ  66V9NVELOV W_wm,m& t09508  GOBEU0H 185% T IR A 89'708 028 99 ;,mmwmw&mmom D

ZEBSE OIS e CvILT €86 15T I1BBEOV GBI Ahv ) 6VESBOSPSIZ ) 2CC8GO0ELNZ - \Nﬂwﬁ OSBEL |vEUIOELL LIV |COPIBTILLY , ISEBOOIV 6ZF | 2h 28y 9S8 €L 6010209550F (Ve 8Y9 621 127 ~ ﬂ\
TiVosvezeviz ONOPSZST 0652 17595550 0V B 00 6060Z008s | 0Z9i/(6) 0 T8BELETIBEOL IOV ey IB0L |85 169 v ee lzsiio0i 01 O seezevis 0z | ¢

TR IO RS 0% BIIEESSTErZ 190G 1er WCOE. | OVe8CISC9S  eesonves  C09BELSTO W,ovoﬁ viSTl p0TLLVIGLE | I9CBYEZEI Tl 8 98¢ 1529 .,qm,%m S/€ 904 ,o_‘ wimsel 9
TSCES LIS e ORRYBI0LI0LZ SV IiLER0 1le [WOORE ves BvS  BOTOSEESS  EL/9B0/6S  8SVSELIVEII e (erersay ioi mm,am 0265 661G/ V05 10} Wmm wElven s
95161 885 2IE € i.,-m,v 21696095/ 9G9SE 9.5 16V ,wm,os 805 2b¥ .m_ 6LV T NGcEs 9tz 12 BILVELVEL | |8V ELVZE | \GROVC LTI 1¥6GEL HECY 16015 72090} “N:ﬂ i T

ISBSEVZIBLI € PIEER 18608 ,w;mmw‘_ﬂm 96 [0%Iv VZOEE v966/¥S) 95 iSL01LPeL9 ,&m& Wt 1Sz eiel | |GGeeses0n 8401 vei 9 Weeseesv0l  0Siczecest | €

: , : ,
T eE R wnse | onizresoti | ZGOBreAZelc bOSBLYSi oS |/Sev 160G (v ileZ81zi (v 6281 |9COVL9v960L i55er 1609 r?ﬁ SG5°E01 ,oi ez ¢

|

G989 vEGZIBE am@ lezzer | lomviessiz N\%@&%ﬁ T Tienviewer m&m 1609 l0v1iz628 1zt Ivihi628L 2L ST OVL Y960l »wmw Sri609  |697SZ SIS EO) B

. i
HBIPIBAQ mm::m ‘uRINg Y cEEﬁO einwoy ,‘thanﬂSa vzn_::ﬂx uey|bey | i._.uSon vy ‘ uE,UM_mw:‘mw,:m_m»mMan MM‘:?‘EMM o :m,‘:mm.— - JH‘ - ‘:MME‘ 1?.‘1:,\&\(@ o m:.ﬂmw:ﬁ v_m‘bzgw_‘m mc:rmp.y m>m_m m‘é_ :r_sm :

: i .

.|

ueue[nq ueseAequad wajsis 00‘000°000°000°L dY [eme [epow uep exnw Buen uebuap 137 ueyiesepiaq moy ysed ‘vL'/ 18qeL



ueuejnq ueseAequiad Waysis 00‘000°000°000° dy feme [epow uep eynw Buen uebusp | 37 uexIESEPIaY MOj} (SEI YRl 'y}’ Jequie)

-9) ug|ng

7L'156'5E5°286

0¢ gl 9 .
* . N
T .
.
LEONTELLEWT
b -

JeipianQ .

'

Je[nuny ueseAequiad x|
' jyenwny| Bunsbue ekeig —v -

MH“N\\ | Jenuwny gyy —e—

- 60+30°G-

00+300

- 60+30°G

- 0l+30°)

- 01+39°L

- 01+30C

(dy) efeiq




. ,, T Ty ,%ﬂ& fos0levl | TTBSETHSOEL 6V'IILL060L9YL [SY'OLLOB0IOV| (VOB OIBEVIEL |ZZBSE S 08L |28'680°Liz6IrEL [6Y'YOL 06040 YS | Geiwinr
SYOLL0S0ISP T 000 GrSiL0B0ISbe  6vvel [060i5H ’ T ”Nm,mmmmvmom ; : T N o
: i
Tleessoc - ooc | areswsoesy 908 19t 0eel | B mm\&mwﬂw&. o T h T f o T ) - |
Bt 00 | ssrepesosent 65207 0/85P0FL 6YV9L 05013V wa.mz 9rg 6Vl el ”mm,o% BRCEIS ) 165220968 12L15v0eLS e 5’90V 8709 65220°96€ 96'EIEZIL G Q,E 0229 W
rROgEEEB BT 000 V0SS CEBERL  £E200209 CER I Zi7VI98Y 7031 6r'hv0 894 £v1 €1 6969 L7 856 SR Sets (L0 li6i9) |C0GI Lis 1SS SO0 1661 1598 Se 66 0L'969 677 265 1 vm,omm 416t T gl
eIy 000 [9ETV8 1291 99ZZEVRLVINON  £9CCY690SCLLh 6008V C9S 2SY 11 BE OEZ 8SE €00 S09LSIZLTIL 0T IZETEN 2T 12V ERE ENE WL 0800681 810 T0SISITIEH 2 €061 (0T | G
i | i
SVeser o0 000 ZSve9csroR0  |L[S809280Lv6 EE'10L/E9TBY 0L OZ 16E ELE VEP G £27166 98¢ 068 109626698 19 961165901 2621 [0T6G30ML €21 [9/TE6SEEELLs |09BLE S 1 910305150} 56165 901 L€}
BGSE0ZOVBLE - 000 [6SG60ZSKBITL- (0SS 6CYOFSE  BE60G 068 6vZ6 P9Sy 126 02e 8 %m@ 852917 TG 6IEs vz e0gs | el R0ss0r seo0szaene  resas sz lise 9./968 1BZIIIS0SS0L
6rY06 L2551 (000 TBr90S 1622551 PSOEE 66V 0618 |68/957 6P 15 L ”mmm& 6v0i8 YYSI8VPLSy |9/ TCE96AVEE  |BCECTERYES |8y 669907 18 1bS'SIB bhZ oY 8T8 199 V6. |9/ 2EE 968 VEG zl
0009 R8s 000 00780 1PSES L OvPYRER9Ell L 18/€90€095S2L 0754 THOOES mi;w&maﬁ.@&l‘ LGPLYOLVS (SUVGE V0 PED L |TrGy B0V EOl v/ er SRS 06 | 1L6VLv0Z 1S |e0GrZ0868i8  [Shesve0ve0 | 1)
eSO 1o 000 IrZSo0ve Kel 1 7hSi6 /6 1668 eeE0805 128 (19797 JSEB6SS  (60EVOISLEEE 08 b 07 06 09TV 609 V00T |03 Cr6 09v 00} ErEBY BRI P08 | OF 1y 0205 |6)2i08i6een .afmo@w,m&‘&? e 9%4
eesowzzn s 000 igee T Wmo,mm@wmv S o wesizs el s sesy s meces BISEI86CS |v2/E0LTLS 8901 | LE0ZISRI0F  ICEERSILTS6 |6} SE9 82625 8186192/ 668  |v,€022S801 | im\AAA
domssszeEt 000 0eSe7e ) |G0WEEM0500r | GUGROSIEesi  sri s ovic eizieveoes T ligrsiviogs  evest 66 ot Vo lesesszozi |or'ecs S8z 800 Vimsivios T Tavssoiseze Teves ozt TR
8087020851 000 Nw%‘mmtwm@m v OEEBE0ISHIJE 25085080860 :lmwmwm [ZZVELT T 165906 902 51966 11655 | 10'GE6 6SE 811 1 {0SE6ESER 1Y [IG'IPEECT SO0} [SLUGE LI6SS 9.VY6'509056 | L0'SEEBSERLY | |
WG 00EsZ e 000 PiSiio0662 T ,“,8 9GE09L00E | 9rGPI0/96I6 L 'I5085E0/ 421 YORSESSSST (869192509 6UBRELE0 5T P R S R A AT v288Y' V698,  |69'6EE Z50'5C6 B
wleeesuse 000 Zreerees sas , 1949/ 6v02542 S0 8I9veE ,,.\W,,m_,m:\ SIS Tesusen o OVBOZ L6CT VOO PYBEYY  (0COIVYBE Y |\BSY GUEYOY  |0VGOZJSPEC | |1LLESiSzsE  |loceivheew | 5
08000096 992 & 000 | 0BO000%99ZE 610EL 9914/ é_mz X ,wm WLNLOGY  (99T0SEEES  ZGUBSLll8  |1r0SLESS Sl Wvo SEGEL CSEwR el 189 Lile $8'/89'0¢Z 6¥) V0SLESS S v
RSB E 000 T sgBivescere  (/8244195018¢ 'S o6t 521 698 No,_ﬁm‘mqmmwmm T lovoswrerss PESELOETY  (ZLBILVELVEI  8VIVELYT)  (SAOYZIGITNI | |PESEL 9L [IBOISY0S0L TR VELTL e
0 RSEOWYE 000 0VRSEO9E  |OZEEI S0 988 T egP5 588 b9 ”: WVB6IL e9BRLYSIOS  91'86/12)9 [ECUS6995 20 |Le98Gse Tl 16996008 ol lsimeraziejalseszovel m‘m“&m sezei T
YITEYPESTIBE 000 p9T6AWESZI8E  0BZEP 182267 _,9 V68 izh STONIpGE0L 0B TLY LB 226 [G'S8Y160 [0V IIL6Z8IZL  |piIBZBLCI  |9TOPZSYO60I | 5S8P 1609 legrszoss oot optizees iz o 1”
: mm‘cmmo e‘»‘m‘_‘mhv>0 ; vap'nhw&‘%m‘:\:my L:m_sm Jiyxy Cm;bkvs 4 Higinwoy cm;&)mn—tw& i JBINWO Y cm..:wm._. , Moy &(K&{ HECWa_D Ocm> :m_mxwunr:w& w :NCMH.INVFH_‘NM;\ cwc_mmh eld } davd m—_:mmcmj_ xel m>m_m mczwm\:m‘_ N>N_m ,l.l? 8vy .,‘wrwrm_ﬁd‘mit

ueue|nq ueseAequiad wajsis 00°000°000°000"| dy jeme jepow uep exniw Buen uebuap uesasabbued ueylesepsaq moy yseg g}/ |age



ueuejnq
ueselequiad wajsis 00‘000°000°000°} dy [eme [epow uep exnw Buen ueBusp uelasabbuad ueyleseplaq moy ysed yyelo G’/ Jeques

-9 ueng
0z 8l 9 pi 2l 04 8 9 y 4 0 ,
L S , r 00+300
WHESHS0ELL T e e . ” S S
SY'912°060'L97'2 ) - * ,/‘MHHMHH R e
) X e S
\XN - ) . fl \\\r!x, i
v g ! - 60+30°G
S S Sl
R T
RO
PO R
v Ee =
R 2
: - - 01+30') &
v " o v B
R : HelpIenQ —— | =
vk  Jeinwny ueseAequiad - x|
$om e jneinwny| Bunsbue ekelg v |
X ~ o . 1 ;
. | Jpenwny gyy - |
Jeinuny dvy e - Ok+35l W
- 01+30C




! S5Vl 106019 FL

CZ'85E SPS0EL |56'P9H 10601971

i

oV'914°060'19¥ L

0L'8YP'9I8671El |£28SESPS OEL

SPGNZ 060 1SV Z 1000 T9v'912 060197 2

1579} L060I9 YL

1£2'85€ SYS0EL

2¢'908

‘9 'vBa 24y €61

118680 12261V T) |SSPOY L0609 PL | vEiwinr

|

€TESESHSOEL 1 00D ECHETISORLT 19e 088 €} N ” , ,
esTonus ;00 LLRISTOLS 1 Tw,&_m&ﬁ:, T |s5¥8L 206019 v mo,,mz 9196VV €L 22 VI8 6YS 62h | SONSIZL Ll (00T TYE  (0VZ0BVERE  (/996L TR |90iG ke /) W.%.Bm 9116z 0
Twes0veLSSe 000 ICheG0vRISSL | ISOZ0E6VE 2652 (GSErBSIv eyl |Z26rE SIS IVBZ)  ZIOUEEVe PaL 61vp0 867 89 CE 09669¢L |6€'980 966 9E 6v'S6L VB 28T b (61 vhD 867 89 0€'1s2 597 Vel | Seesis e T w_rL,
‘zesssseeos 000 ,ﬂowmm SRS ES00SLPTICIL  0/6509GKB6LI €T OIS0 4 mk,a_ E601v) 952EE 0299/ .Wﬂmmw 9 EES) [16SUONEES) €2 CE6 590 08C | m@m,wmm 0459 »”R 09966 €0} ;v Vesgooreest - Gh |
S98/EVEETLy 000 SOB/EPEGZLS 91668 8E5 1066 95007 6YOSSE Lb 0509V PG 82201 ESZBOESBSYY L BZCSSULER 1GGr0 /8l 9991 |SSVOLEIS98) | 960E €25 66r | 92258 908 €8 IS0 L 998
S0/€99%5 92 000 1606979992, €995 G8955Y'S SOSSEZIEBE96  GS6LL 120628 |BLGPSTEBB0E L |00TESVrh S8 66663068 20Z 1 |00'990 682 04 166551092651 1002eS i S8 66EVOJSE Vb 6660906820/ L | £
Giestvers 00 08 /s eeh eve SYOIZESBSYI L S0GILIZ09661 GEVSEIVORLd 169594 0L 1EL T Ges S [ (€0UTH 1IL69S ) |SLeNi I8 5T ﬁm,zo ObZEOV) (BEOSSSE6 1L 6reSPPS/SIEl 69421 hizess s | ar |
H I N N .
BUBISYiEel 000 GEOIGrIZ9 I S6Trriel7ivg EV'I8GOIEOEY'S  (6UBISL9TOLG | ILLEVONY 669 |€2€/9895 4 I8S POV ELl 196 rorEsIlGe  [2I8IIe0ee  eCeessy Wmm?wwm&mm Clssveveiss | 4|
899654190842 1~ 000 T esses 15080 1 L 400588 vIZS ls8zzl e ser's WB,OS €29'9667 | 10'958 L05 €2, SL1LE659SY |TEVEVE6L U6 (GYEVE6ILI6 Sy I6PELV S8 |G/ 1i66G8 S wmw,em 6196. mwm.vmv 661116 |
SOZezee0C8s - 000 ,S.Nmm G006 6lisiidi ey Te6 U85 56 85T TIEIBEH 1Ty 0 doE s el VIO Ly CLEWCIRSTNE I EFLLISEYE  |SE6ISPIZBYD e r:,@ il e s W
LEveeBLeEEL 000 M%,mﬁwﬂ W siweisescy | iwwoiraer lelsecesezae | - 1100501 2r (OZVEOWII VES  |evEOviivse  |8L069 20859 1210250 2 Y T TR A I
81269998021 20 000 181269798 021 2 8oy ez \00IY %6z 19T 11069298} VP T | 2Z'PEl 208 95 {09'C98 €SS b 0242 240156 _fompsxe S6  IvEPYS696'S38  |09'€98'€5G Lk €2189GIV 808 V0T L0NSE | erf
0820/ Ze000r e 000 108701260007 e | BREemer | BLEVeIZOnLT Wz isi s 'se '8z viv b0 0V'800S0V6E |6089L00) 882 | 1BOI00IGBL |80 FSHOBZ60Z | |0VBOOGOY 6E 89271988699 1609SI 00V eR. | 9
§5108067062- 000 €/510806 9062 ,29880518€0L L «mm,mg 8112¢6 Wmm.«so osEs e istel ororsonsl ae0scii e 506211968 [SEBISLOGIGE  |9PSPO OB 6826 569'9E€ rwmow e |5
. : : ! i .
sysiz el rize 000 909G I8/ Vi e 10Z08L 981 4542 (06050500983 ¥S'vSrSOrZay  |89ZPOGEEES SECOCPES  1GC/99GB991  [€L99G 8899  1€S 001 Z6H 05t joeeaz vre g 19UL8TSR I |SCL00588 90N | v
, |

SEIPESE R - 000 1988V eI e e ‘892221950182 %mm,mmm ®IB9E  Z0VSEE0CZE  0v 08 vr S YESELOELY  |CLBIIVELVEL  |[8VIVELbel  SBOVZISZLN) | PBGEL 90 16015720 901 W,NS: eIV e
wessaowes 0o st Teeswo ez meim 58¢ quwxxﬁm.,.?m‘mﬂww T eeslvles _w@_‘,m@ @19 leeusssezel  ZeSRSSSIZl |VBORECOEDN  [986LZi lsressesivor lezesessseet | C
S9TEGVESTIET 000 SOTEIVESTIBE  I6LEV 18I IZ6C Woi: 628121 scov wae0l |18 cer 18} 4262 5.83&@ Or'1iL6281ZL  [pIIBTRIL  [SCOPLWOE0L  1/GGer 1600 69PSTSSTE0I  [0P 12 B28 1Z) T
, ‘m‘mcs.mﬂcfmkmro i mm‘_@?.o,mmcsm m:m_sm JUNY YRIPIBAQ | JliBInwWoY LieseARqWad ; Jjeinwioy uey|Bey - Moy dvy ,mE;_‘EB Bue) :Egmwﬁclaw ”‘ veueyeuad | uey;be) HIoId _ dvy m,mmMmmcﬂ yel mem m::%%.ﬂﬁiﬁ M«(x .9“ .:R:m m

ueug|ng uesefequad Waists 00°000°000'000°) dy jeme jepow uep exnw Buen uebuap |seinp ueejesad ueyiesepiaq Moy ysed 9/ 1aqe



0¢

uesefequiad wajsts 00°000°000°000°} dY [eme |epows uep exnw Buen ueBuap seanp ueejesad uexiesepIaq MOy YSeI YIBIS) ‘9}'/ JEGLUES)

ueuejnq

9% Ue|ng
8l 9l vl 4 0l 8 9 4 ¢
... I .
€T'8GESHS0EL | ,.\i:;fﬁs/L . ! s R .

9v'9L2°060°19V°7

X o q

, flenwny| ueseAequisg —x-

Jeinwny) Bunsbue eheig v
Hejnwiny gyy —a -

TR Y

0
s 00+300

- 60+30°G

- 01+30)

0l+36°1

(dy) eheig




PERHITUNGAN CASH FLOW KONTRAKTOR PROYEK
JEMBATAN KALIGARANG SISTEM PEMBAYARAN TERMIN



126791 206040 b1

R -

[

ZSY91 106018 V1 | SY'81I060 LoV L ey sigery el 2 BESYSOEL  IVB'SBOLIZEINEZL 28VaL L060L9FL et
s - R — 4“1‘1 T e ii“ikk‘jf‘i‘\i b B il S - l”
k ; ; ; | : : :
06508 95T EIZ 1+ 000 0SBOESSLEIZY-  ZSVSI L0601V | ”, 'ETRSE SIS 08, , | ,
e — S N I L I S SO S
9isE 0L L8 000 L91S602LZ8r 62908 ISE 0B € | | ” , J ,
: | ! : |
51602028 000 A1S302U287  6LWEIOL0BBEL  ZSYSIL6ONITL |L0GPPOIBEILES £46.502 080T RLUISHOZLY LSh0EL (55307 8709 wm €8623/5 ,N:mv e a0
. D . . oS S S SO S IS S S SO N i
6216891 E CMERE IS 69001 169281 € S1SI05t 1220 0ezizonrraser 2em 89/€7L €L 000 (0892126592 BV ZILES9 . ﬁmm:. 8999 rzosIwee 8095596059 082} /658, 9l
. , , ﬂ A |
J— e J— i - - RS S i t [P zT.!w‘! S S - — i
(EOULIPISS0E VIS VRS S9RISEIER0E 81 SI0086 12200 00808 v 2sel loeerenvio st 000 [LSVZIOB0BS  SYZICERR6Y  |L0TVBE00EKY 62959 b6 L 'vBSSI 850 vZy  ISVZEeREer | gl
SISLEONVIST  SYSIZSRSST | b1 OvS 1288952 91610568 L2 OF ov'e9r 954 82071 (¢4 218 0B 2521 R  leSBORIIY L S0y ERCOL RS I ) lse2v0 100 lsvoziiesonet  sse0zeziss | bl W
R ] S _ S S S e e T U S e .
ZSRITTIBL) SOWESHZI  Velr ASPZY 81 SI0%Es 120 J% SISSOESISL  OEWSOZENSE 1 EVI6LOLLTSIE YOSSLIVESLT LSUGRLIVESL 98169 10RLL [sSrnss £ 00l ee ssTivesiz | s |
e ! N . S S S I S — ‘L? S S I
SLO0SEEL6T T BLOCPORCIL | (/6006w vere  TRUWZA 3067459 LZes s s ﬁi.wwm 0/z9/88 | UOTBLIBE BT  |IGEEVIBYREL |ESGEESI 601 ST 6L L6001 T 161525 L9500 2
OvRIS ISP 66 €212 786 legzit v 85 £0'422806 745 9 180669 759 mM&«lt 6226800959 £V IBLOZLTSSE I IVeLy 2 Sen) , Tiezrs z5c0s 10298967106 |90 18E9L1S lmﬂ@mw\% :%m uzseos Lo
i | i :
i e , . S _ L . R e L
IGLIL VS EIRT (689 916 12 wsmessloce  o6eey 9 2zl UBBRLEETY  |I6TS606195 | Z666VIB966  |6L50Y 18966 (E) PRPECHZ68 06 9vL OPB 6 [ccseszez iv8 o 26 via 956 Lo
e + : — —_ —t Py T S
6SIPSOP PEE L 5568y 952 b osseeesiE ez 7 sozeecossrzs (89609061227 (000 ﬂ,kom S9LL0L 6/06SBLLYOL SVLIEL00EHE 0 6L 69E 29 8120819068 VEWBSBL L0} | 6
i i K 7 3
655 199286 295.0v626 229 tor €26 06'2¢r'18) 226 ¢ SVEVSLLBBN Y 0Z1BLEEROLLE 0B CEY 19 226 L Ireec0285221 Iepsaz 662zt 115258265040} mwm 209601 9 (BSEITEVS VS vE'BE0 68 22} 8
o [ : . I e S o S R DR
[92VV 9B VEBZ  pSRIZBNGL  |EOVIBIZ8WEL 000 LIS PRLSL0E 9 62650289/ 1000 [IBOELOrL 6211 180'E/9VIB21) ,,2 1S02629i0 1 |75 98 Jor 96 BVIZIPIL6% 1§08/ 97 620 .
| ' |
e - A + S - - —— \\‘?A*llw[\‘lf‘\1l\}‘l = - -—— ————— . r\\ e e - Ty
UESOSSESUBL L SENL9BZLLL  S6VEN[SBZLLL 000 96'7E9 289 976 | S LBEL6 15 b [SSEIGEBSEE PG IZZGSCTNE | L0996 62 9Y LVS9T eIV SEL 160 5¢) 664 526 9
B ] : B R S i e ]
OBI61LI9068  YES/6EIZE 99608 268 126 000 LrErBSL00L  [esEresis o6 (BISBOEL0GY  €0Z9B SOy Irivieizoee e/ 0e0w |G
e i S S U N S S
Y0NS WRZL0S  ICErRZZL 108 000 99195080035 6V/8L090567 000 OYEErTSEIsL  |2r 158 006 SOSLOWBES 6y Ly 08 v
e : L . ] . R e :
CL60VO/80EE 19751 SSEE 191 /52416 5ot ise €6¢ 02} 69¢ To,«mm g0zZee 000 LUBLVELR S9'9K2 192214 isoisszosal R L VeL VT e
i I
N S [ S . S S U - [ [ - [ . f i - .
OOV EZ  SLSER0KZT dm 745 €00 122 I69V/9SBEYIZ 141001 Lv6 6ic 2696595 CTl 126965 952 2 ua,wom 00E 044 ﬁe 9620219 |S489524L ¥0L  '€2'E96'995 22 ¢
, :
e } — S RS S S SR e s
950202011 OY'I9V 96O 63: 9v9 60+ OF11L62812h  |9TO0PL9PI60L o’ WLSZSIZE  Ivh 12628121 TN Or2 979601 Tmmv 1609 78%& GG E0L Qv Vbl 626 12 '
i v
U ; i + — — X - B T S—
eBung+ yeipiaaQ  YeipJaag ebung “ueing sy UBIPIAAQ : jfieinwoy ueseAequiad | jliejnwoy uey|Bey | JueinWwoN dvy lewysaliQ Buej :ngnsw£ ueyibe] i Hiold A, avy ?c:mmcmj_ xe) eAeig ; Bunsbueefeg ava . -2y uging
e o : i : R ! e ! e S . i

ujuia) ueseAequiad waysis 139 ueylesepiaq moy yses °|'g jaqe)



uiuse) ueleequiad wajsis | 33 UBYIESEPIAY MOJY YSEI YIjRIS) *|'g JEGUIES)

- 60+30'G-
16'TEV 15694 'E -9% Ue[ng

e $oen e

[
8 9 oo 0 ¢ S ¢ h

T S SOy S S

seozesy Y T . .l
’ .

06'60£°992°€1Z'L

- 60+30°S

WBIPIBAQ o
\  peinuny UeseARqUEY - x - | 01+30')
, e ;\,_\w.. ; f ienwny Bunsbue efelg - v -
S R . ﬂ JBeInwny gy - @
Xor ke e , JEINWNY] dyy o
R e et - B . N 01+35°L

- 01+30C

(dy) efeiq



‘000

: SSP9L 20601971

1569140601971 wv ‘912°06019¥'}

R

BCEYSOEL  L8'680'LIZEINTL SSPSLI060I9VE | ey

0L'BrY9LBeYLEL mN 86€'GPS 0EL

RE'E6Y 865 267 - 6P 865 25T b1 GG WL L6019 b | . T RzesE 5 08e W i
oseiesoes w00 l‘e\wﬂt_m&m@ - wemiseoses . T B B
Oseiesoczs 000 0iSeies0ze | zeseienomitl  Tes9el 06 016hT m‘my‘ GIBBVIEL PLIBLLZS9E  VE9SS/008. | IE995 /008,  0BSE0R0Z0L ‘,9 CGLEO0GE  |POEIEPI0ESS  i£9952008, . i
VTBSSS09 82K C 09665690 L veSEeSSIOPE 61510589 22201 v 105 LE8 0E8 €} ,1%!@ WLIPZL Py IBLRLISSE ,.,9 PG 657 8Sh'E | 16756 9VR GHC srvestesae Teriivezs s (72911 865 789 7 oversesresie o
S USL IS VIZE  GO/SERIS IE  0SUBLSERCEIE  GOPLCE0BRISY 78615622901 , vascstisss  egeoo Mmoxm_mm‘.mm 007 09 562 ”8 B0BLCP095C BYOOLZ0BLPI  EVROZGE9ZISC 9SB00CVOUET ¢ Gl
000B5LSEES LD S | ISTELSL IS 0VIZR06 VLSS 18LTIBGICSH W%Sm 89769 PIIGLOTLISHE 6918550811 91 #6S 08 1vl _":Amvm ez SORLER0L 66 wi0 7 602 ESIGESL08 L | W
VEOBS S TR L e 0s5e 2o U6S0EI0582 L16Ten 1B itz 1196090 069 waiemss T Tawewiie [weweion Tevisivint i6imasoos .m‘%m‘mww%mﬂ sgeeesziirl el
'SSTUSBOVEL | 2108 899 1 T0SEISLL 626y 18 2262 06226511 260 IGOCE Y0P £95 % B  Tes 00 106991 92001 €699bL  128'906 60290+ Wmm,om@ 9 83 3 99€ 16566 85200 1668911 | 2
0950L LE VL 6SOTP L0 N0BSITIZ 0L 1678w 181 2z e 2e516 V81 826 E ,&,msmmw es€ I6Ter i8Iz H,QSE LTS8 8S9LILISE 8 e8eceS i 6L zoRzy m%\m& ST B A T
FU201€05 1587 (25020962 82 rzol9ee 000 lasevt ce6000¢ J\Emmmw\mm sie | lesmesoens mm‘.w& w088 ﬁ._m?mw&m €91 6lCnEOrTy Cleseieseos  owemaoss b0
VPSR es0Z  99ORESe 0L 08998 9eRSr0z | 000 PIC0/898 22T (26669 185 000 ¢ T mmm,wmm £89°508 wmm,gm P oy VSeL 66YOLVRZOF  BBVOB0REVES  9966Z€89508 | 6 ‘
GUSES 1L0ZE L GYYESI0EI  1SIGraree 08 r 000 (BEEOVGRI Liv+  67E98 9P SLT ) | o :,‘mm&m\mm.v.mmv leowezii  leesover  mvememes  leviocoesar ‘”:vm.,m,& w4 g |
SGG96LLRI8 vV IZ89608 10 7RI 285698 000 'PSGGLGS0006 (66621 0308 | e iaee 0r2LHIBSOL  |BS1682ET Bl |0Z91L06) OL e areess mm,&m neer L
29T B8 969956609 wanmm 556629 1000 _ao ISP IYZ98.  0v982L19298 Twwima wuimen  wewmer v /e weessmwl  oermieel |
: ; i : : : i

WEwizrem eeines Wi e ‘000 9UHILE60LI9  (POOVEPIEENS | 8SYSELIV 6l SrSes e st |2 6165 a0r  eL198085 68 16L 90850 eGYSELYe | 5
GTI0SEIEY S ey 12936 by 6 000 sosesis ey zmosemz , m%: VELYLI  |GVPETL  |SESRCINTLL  W6SELSEZY T T A
,me@m £98YEE  IPBIPSECE (96008 pGEES 1000 9BUEIIPE 9 I LOVIY LT e | T Tsosizzazens  4GI2978T)  |SSOEEESEON IS0 Y919 logzegensvor aofw wresk ¢
0r LB €8 22T Jﬂ% 0z e _”NSE 686 02 , {0BZZV6S9EIT |23 0BV ERIEIC o OViiZ6Z8izL  VL6BITI  STORLOV9G0L  |ISSBN 108 69752956 €0l Wov neemin Lz
SUTETLOL  OVISYO60)  |SZOVL9v9 60 ,_ OVLILEREIZL | OrLv9B0L | ) Jwiesin vsmie woasnr  issivisos esvzemeni orhcemin o4
. , . i TJ;. — - o R s - S

eBung+ JeIPIBAQ  HRIDJBAD BBUNG [UBING JjYNY HRIPISAQ | JiIBINLIOY ueiedequiad | jneinwoyt ueyibey | jneinwoy gvy  |ewiayq Bues :E;EE& =E_mm.~ Woid avy mc:mmcm._ Ney &Em Bunsbuey efeig avy , S-aj ueng

ujwIa) ueieAequiad Wojsls | I UeIesEPIaq MOy yYSes g jaqe)



0¢

8l

OL'SELES0TLS YT TN

L]
CE'EoY 865767 1

ulwIe) ueteAequiad Wajsis | 37 UBHIESEPISY MOJS YSED YRS 'Z'g JEqUIES)

65951 799¥%12'€ -8) Ug|ng

- S S—

=]
v WelpIanQ —=-
x - ——x , m
- iejnwny uesedequiag —x—
. . |
v {jejnwny Bunsbue eheig v
-9 . * |
e , | Heinwny gyy —a-
X fpeinuny dvy e |

- 60+30°G-

00+300

60+30°G

- 01+30°}

- 0L+35)

- 01+30C

(dy) ekeiq



, ! 6V 791 L06049'b1 6V I06019VL SY'OLL 0G0 VSY | (YUY 9UB6Y )€l [ZBSE SRS 0EL 286801 ZZ6INEl |or I LO6 0L
] . ! H
BLE60BBIEZE 000 o260 iwel  eveweoisH [ T T e ! o T B
SG P ERIS0S ;&@ , 55472 £V9 S05- 1281 088EL | , P o ”,15 i - , o o B
Wi W 'SSIVLEY9S0S  [CWRISEO0BBTL  (6vEOIL060I9F)  POBKPOIE6RIEL Z116L92L259¢ esrousuvsons ST E09  652209EE l96ERETILS  eLISvOesS oo
C0EKGVEO ITIE  OGTSEEROIE 21 OGZSEE0IE i G0SES 01 ILLZ0198) 708 b ,%,:o soseriel | -»[Iiiwlwmmw U681 206168 (ZCI9SSOTI69 L 1S VIB'SSEEE ”,S,w%mx 650 veosziiemt | o
6922622810 1 00608 900 71 15668289 K0F 7 5H0SES 22 01 Wmoms 690 6222} ,,mmomv WSz 2l ieLeLEseE Loz izezerare ZVeezerevIe  [80'68068) 810 lwas iz 20 £V I30906 | @Mm‘mmﬂm‘mm‘m T
GEI0SOZZEE0E  GOEEZ I60OC  SBE0CELI600E ;Nm 722 806 945 9 mm iz Tieeerme T Toeress0r 221 oremoiLen |srce Rt 109626 55819 1 Sies v o lese s ]
VVSIEEELSER ) 6CLE9BOLRL  CUBTLES6SU8 1 Z0EL8067/39 ,,mm,%m Geseizs sy is0ze o va,w_;,.vmo S0+ SZLIIE0SS0L 9510082566 |rE9S5 15225 Earoiioe vz 00
GUUIGY %S SOTESIEI6  MSOZENLBI6  C0ZZS08VISY | vSOGReer 0618 esseren il Tolzcossvis  GrteoeBres | Gvemvony ive  vSSI@RNLSH oo sizsesvs |z
EYSIS R 6795800 71605580 92 20 v22 806 725 9 Q/E90E03S52L  (OVISLZV00ESO  ZV4BLOTZSSE  1GIPEGPA0PED | Zv6BrEOrEDr vLVEYSBS0RS LUGrLYOL IS 0GPL0B69/S  GLYEVE0VEOT | b
(SSVEULIBELL BIUZNOLIL  SEBILIVOLLL | 06C6v 18 226¢ [€9690805 1229 /9792 9€ 665G , © e0'Szreos W0k (0526097 001  1evesy Bl 706 ooz mzioses ,mo@% w0 o
BYIIWC U 0% LY 8l GVLZSRLAN)  0BCr iGN alSe | Ouchesessizs e eazessr T yreorziseor UEUZLBS0 | LEEENSHTE ﬁm V'GE9BZ62S  |8)'86L9B668  PL€0/2.58501 | 6 |
‘RIRCER0G68 26981 2988 108250812 998 brerieizzer | opereszeserr IgSyEeorusE  0BTEY 18N ZEEE  |6E6SE SEZ 0L 1 mg,mmwmmo 2l SP'eZ859T 800 fm 50095 lerssoiscse  ecesesecodt | 8
SLASLYEL 00T 09N0L 92T S 0BbOIVCZZT 000 ossorosos  mvasizvie 0SS0 a1 1 09es SR 11 (19 BEasu0 s Sloe s e mesess H0SEsESERL | L
VESIZURRSG i 612078r o1 J9%6icoverlL 000 WS 909616 J_Imwmwm% @iv T eobtcososts 66ecs0526 2090 95208 86919zee oy |nLe@vvezon.  696EEs088 9
GRUSGSSHSIS 6L LBL906 i!.‘m.N sizmiss 000 uscemiaves  siemesisss | ozsiweens  ozsivvesry  [oorieveror  lovsiczzz | [mszerase oseimesw 5
6249258405 SHB98960 01 'S8LB38 GG 000 o ;J‘mm R mm«& szoer | T iyosressal  p0SSSSSLl - ESIE866Z8)  7aisesiis | cwimsozen  voscessen v
ELEUYOBEEE  [STGLGSEE  SHAZSIGSEE 000 S0eecoziest wmq,nw - S m&: VLR GLYENT) SEOISZL  WESEL9CS  GOISKOS0I  ZlRlvELn
O0VSLERZ  SLSErOIZ SvST0IZZ 000 eSO ,‘M:BF weeiz 7 mm B96S59TC)  L596SSSITH  IGOGEOOEONL  lOVEBIZNY Cerssiivel weses
W UZERL O .o_.m@m& v Mm‘oﬂ&&wo\ C T T e e .”,‘wm,o: woe0l | T @ﬂ Tein hwmn  lstoies 601 {587 1609 Jﬁm@; PSTGSSEON 0P 12628 4T
,, wm:=m¢ HBIPIBAQ - tm::w>0 mm::m ueing nyny cEEﬁO,:E:on =Em>.uncan :Ei&ox :mzaﬁ , HBINWOY dvy ‘ .,mh__m,:,o mcm‘> rm_mxmnEm :yw:_me S Eoi‘ T avy - o ‘m‘«&

mczmmcm._ yel m>m_m m::umcs m>m_m

ujuwrsy ueiekequod wa)sis uelasabbuad ueyleseplaq moy yse) '¢'g [oqeL



ujus} uesehequiad wajsts uesesabbuad ueylesepsaq moy yses yyeis ¢'g Jequies W

- 60+30'G-
T0'SYI¥E0LVLE -9 uejng
, , | . . ”
4 8l T o 0l |
ssinser - R s 00+30°0 W
GeLpLEp9Gos ¢ —* . ~
8/°660'681957'L
xw \ 60+30°G
\ o
2
QO
P
! YBIPIOAQ —o— | W
, 1ENWNY| UeseABqQUISY —x — - 0130
f Jenwny Bunsbue edelg —v— W
| Jhenwny gyy o ,
HMEINUWNY 4 —o - |
- - 0k+3S') |
- 01+307 |




-

: ” T 6912060157 SSY9L 0504971 OV'OIZ060 YL 0I Y OIBEYI T LS SKSOEL 8RO 1Z6ITL S9N L0601 YL  eiwnr
N | . | | i
warose 000 ovtivomen- 5579 20501971 T s s P P o
LESesaes 000 T uesososs N‘m&ﬂm&mﬂ:}.‘m,si-.\i;:‘ T T T e -
weosoms 00 uesosmas cessicomer KW,S VOLLBONSTL 0V IGEIEl 9 IEL9LTSIE 602 0BrTE 0V ZZ0EIvE L8OV UZ0E  SOIISYLIL  ZElBSSiLI6L 16022 06w e v ,
6YUS 0 SISZ 16 0rL 988 4L 6S06LPISHILT 6 SH0 69 L0 T eseresiv e 2L SIS 1192 T T aecwpose 0% | 60980 966 981 W? 6LV 2T | Lm‘_ﬂa 86v°99 lom,. N L T
60665 665555 | 19) 60207 51 SIS0 L 6ISI0SEITO0N 04650 95V 868 L) mmwmmv olgsos s l,m 659907 €651 116999 OVE £5t me,m% SO008ET 1962560095, lmm&mmm‘m% e Wveest | s
12726 101 091 wmmwm‘m& W[Mﬁm\m 955 851 W@,ms SESLCZO S5O0V BYUSOE 11 I0S 0% PKSBZ 01 piies 92Loaee N 1SS0 6 W51 e 0L E19 581 196072 €25 867 1 “arzan o o 18588V 912 91y ) oo
‘0EH08 692512 85012 9082 10800 129 8800 S0VEZR06VISY  |SUSSETI688Y6 sssivioezs mmw%%o% 200+ ﬂc\o,vwo 662021 _Wma SLS1097651 |00TES v 58 66290 257 Lov ¢ mm 669 068200 | o
wussww  sneml sl wcweriss el izoames SSRGS BIT6L L b116/ 82 259¢ Souilizes| sleimse |aviooLeont leEoees L 6r'aay vl o | wansest o
SIEr 8 U662 SUSE 0L 6r'09 10 996 L I‘I_m wrigiees ,2 [S0SYY  AvBSeoZELS | T i lovore il g ,ﬁ, BIL950958  TEIS8SS Ly 6RvIY LGv 805 9579y 641 196 [T
e f0z T SBa0z 1B ez ez ,, V62er 181 226 ¢ ,mm @i SIS US0istesies B T Tvwesiz Toreeeilie e ier v sos L iBessy  SSmSeiseL  ceveresi o 0
6086, 0v9592 | 96980 182 m;;m‘ﬂw,mwmo ezt hezerieeee ,.,8 9986957 [pieieritiiy | o VMQN,MNWME Tievezzszes SEeISiLeE m_,%m iy wﬁmmw: o8 zreisze L 6
RL9iSE8Y0r  BOSOZBO0E aﬂ.grw%ami.iumwﬂ Yol 2267 , V2 prr OVp S29°€ ﬂ_mﬂ,mmm 69829C€  1626Y 18} 226¢ 138 Piivss ,_,ng 1756 * 06920858 ‘,em,am&% T ,Bﬂmm‘m\&m o ,.om OSHIE | 8
: | ;
CRELSOEVI T €U0 reeomseere 000 oo o157 1068 % e  Wwwos waiors e | seas  wzuois |
i : ; i i
SGBBCEBERS | ESSYGZRYSH 6038 bl 895 oo 16281 61202 | _,t_vmm slws, | T wsais asioomes L%moo SOPEC  987rlSeR699  60'9GI 00ieBL | 9
SOorveesse  v0sssy0sy  cemewrose w00 T ,WWMMWM% e me 606211960 IG50SCHI96E |50 9S 105 95¢ T 50861 9u6GI9E  aCeBTI OB | S
9659 956 857 Oemueer o sneer wo osow0w0%s  svewsorzey | 50016001 £ 28T e 8 191218258 17} ‘m‘mm@m.&m\&w e 1
fewswe  smiwee  sgesse o RETTIres e[ﬂmo‘.ﬂm.m&w wo erasvisn mvemd [swweie ?m,wmmmw[? Teoswoss eleilviiv e
wute sz gwsemi wo lhmmmﬂmm. e ‘!l,m.wo‘ It z T lwewssa zesesesel | it WE0l 9iae 20 s &m&a&ﬂ‘lmw €96 555 221 i.wﬂ B
o oSl seongmen oz ey ‘Sormei I Y T R R e T P T o 169'752 555 £0} DT
O S, 4,- U E T S T F s T T —— ;
mm::m* HBIPIBAD  YRJpIAAQ BBUNg ueIng YRy WRIPIIAD | Higjnwoy csgmnsoa 1e|nwoy ueytfiey JHEINWON dyY  Bwa)|g m:n> =Em>mnEm9 uey|be| , Hiold avy hm:.;?m._ xe) efejlg i Bunsbuet ehelg | avy Loy uging

utuise) ueseAequuiad wajsis seinp ueejesed ueyieseplaq Moy Ysed b'g jage]



0c

utuiisy uesehequiad wajsis Iseinp ueejesad uexeSEPIBq MOJ YSEI YIYBID g leques

60+30'G- ﬁ

pergreosseez O UEING :

. . ,

, . R . |

8l T ) o0 e 8 F Ly Z
t‘_mn‘o,m‘&”mwn‘,ﬂ_wwwwHU.M,\‘ 1/\.1\ .,\[:‘.L,I.,,,%w,;l\z B T , 1ﬂ@..,ﬁ\¢|x,“ S— Sg=e (O(+300

00°7Ly 045852 L * 7

X X X f

: - 60+30'G |

o

CE

o !

s !

, - i = :

| YepIon) | |

| Beinuny veseAequiag x| 0301 |

R | Jheinwny bunsbue] ekerg - v | ﬁ

. e 7 Jeinuwny gyy —a— |

P SE— S - | ;

SR 3 ey vy o -
- 01+35°

|

01+302




i ; Nnvo:.omoro: ‘Amnvopsomozz‘ S¥'912060" vov— Bmvvo;mzﬂ mmmwmnvoomn "vmmmo _LNQSNF‘ Noﬁ:\.omoroz W zm_E:_) i
: . - - S S RS - , S S S, e S S R -
YUy L8/ 0VE L 000 wo wmv mmm ovee- 579! L06 019 v} ; ,nwmmm mvm el : ' | | !
i ! : ! H
8290261 04S 1= .00'0 8230261 0191 62'908 19€ 088 € ” ! : | , |
: ; ; l B A — .
wmwwommwo_m f 000 98290261019} mNWOm 19¢ ommﬂw: Nm ¥94 /06019 vl J,Momvv w:wmimw €1°16£'92¢ mmmm TLVSY02L9 124'SP02L9 ,mmwovmvoo ;mmmmommm wm £8ETHLG “mm;mv 0249 ; Lh
\\\\\ ————— e N e e - — , T ey S S
mN Rm mmv wmom 16'0ET €91 0 ,vmcmommmw:om mvmwommwummo_ mom,NK 981 vo9 i ,Nm O8I EVLEL ﬁooo om vel 1859, BYCILE59 Mmmm_,vmmww@ p2'958 928 € 108'¥21 2592 : 94
L e _ ; e N N S N H
25 mNo mwv Nvm ) ”wm.omm 18261 ”vm,wmo 851 826} 191'SH06E9 222 01 ﬁoo,wmm 6v9 L2571 ,om 629 ¥88 920 €I oo 0 &w PC1 €68 86y _mv,mwm 688 6v Ko,m_‘m €00 6t mm,wmw 4674 RekE mmo vmv 'TS'VTL €68 86y Si .
T Ty SN MULS N S S N S S B o .
kv,wmm ¥ 640 4 6160 S¥9 i vmmm:wom Yor | (9151068972204 ﬂmv €9V 9GS2 820 V1 2121808852921 ! ,mm Nvmommmxl _ou vmowmm :l ﬁmm {908E51AT) mmmvo vvm o~ ”mv,oﬁ LB800C ) 6SLPBOC8TIPL 1 by
S S : , : ; . — ,]]II,T;VSI — -
E 0EY 026261 (ERBS0L6 L i{BETEB 650 L6L 91'6106€9 22201 168'G19'SE6 SIS TN ,om ¥S0ZvE ¥SELL ,9 16£'922259°¢ ,wm 06624y €52 oommm €S (9516910802 185'6Y9 029 /€4 (EOTVOLOP OPE T Z9'066ZLP €SLT Poogl
: i ; | : ' ;
o T o T B T N T T T e l#ll! J‘[‘iJ‘|;bv‘lil;ﬂl T T T T = I “f,!lr“) T B
wm wmm ViLG9E L 20086 125 ¢ P6 10061 CSE | E0'¥ZZ806 v259 1426292252986 ,v\.mom 042988 16196 /98'€85°C ,Nwmmm 98¢ '85C ﬁmmmv 187'SZET  11E'9BE €61 621 wmnmN 482 w@ C .61'926/98¢€85T A ’
S et S NS L — - —_—— | e j — - R e R
€9'IEE wmm mnm 1000 €9'1C1 882 €46 €0'PZZ806'¥.59 _mommw VS98/Z L  1L1'62ZT682055°9 ,mv 16/'922259°¢€ ,Imwvtm mmo— _m ChL L5 E0) i YL vi8'986'6/8 VB2V LLTSED ) , I
. ' | F | |
T \\1/1‘"[,/ B T N T T N . T B P T ‘L T o T o T T e
:0E€/6 889202 ) {TISBE0E L1 ‘B0'2ZISBE0EL Y Lom ZEP'181TZ6T |46'692'LLE€V9 126795660619 ,,mm LE6718965  |6/'€6V 18966 49 PPy €CL 168 ,om wvu (62°] mv ﬂmm 69 mmm Nvm 06 466 P18 966 i Gl
I i
: N . T +.1\‘ ST T T T B S 'Ivy\l-v o T Avw ST T T T o D . T T T T T B R
66209162 £ER B wfo 052’8 £€'199'100 628 i062er 181 226¢ To,mmm I959vTG  '68'860 wom 1Ly Y Bm mwN v0'} ,mu 065 wR vov ,.ﬁ Dm .\.oo £v6 A,ov nmm mmm Nm mN 120 m_m omw vc Nom S8/ Nvo , 6
e i ; | — [ R S T S S
Smmm 500841 ‘000 4'559'600'811- :06'2EY'191 226 LVYZY 9.4 861 Y ”,oN.EN 8680LL€  0B8TEP 18 226 L’wmommm 1443 4:mm 'S02'662 N: fm 258269010} ?mw%mv_ mm mmmvm £vs vwm vE'850266 221 4 ! 8
: b | | 1 . S S
mm vmm mmv mmh f 89°95C /SL L1 )ﬂm,.\.ww GZLSLLY moo,o _t.mom PBLGL0E  BI mwm 5028942 | 80€L 91 62, ') C'ELOPISTHE _mm 25022910} ?m 9EE L5585 ,m_‘ V22%i/ 656 5 0eL'9vL 621} Z
Bt iwien, 18E61SL 000 S67E 9B L lorizels 1901 00 T levseletees mm BoESEs  hIzsT e U e :4?&%\&% e
B Y - ] R L !l.‘f]}. *‘ I b S
54 omm me 06" 000 8705182 06 1000 LY'66'86/ 010} :25'6v9'81 2 606 ,ﬁoo,o | wm 456°0€L 09% mN '560'€20'SY 180298259 ¥ iy ﬁmm LPS'980'Ee mi.v—m 129'16€ 5 2560€2L°09% ! S ;
L —— ; ; e oo R — S N
t.wmrw £E6 v05° 00'0 15212 6€6 05 000 Awm,;m 290055 dmv.nmm 090°s6Y ,,ooo mev—%m 081 mm vi2v6081 _mv £eY 768291 &v.nmm P06 0'320°508 €51 1E'8Y 1 LP6 081 ; 4
" S i S W e N K N D I B S —— - :
mmmvo 164 nm,.ﬁ ooo 1B6'GY9 16/ 499" ﬂooo 120'vS€ 802 ZEC 174193 va {74} Nm Vv ELY T) Ammwvm 19221 <mme wmmw wmopm ¥20 wov mm wE veL vmv €
e Tt S S b I RIS S N ST
£8'¢68 750 084~ oo o 1£8'268'250 082" 1000 L1'40) LyB 61T 1 EC€96 656 22 Nm 965 G5 21 16'99¢ oom oZ 91862421 9 154895 ¢4t vOL [EZE96'G5S5 2 14
- S T S O S S . e S S — P - - - R —ed
P4 652 £5E 068 000 - YL'652 £5€ 068" ov 112628 12) owoz mvwmo_ 0V 4126287121 v_ ‘16281 N, ﬂwwoﬁ 99 604 ?mmmv —mom 169'752 495G €04 Or'Li2 628121 |
I t
. R S i Aeb e S U R fti\Lﬂlill JE— 11rt11[11«1‘:i»‘l.:,i e S \lA,J S % s T e
mm::m: WeIpIAAQ tw._EwS ebung (uelng Juy cSEgo | Hiejwoy uelefequad ﬁ Jlielnwoy ueyibey ; JHEINLIOY dvy ,wE_E_o Buey csm\ﬂmaEwL ueybe| | Hjold ; dav mczmm:ﬁ yey efeig i Bunsbuey eheig avy

ujwiey uelefequiad walsis 00'000°000°000°} dy |eMe jepows uebusy, 137 ueyiesepiaq moy yse) '¢'g jage)



0¢

ujwisy uesehequiad walsis 00°000°000°000° dy jeme [2pow uebusp | 33 uexiesepiaq MOJJ 4SeI el 'G'g Jequies)

r 60+30°G-
-3y ug|ng
G1'1ZE98Y'9E0°Z
B T o} 0b
e W — 00+30°0
V89061 0Ly} * e e o -
9012y L€ OVET x - oox
¥ 60+30G
o
2
o
=
4 g
_ WBIPIBAD - o - |
X x e | fpeinuny ueseAequiog - x - 0b+301
| - jreinuwny| Bunsbue ekerg v
L A e A W |
DG R | eInwny gy —a- |
Xk e | sheinwny] dyy e
reoemmee e - T - 0L+35)
- 01+30°C




[SGP9L 060G bl

wvm( 060 19¥'1

018YY 9LE6YL €}

162958 '5vS 082

,Nwmmo LZ6ir el

hmw_Vw—Bmo gri

uejwnpe

SUezes LT 000 Csemausiic ssweeoisw T T T geseson T T T I R
eSImsE e 000 ‘engse e zumisoese o o i . ' o ﬁ T i i A N ,
GIESE WS 000 512898 ve s lmm‘ 00198 0B EI 15 ¥9L 106 019 bl 0VERYSIBEYI ) Pl 222596 s si008s  160ss2008L  [omssosaczos xg\,‘,mﬁ\moo 6e :ﬁwmﬂm P0€99 11995008, | 4
CGUBIBG0E I SCURIES6L  WORSBIESeTs 6181000z or v iosies ona el amﬂmm)wm o ewiees | oiersesssc Tieves MOSIE 61659 N%N(,,&lemmmm {7/9LL669VR9 0 GYSEOLESIE Gl
MRV I0IT  L91SBOT 61191 L9500 S0vLiE06rISe  pezss o Lo Husiseisss T Toge00zr09s6 2 196 00 109962 109808 265 0997 mv 0HZ08 LY ELB0LSE9CIST “wezosss | o
wwos0mes w0 T\N,w,,mﬂm‘&%mm.‘  SOWZ06v/SS 19 2r6619d  [089v8 165 re S CWIBLRITEE 6908 | 9LBeS 08 1rs | ireraser ol | sm.m,m,& €060 I6ER0VES0ZE €9IGESIOBIL | bi
e \‘1\\‘Z\J¢(!!J4‘j[1,x]Jy&Jx‘t{“i;‘Ll.‘wl»!‘f‘}. — \f‘ - e S PR ST ey
SUOUESSS 108 | 66403268 L) 28261086000 18760181 2262 SV19SYPTBEZY  POSOl 0ZV B | S LA T T T A 10180 16'167'950 09 ISTEBIE0E | STBEIRIIICET | 6l
SRI0SEL20,  O7elLi69 KOS 10095 16287 181 2262 106226511 605 19 0CE Y0P L85 Y | 185200 16688} | 19,001 €689 28906 LE0 250 ) me.o@m Wves  proetieses "mﬁoo I TR
et e iteS SITESLTS S AU H N SO M , . I S R
2099052958 000 82099 097 95¢- V6 2Er 181 226 T {CTSIEVEIOE  (GLECPUESESE | N6eEy 181 2tBe 9UGOLLVTI8  BSOLLVILSE  (BI6BBCCS 1L GZBSEZOBTY  060090G96L. 9168 1ve 4ok T
| : |
B TR s S SO O Y IR o . R U S
V5 sE el B9iESes st s der 1eeilt 000 S56p) L6008 [0SV €8 EOLL 286y 90 6v8 R T AATt L Tecawtorey lovelissmoes  zweey o ol
' . O S S . [ SR . - e PO L - - [ . -
WLSYBICELIL COSIEERO0)  |00Z0S SEEE00 S 00T lprcosag 22z e cm £681850002 | log o6z v59 G0 %m 699508 /3696 bil ST/ ?m,vm_ v4z 0y 99V0B0ESHEI 98667 £89 508 6
Eusizeee e eresssrsi o ,mm €Or 581 L1y | ,‘mwm%‘wmv s C o lveeeeen fmm YsLL  Steosirety  |zviersenes lo0'10¢ 056 507 weergezi iy Log
e N T R R TP~ SO U S S 1
00ZB Y ESI- 1000 110028 66 £51- VSSSISS00KE  [666Li 050578 | 86'E2E PIE 0 %29 18602 $ 1682CY €8l 029k 061 O) 18€'6/L CHZELS 86626 PHIEOL z
; : ; ; , : ,
osliizee e 000 ”8,_ l28EEe 000 e, ,5«,% 19798 | T oveezavsa wozivie wm,mvm 9L 1209882529 :.m,%m GE90t  ovzLiviet | 9
96659510067 000 %?@ 95008 000 T S heso s :5 OVE $86 665 BSVSELIPELL (VGRS LNELL  |ZVEISSIr 0 (6L 29B065 J&ME 05100 ggbeELrEll | 5
8062 167 255 1000 '80'6.2 6V L35 85'95€ 929 167 ,NQOQ sy T s @lvemn |swoiseal  wesereize | lieoenosor | zieivesrsi b
eeSzszeses 00 ‘6525 250699 000 T lewge e ese | laovararzoce T Tadsizuseen isieaeent |See6Ea60rh  JS20) bl o v zemearvor 90'512 287 €24
' . oo e waiﬁ D e T S [ A - - - - - b e { Vo : ;
WELG 0L 0B 000 8Y6LG90/ 085 000 ,78 wrsssere  |sogreecelr | OHIBBICL VSIS E SO %90l | /5581609 ovezsgseor  loviizesi | ¢
! : i . S S S
Ve EsE 06 000 192652 €5 068" OIRE I o ssenl | Orili6z8 Izl [pLI6Z8121  |STOVIKOE0L | 123'5Y 1609 leovszssseor  oriiesiTh | 4
e . ; S s [ S N AR SR ey i o A
| ebungs yeipiaag | yeIprang ebung :«.:m YRy cw._Em>o u_.n_zeox ueleAequiad ‘ Jie(nwioy uey|bey _ IneinWwoN dvy  ewliayq Buey :Em\BEaJ casmﬁ ﬁ Woig 4vy mc_._mmcﬂ ye] eAeig | Bunsbue efeig avy +-3) ueing !
e i e <|r - i

Ujuie) uelefequad wajsis 00°000°000°000°) di 1eme jepow ueBuap |37 ueysesepiaq Moy yse g jaqe]



0¢

ujua) uesefequiad wajsis 00°000°000°000° dY [eme [epow uebuap | 37 uexIeSEPIAG MOJ) 4SED Yijels) "9 Jequies

- 60+30°G-
-9) UEJNg
(%% X424 411X

8l @ o g o . 8 9 p 4

T U — — . x[’x \1\\‘M\m//{sv.lrs “!mh..;[XHHXIiltl-! - s=w——f O?M0.0
. L . g B
S LS 1YL ST . .y | o =B
SL62T L6 1L T x * Ty T i
. -
¥ ,
1 - 60+30
x—m R
e -
.
e M  JespienQ —— .

e ﬁ menwny ueseAequisg —x-- - 0b+d01

v | Jeinwny) Bunsbue ekelg - W

I | eiuny gy e

x WUy dyY o
) - 04+39°)
- 01+30'C

(dy) eferq



, “67'791 2060L9Y | '6hP91TI06 019 %1 5P’ 060 19V POBPYILBEYIEL lzzose svs o8 [TBEROLIZEIV T BYVOL L06OLT YL uewnp
‘00 VOB EIZIE T ErbOl 60T , 122'95€ $v5 064 P e [
©wo  eismsois s ssesseoses T e ,Ilixiit, W e
000  ISI08899088 1T sZSOBISEOBBEL  6rio 06 0i6 v pOmSIGn Bl 2iiesseiseer wievoes  uiswzs | sssreros  esceosee  sseeaise elwroicsn T
STBLIOGI0C  0BT6YCSEEI  SOUELENO 966 | 7iSI0SEa L oL ‘MMMD@MM& P 6V 17089, £ s.miTJ: T ﬂw.&m LVelS) 06 V68 122196502 1691 15van a6 6 :l&‘wmm.mﬂmumm 06Tz 68 1a
RN pIWCE0E OLnrSBloe WiSI0SES 0N 692r6905e7s azom zes s I o ies o 9€ 07 I1Zeeerinee 2l 2ez ez el 80680681 8102 w09 IziTl ‘ﬁ.mwmuﬂm.o wel oziezerer | @
SIGLLISESEE L bSTIE L6 IGTOT N6l 1161 202 8060ies  EEI0I KSTEr 0. it esrere | - ©SBIBS90) 621 0C6990LL €2k |9/ 288 SBE L ) 03 620 558 W sitosors s siessaic
SIUCCILO% G ESEL  hIISUESSS.  CONZE067ISY  PCS0SOSSSIRe  prasy zein I T T 09501 821 05 50 ”‘wm,ao 82566 P99951SLZ5  16SPYOL/S6B  pEZILIS0GI0L | 61
, : !
OO IBSES 000 rOR0 LG9 ESI- 20922 606 726  lissteeroeis  esseremvics ‘oL zge 9BIE6  BTECIEOVCE EL 90V Y8 WIOIE YL OP :4&%@@@5 9/ zee 968 vES ‘ a
0BSEL180G36 000 0668460 366 20922506 7.5 9 ‘\,mw,&m,.mulgw‘m R O T Creor 6oreor Tviver 9086 |1L6r. P01 _mommmmw,sw 'sivesveOvED | | 11
Y9G TIE 2L SO ER0 4L .‘mv.&ﬂmv\m‘gb,{ 067818 2267 69650806 .22 ou:wmmu seesss | sreos ot 092r6 09r 00 levearsvivos  lon1sroezos 1@35 8168 EOWVE09POL 0
locusesw  wvsiues  wlveilss osesiasr | emeseseizs eedscssy T lbieoszsiess 602058501 |ie'eey 52256 GR9BC628  [BLOBLOB/ 6B IbUTOIZISES0) | 5
i i I
LYSOHEVIC 000 OSS00SEYS 062N IBLZ6r  WeReSEeSi v LBSEeerziie l06cer e e eeesesez ozl wwmmw 602 (s8N0l 4545 hi0%s  (erSs0iszess  erescsecozi) | 8
T Y Y S Cmossopomot  easuaeviie | :ia,,m,mwmw‘ma‘: T [T ey SIweSesuss  loueceseells | £
wessel vesodl womeosl T ewe T Twsossist swseoracs T levstezioses Tersscs (ool s meolozscer  wlserverves | evefezéosss | 3
wevsmew w0 aewsessor e T T SOESISVEE  6G/y 9%l 568 0 lowerweey 0TSIWYESEY  |1GSPLEVGPOF 104 807 267 MN:\%, LkSTSrIRE 0ze weshr | S
wwozmies 000 eorzesseos w06 ereiriewe sterision O poszessSzl W0GESeS Ly | e'SE 866 251 s Tlsgussozzar.  woszesssa | v
S 6L L% 00 essesieseee oo Cleweecozisse covee 0g zec N m&b«ﬂ vl lmvewer mm‘owmaw;m‘m_i;. 5564 9629 Tisoiswos 7 wovesvey | p
876825003 000 geeeece0oss  ooe ﬂmwNm,mw\m.mqm\“‘ﬂNw,Noﬂ 6 6IZ , o 6« eobsestrl | USSR el [ I6URE00E0N (9186 1ZrS Torsesziiol eeeseseszet |z
Pi6GCE 088 060 w\mm £5e 088" o ,\m\w,v Wewa selesen T T Am?: &812L  nii628lel | o/ eos0i  |sserie0s  lesvezssseos  oriizeceis 4
S e S R ST S e B
mm::m_+=EEm>o Jespiang ebung =m_=m.__§< HE4PIFAQ | jlieInuoy :EgmnEaa ne|nwoy :mc_m.ﬁ JIRINWIOY dvd mE:.._ n_mc~> uesehequag’ ueybey Wosd dvy BunsBue yey eAeig | BunsBue rfelg avy .-ay uejng

ujwia} ueseequiad waysis 00°000'000°000° JY [eme [zpolu uebusp ueiesebBuad ueyteseplaq Moy ysey “4'g [aqe 1



ujwa) ueseAequiad walsis 00000°000°000°} dy [eme [epow uebuap uesssaBbuad ueyiesepiaq Moy yses yijelo 1 g Jequies)

60+30°G-
-9y ue|nq !
96'282'600'910C |
0z 8l 9 1! o . 8 g y Z (
- B e l#r[ S s‘!,,,:{ﬂwfwdl R .

19'109'899°069'L ¥ ¢

¥8'656'€12°19¢7

- 60+30°S W
o
2
<]
=D
~ =
JepsonQ —e— | I » M
Jjenwny ueeAequiad —x-- | 0l+30°
e jneinwny Bunsbue efeig --v— |
DGR S eI gvy o
X% WEINWNY gy o
.- g g - . - 0l+35)

- 01+30C




mm«é.:omo—ov— 19v'914°060'19¥7' io—nggmv—mr £T85E'SPE 06, 148'680° Lz6lrzL

. e S P

{ss'val 20601971 | yeung

, W , ‘ S¥9L 2050191
S . : I I — #1 .
6928800 98T 000 6B IZEEELUET  S9b9LI060IOT lez 8¢ 3v 06
‘ ,
596% (81 95 - 000 (9969681 9L CC'BIGEOBBEL | oo T , |
S | L n _ L
99636 281 9P5 1+ 000 9969681 9P9')-  2E'0B9C0BREI G P9L L060IGV) |0 EYY 9IS 6hl EF S0z osr T 0V Zz0 6L

) Ty S S, R

_Nmmmw +p2'80€ 501§ ¥Zi L)

128'/89 w: 162 Nm on Ogreve iz ;

oommm 62869 G62287I89L .mw,va 28 1894 wmv Sl0'SES L2204 GEVE 91y 89 ¥l ,Nm.mvm SL5v82 |

B88'668 096'69¢ '+

€'880 966 9€1

GGESLISE 270y GRG0t 81910569128 n l0/'650957 86821 |€2'55H 019803 1)

P1'659'907 €65}

116'599 0VE €51

€LY/ 896565 000 QSN 88656 61'510'$89 222 01 195'00v 80 S9€ L1 |05 09% v¥G 822 0 T_,

164924259 ¢

1S'SP0 261 999}

1S5'v0L €19'99)

67S6LPI6TET L 6iTOBEIES 08 1599 v1 6966 096 698 T

162’866 550 06 | leszecoss, zossseeoet piesseorcear | 5

, e e D

ss0rE ECs ooy [ esga0ees s iz o TS0 eiees v

| H
e e —

vm £8% SN it mmomm 15024 :U £50 €9 G0Z 4 50'v22 mmmwcmmm .amo SIEZIEBEY6  1SG6L112062L'8 |

89'¢ZS 8ey L2t 000 ”mw,mmm BEP £2€- 5072 m@ [ZEp) Mwo.mi 180966 £

P e

lsserssirsele vl

161924289 ¢€

Wmm,mmm 0682024

100790682041

T T T S

€80T ILBSS L 19T 1B SGh

o} Nmm PriGe mm b0 /5P vy | 66'669 068 [4UA" €

66'545 109 €5 |

T S Tt e el

,vaooﬁmovﬁ 18£'955'686 £/ ,mvwmvvmummmk RYLTLIILBEG L

; : e e B T
65 mmm 8YG 126+ €Z0EZ'S20 64 9€'€20'€25 206’} 16'2Er' 181 226 1P /8 0IE9Er'Y me.mmm 6492615 ,mm VerELLIS6  |9V'OVE L1 SE Wwﬁmi 950998 1£2'€/985G Ly 68'vry L6V 808 BSYOreLLIGE 1 1y '
e S S _ ; — e 4 -
14 'G06 99Y SY0 4 - £P'§S0 19E 01 .R ‘Y8501 5E0 | 1162EV 181226 198'2C4 L84 S8y § Kmovvmmwwmmv ?m,vmv 661216 6PEVE6LL 16 ,‘mvgmvmkﬁ S28  1GL'1.6658 5k mmhm 619644 mm veyeel zie ' 0
i R ; !
A e e U S S T L S S — e . — - v
vw 55€ 929 04 Sv'607 S80 2 88'5¥6 O¥S 802 162V 181 C26C ,mm 18986 95y [PLBIBERL LIL Y : ?N 574 Nmm 443 L8°V21 25T v6 SE'61G v/ mvm ,m_ 29¢ wmw W ,w:mv 871108 NN 374 Nmm we 6
——— e e R e L —— U :\14\7 S T SR 1!!“,f[‘ e L T U — e - - - 4
Lp'ElS EEL 689 oo 0 IV'ES 864 689 _.m LA ATARS ,mn 66E 698290 € - 16TEV 181 2262 ﬁom,vmo 14324 ZV'EOY LY 'SE 82°0£9°202 858 K 10250 b mo 626 966 019 : 8 :
- e S \[Jl(l\[\t!L S— p o i — T Tt it IV S
998ZC SVLELY | E £87 960 vi AR ] 60v 1 W00IP'9621492 11069499} BOV T :5 LT LL0VS6  0T'L2L 106 i¥8'PYS 696558 ,oo,mom €65 /7 ez 189517808 v0'2L2 220156
o I ; : ! i [ .
————— ; S S _ S . Pt
iv um wmmu vlLi6 18y G i24'Y2T 164 °8YS 1000 BEVBIZOZL Y VYR 618V} 60'89+001 88, “18'9L00IE'8. 182154 062602 ¥ 800 G0F 6¢ 1882y 1688699 60'894 004 882
L L G S - e . —— _ . I
L 22B 260191 000 : LT8T60191- 1000 88696811 Ze6 ,_mm,NB 206 8¢8 mw mom Chgee mm 062 Im 6¢ SEBIS 05956 (9P'Sr9S08'61 '68'226 S699EC 182606211 96€ s
i , ' '
— B R \i:J\f _ e R N ISR R _ S O S
9V G7G 78S L1 000 GY'SYS V6S 15 1000 ,09'090 900 9€5 PG 'vGY SOV 2oy ' _mm 499588391 Wmu.mmm 88991 £5°00} 261 05} 9E'ETYrE 8 ,wF mvm 258'1p1L ,mm 199688994 14
. e S i — . [ ; - S - J S S S
66 579 164 199 000 66'5v9 16/ /99 1000 1GE'E6E 0L} 69¢E No PSE'B0T ZEL , mu BILVELVTY  [J8'LIVELV T S8'9¥219TZH} va,mmk 9T9 W 16045920901 CLBLLPELVTL | € ;
| : !
P et L .
£8 768 250 08/ 000 £8'268'250 08/ '00'0 9'V19 G8€ vvT |21°201 Ly6'BIZ : imm '96G'G5C 2} 5 99E 00E 041 918644249 GZ89GCLL pO0L mm £96 589 NNF | 4
: : ! ;
. R S I . S : - R et S U
v£'65¢ £5€ 068- 000 v2'65Z €5€ 068 I b1iL62812) 192074 '9v9 601 ?v,im 628121 vi'162842) ﬁm,oﬁ 9r9 601 25'58V 1609 69'9SZ 555 €04 Ov'1LL628'12) : 3
E e \‘{‘le!\{ﬁ\(?i‘;\w;r;}i<.1\‘ S 4?: S o i N ST - E } - ' :
mmczm. URIPIBAQ  JRIpiaAQ mmcsm cm_:m YNV HRIPISAQD | jijeINwoy uesefequad | Jjeinwioy ueyibel | jeinwoy dyy mE:E_Q m:m> ueseAequiag , uey)be) ! Hioid dvy . avy £2) uging

upwia) ueleAequiad wasis 00'000°000°000°) d [EME jepow uebuap (seinp ueejelad Uejiesepiaq Moy yses 'g'g |aqe



4

ujwisy uesehequiad walsis 00000°000:000°} dy jeme [epow ueBuap (senp ueejesad ueyiesepiaq moy yses yljelo) g'g Jequies

- 60+30'G-
-y Ue|Ng
65'EST8YS 126
8l 9l oo g e 8 "9 y z LH
e e e —wy 00+30'0
99'696°/8L'9v9L ° e, *
68'/ZE'€EL'9/ET x TR R
4 60+30'g
 yepieng .| |
 jjeinwny uelekequay  x f - 0b+301
. a einwny Bunsue edeig v
S A meinuny gy o
S HEINWNY dvy o
reom T - 01+35°)
- 01+30°C

(dy) efeiq



S g e e — e

[2SP9l 106019V L [25Y9L 1060197} T6r'912060° 9 ) | @ sigeri i ZOCTHSOL  |v8'680 12 6Iv Tl | ” ﬁ_‘:‘sj
wwveosees v o ceversorese . lmmﬂm.?om?wy T T T T T e T — ﬁ T
80950 €91 259 ,moJo et e M&wx&mmmw 7 , T T )
| | ‘
60990Esl Z6e 000 4mo\&oﬂwﬂwmﬂ,‘vmm\ GBIIEOIEL 25 v9) L060IS TS | L08r 818 6ri b1 0B TEr 19 26y wars | ewie Cesziose leeesccis wsrows |
SLOSEEZ  SIwSSiver O SIpres inZe 600l 0Br Ber I L T T Fever Mmmjﬁ{)rm_ﬂwﬂ 097 cuvessss  rrwmwac Cwsssenss o el T
] i | ”
BLS00192LT (019G 1iS 12 69607 BS 1512 6EELL 031 85601 088G 699 225 ¥ {02629 Va8 L0 £ ,Woo,o} Hmm V2L O6R 867 SYZIC68867 0218 £00 7Y ,mm 959 96 v2 /85165002 25h2 1 €66 g6 gi
29265551201 225208689 am T emmmmm%ﬂﬁ\owlimwmm 952820 ﬂ,J,mﬂmm\o& 529 N;mw . ‘,.% PROCRTIY|  9IVEOZR Vvh 69794865 bies N T meow 680071 leSuvROcezivt gl
O TS SO N lélfllqulllw‘:\\fl",!11:»1 B riyiemal OO S S (U f?ofv P Pttty SN el
LB08E5 Eir 98199607 |69 CH 99 607 {6826 081 8560 95195665497 OEVSOTIE VSE 1) | 062ev 181 2262 COUBBLIVEILIT S0EGI VS (9SS 108 SSEYI0L9 LN EOCHO IOV OVEC C90BB LMY ESLE )
: , i
el — i U R
VOS/B9L/ESE  EPETESPR | 19TFO €26 578 BPOPGEEESE08 | [0R92Z52986 | |p 298000 080 | 61526 1980897 2926 90€ 852 ,G BEVISYSCET |ICOGCOSI 60 SUELUBCLC 6926 9B £95C
606K L5087 - 000 0 lSiomr - eromeessios  806carsaszs N,mmmym& 0559 (06 1812262 [Ivezr L2500t | 16202 225 E0F amimmwwﬂ‘@\, %\vﬁm\ 0OV wIViBSEs6S  Klegh 175601
I B Pty eatit S CTTF TGS S R S S I
PLSSTVIZOIS  SE0ZZS0S 6080222 S05 89105 L8NS 6692 228 €029 rm TS BEOBI9G . 126266 118966 L8t 189°66 [EVPPreeL 68 (055 0va 6y lezisozee 18 125266 v19 %66 ol
‘ | i
R i R T J]J IIIIII T e e T B N T P . T —— T co1
U907 166 1000 IPI8UPLIEIGE 85205 ZM8ELLS fsoze 298 wes mmmmomom 1ZLr 000 |ve 408 502 1701 W& 06502201 [51'2iE L00ews or'sez eec 25 & 120815068 yeuB S0 6
e : e M S SRR S S N B e e
992/ BIBYEE 1 000 lessezaievee 1o e g eiG ,:,5 912861 % Lmk 1B/E8BLLE  |S9PL09L9 161 T |ressozeszer ,8@8 862zl [192582690:0 1 26705 671 56 EEETT NS 902662211 | 8 ,
woeossses oo CS0SSUEES 06er 1812262 |2598 16106 P stsszeesz jooo ;Jﬁ.m,o.ﬂ,,mwﬂmmﬂ WD E S0LT9I0 1 | vSeE Lor oS leviviies Theoessrieel | 4
i e R R R - S N S
OPNSS 202040 - 000 Teissozon v eezevier s e 19679 289 996 1 Jm:m £26'150) levsersessts  sseiceesee  verzzszzre E 95616 57 isozesvse,  erseiecases | o
o , W , i | I A
mm BLe e 000 ﬂmmﬁ W20T 06Ty 18)2z6e e L0} SErS8iL606 000 118296 082 08y ::,m% €09  [E0TBLSITIY i PIEIZIIEE 19296 GELOOF
i | i
- N S , _ : - | . S S—
W0z v T 000 HYSYO0ZLZr T 06Zev 13 226C 991Y590085  [60'UBL0S0SEY 1000 * V'SPl 0608l €871 PEOTL | v'EEr 298 291 19091050851 | 1¢971 276 081 ,
S — i - : i I S : I . — 1
688L0C/66852 000 (688LOTL6685Z 10626 18 2262 SEEGE0ZI 6% e0vsRacaie 000 ,N;: VELVTL  8VelNEh  (SBORZIRLCl  vESELOE0e 16015090, ZLeisvesve
o ‘ | w | - | f o
PUSZEVELZOLT 000 VUSZEVEZT0L T (0BER 18 2262 ,mm@,zw.mwm vz 100 WQ@ §55221  |ze'965 5522 * G9C00E0LL |51 B6L 2t 9 fﬁ,m% winL eressses e
V969985218 000 POLEIVESTIRT 106 20K 18 2262 [0F'L14 628121 rT« OFL 999601 6@ 26y 181 226 ¢ lSzorL 960l | 155871609 169767 5a5 €01 oviiLEs 121
e — _ - —— — : ﬁ B e S
: mm::m. WeIPIBAG | :2_220 ebung :m_zm HyNy cEEn>O =E3on urleAequiad | jjiejniioy uey|bey CheInwey dvy aE_‘.m:o Buey, uesehequiag avy m::wmcﬁ yel m>m_m , Bunsbue ekeig : avy t-ay :m:_m

T |

ujuise uesefequiad wa)sis eynw Buen ueBuap |33 ueysesepisq Moy ysey '6'g jaqe 1



uiwisy uesehequiad waysis eynw Buen uebusp | 33 uexiesepiaq MO} s8I YljRIS) '6'g Jequies)

-6y Ueng
97'096'696 592 7
-— ?x/o,,
8l 9 172
60'990'€9L769 * e
Nm.vwv‘mon.wmm.r
..
R T HeIpIBND o |
A | menwny veseAequsg — x|
X W P | i
, e sz_:csv_ Bunsbueyedeig - v -
D SR GRS | 1eINUNY gYY —a—
XXX e M Jenwny dyy —e - |
B *

{

r 60+30°G-

- 01+30')

- 0l+36°1

(dy) efeq



w00

SSY9L206°018 ¥}

55912060197}

19¥'9LL°060°19Y i

162'858'GPG 082

18'680' LT BIPTL

yejwnp

mm ¥91°206'0L9Y 1

€456 589 727 4 eLVSEBORIY 1 GG FS! L6015 Yl 1£785E 575 082 W , ”
0596671 ¥BY 000 0SSe6 el ree-  zesoslseosser ! ) , ! o , ) 7 T T T
85E7i76S 000 0G9GEYiNeS  CC90 1SS08BE) G059l L060IGTI [0 Bv oIt & i6zer 18l 26z [1€9952000, 19952008, 0896089020 e a0ee vseicvoes  vesssooe o
! I
\SEECEU6 625 | CE 40980161 BILOBOIS T 1vElE 08 436 0) pP'105 168 08B € Wom,_mm 8P/ 5w Tl V6TCH 181 2262 T loverSesresie  LEPGBIrBSIE 61763229 BT 9 ULvEE6 LSt pLSINGE9VEIL DV6KS 6OVESIT 9
CWISEIVOSS T EVELLOTISI  BSLYC/SNIS) UG OVGSS6SE08 | pE2Se 19¢ 228 0) IVISLSEISCeE o Wmm,woo 2HO9SEL 96002 109 56 ”,8 wp v o e oronidoe s mezseniss svemaomer e
Tossevarsao - w0 edes rezein 05096 866 S£0 8 IBLZV66IE 9N L (0SBYG 13PY69  162CY 181 226C  EQIBESI0BINT 988 106 b1l { VBT S0BE060L  |er0retetz ) 918t sleint | b
YRISOPL 085 6S05SS  WWI6S200755 | 68205288116 S1io3 e o8 s wsolozees - lseessr ocs 8698211 02 g0l 11616v98000 1192660200 SZ8898Th 10z . 81
869 r 92 000 8Bl EINSES 65405 L1BEL S ;lmw wesil 160s  eoeevorzese | lesi001c6g9r 192,004 €68 941 Nw 9062602501 |88 055 9¥ 85 PVSEISGESS 897001868911 | 2l
UBEROISPBS LT 000 0380 1GYELS - 85408 386118 Zeciere et Teren WEGESE BOL09EY 161 ¢ 90S9L 197158 1859V2LS8 |8V 6RE LS 1AL e Lz 0600908982, 9/Ser LT iS8 b
VB LEERS 000 1eeeslecesi- ST IS ZEe (9senl 86 0L0¢ Woo Pereraess e C o ,Nm,mvﬁmom& © 957bE 908 v8 Wxgmw 152 €9, ,mN,NNmm% o lse8ciEse0zz  z9stiesosve | O
5665665 126" 000 G:ﬂﬁm@.@.]] Tl6Ter 8l 26z vitolsREzie |eed e oms T mesiesson  seectason less iz, ‘.mm.vw? VeZOF  |9BV0S0E8Y8G . 99662°€89508 5
TrE9S VIl 9P 1 000 Zve9S LI 9v9 1 16288 1912262 e E0r S8l v ¢ .W%,mwm 2T T eewmoezs v cevesziLir  iGeReirezy  |zp: 7% 28095862 60102095500 w,,m v
,
262660902 000 1265752 1819107 1626v 184 2262 TPSSSLS0 006 [66'62) 050 878 T lestzevieeor lovzeriscoz | 95168 2eres) bom 9IL06L0L  |BESLIe el , )
GSWLvsseste 000 Lswrhrssesze  16%e 8l 226t 195" 1€v 172 92 ;A%‘mmbw_ 2l [0zuvisel  (searsessei _ao,%m 1579 R T s e
, H , il
260061 28T 000 BTG UCT 16760191 206 WzEeo e BSYSELIPEIL  SYSELWELL  ZVEI9S 0L e0/99065 ,mm lIv0si0r  seneavel g
‘86 11LesBrT wo eshLsenT 16787 181 2262 859SE929 167 |26'024 805 v - le29i2vesvel [ BILvElreE  |SEORZISZTIL PESELUECT IOISY090L  cmivEvl . v
VB BS6ECE 1652 000 YRR EC6 165 16 eV 161 2262 9BIEIIIE99E | J0NLYLITORE 190612282620 1512292670 |GG 08696011 Wﬁ.o_ eve  Toramenion Twosizzezet . e
256 1892002 000 607962882002 1626w 191 226C oRezveseesz  [zsomvesceiz | lovnleeiz wieceizr leorioracor % '98Y 1609 legbseeesens  lovLiseze iz | ¢
'S9T69 185218 000 Wmo,mmm PESTIT 16260 181 2262 OPLIL6ZBIZE  |SZOVIYSG0L  I16Zev IBIE6C  OPLIL&28121  Ipi 12628121 1970h2 9%G 600 ,BSE&,«, [69vszosseol  oviiiece izl T T
, mm.:_m‘ HRIPIBAQ cs?_m&wm?m Ma_:\m _‘_‘5«:EMLMSWM.NEEowc.sgm\nEo% ‘M_.n.spmwl_._«m&mxm 4‘4.‘_~ym_wemvﬁ_ Javy . mE_“:m_mcﬁ :Egmnan o :m..__mmw 1 .E‘o‘_‘m o ; ‘ a<m o qmc:,&:ﬁ ¥e, ~>m_m azzmmcﬂ eAe|g m«m u .ox uetng

ujuiiey ueseAequiad waysis eynw Buen ueBuap | 37 uesieseplaq Moy yse 018 [oqe)



ujuwie uesefequiod wajsis exnw Buen ueBuap |37 uesesepioq Moy ysea yielo ‘0}'g Jeques) |
I
[ 60+30°G- |
-9y Uejng ,,
00'}26°61¥°06G°1 W
0z 8l T 1) 4 8 9 y 4 ( |
, : .‘ 1. T T T e e e S N S g8 (300 "
05 966°¢thl 69 N . . e :
EL'VSE 689 VYL . " m |
- m x x ] W
e ,
LB x x ®O+monm
: o
£ |
[ i
x ) |
e =) |
, WeIPIBAD - o m
Jienuwny) ueseAequiag - x— 01+30')
' inejnwny BunsBue eAerg - v-- | W
| enwny gyy - - |
JEINWNY gy - @ - !
. - - 0b+36) ,W
- 0k+307¢ |




A ; W T6VY9L 10601971 T6p'v0l 2060191 [Sv'91L'060'107") |vO'BYIOLB VI C) |22'8GE PG 0L e LZEWTL 6vPeL 106010VL
i | i | .
COTBOEEE L1y I+ 00G 0080836 1ip 1+ 6rYOL 060N YL zesesisoel | o N ) "
Wiz isy 000 HEiLow ey zosisossel | m T P T S
Giowigy 000 BIiZe ey 2908 e 088y W%.x: 10501971 (p08YVOIB6ULEL 06ZEY 181 226C 2159 021 £1'S90225 G507 K09 65CC0SEE  |9BEELILS  2LhSroelS T
i ! i i
WSVOE 0BG PELT BSOS SZICT  96LSIPOSLIZL L 0B 89601 eTieeosv) evioesevier | v 062 211 628+ 120622 116 261 TU9GS0LI6T T ISVIBSIEEE  (0L969GYTLES b WTORLLL 68 | G
VIKO6SE LS STI6181G ev'ses 261 91 [LRILOIESH0  ESIZVO0SLTL B0BYTSLM L 06CEY 1812262 Wi ane L onre  we0selsio: Wiz lwewmowss wimmmes | s
UEEOPERLOZY L LGVBZISOPL  CH/BLETION) |y OVGBSSEOE  |CE 10N 698D 01 07166 ElE bv C S6eSS0/6C) (0C6SY0ILEZI  SLTEBSBCEI| 0SEESSRIY o106 005 190 GEueSUl L | v
; , |

BIVSLLLI  SVECCEERE Mm,wmm €EB68C  LYOVGUS6SEOR wm 05 0ESSVZ6 | PHBSP L6 028 § T en ieoss0t ez e0s ol w00 825696 19SS 46 26 BSHTOLL 68 BTH 1605501 e _
R0SE0PEY 65T 000 £0'980 765 659- £v'076'866 S0 8 7S'UBE 6P 6L 8 168°9Y brv 1T L , T loszeeoeeves  szeese8res  9r6s990rive  vSOIBPRLSr 195088 199vEl  olzcedeeres | i
25 SBLO0L 105 - 000 125°982004 105+ |4p0P6 8663608 1825009652 £ P8 0 062601812862 SIVGBTEOVEOL |Cr66y 60 E0L P/ VY SEI086  |1/60L 0L 1S COShIOR 68 ol veb e bi0 s , T
$975 S6E0BY Mmmm:mmm v [0VSSLEESSr  USUOSLSENS  £969080G12Z9  |/9Z9TLSE66SS | o [€09CY 6097001 09TV6 097 00L  |CHESYEYIPOS  (OEILVORZOS  |6)ZI08IGESE  IE09zve09%00t | OF
£ESZL 098I wa €82, 809 81 5205 118EL S 0IEPIBERIITS 1T 6LL 902 5697 o lercoszsesor g0z a0 ERERSILESE  |6VGE 82625 18t 86062 668 mt&‘,m%‘mw 8oL | 6 .
OLNGL PZEILE b 000 0LV9VRZELLE V- 125208418€11G logstsszzoery maveearIrit L9VIORSBIT  |BEBSCSSZOCH) |vBSESBL0CI)  |SYeCBSIIB00 T |46 /5091095 o7 9501152 6 ecesesezoz | 8
Y OIBESE L8 1000 LYOI6 €56 81 0626V 18} 2262 WWOBSUE0RR0E  |ZrELs ZTVELT | o 0Se6 811 0STe SR 1 191r6Eze %00 r%& 116'SS ,_Eim G905 10Se6esERll L | 2
'86 158 207 961 1 000 96158 LIp B6Y 1+ 0B ZEb 18} 2262 SYYI0/9616 1 16085 €0/ 121 b T e 6960250526 | [6'€ETS0626  |24'S0b v TER ‘W%m_‘@mw&« ©lvueevvez 98, 696REZSOSZE , K.
USER0R0T W0 [S6V0L0T  06CE0 181 e6L  |LLS0EBI9RES 681Gy %S 60 S lloceiween  oroirvesyy  |ieSelevevor  0Ve0ZueniZ | |\L/sS2SvasE w& oLy | 5
Se0LRE IR T 000 ISE0LVI6 1N T 06 7ER 181 2Z6e Toreviviovbs  |BEB2L 902 06V o TIIP0GLTSSSLL VOSLESSS L 1/6S/0866251  |29/892208  |SBi890zzovl | ;_o&,mmm s v
WEOE/66852 000 WOOCLOGIST  OBLYIUEL  STESROCLER 0VSeROLZEE I T uwewive lmremer sewziozzis |veSessEzs | 160ISY090L (L Sl vELICH |
ELSIVELIOLT W00 E/REWZILT 06201812260 GSWIOSREWZ | LVI0) 96642 T SE6%SLl  eeReSecsl | 16E00E0N  |oimeibe | slesscliol sreessssza | 2
PSLESVESZIB T 000 p92E9PESZiBZ ;.owmmv vzzez loviiiezeizi  lzorLovasor .8 2ev 181 2262 ovihBZEITL vm_a WL |9z 0L 9ras0l Twmm?mo 9 [eovszesseor  0vliL6c8 It b

efungs+ jje. m;\,o ‘ =EEo>Mu mmrsmdm_zm_uhw WRIPIAAD jjRjnwoy ,,_‘EFABEULL M_E:Eo\x‘:\m:_‘mmﬂ— l:wu‘_«:.ox%\m ‘,mﬂ_M:‘m ?LM:E;EE&, ‘ uey|bej o :E‘o._n_ N ) nﬁ& o Mmrzmmgﬁ 3e| m>m_m Bunsbue edeig _ avy ‘ -2y ueing

[

ujwse) ueseAequad waysis exnw Buen uebuap uesesabBuad ueylesepiaq moy yse) °|| g |aqe)

e




8l

\8'LzLTvY g9 o

£0°080°886LivL

YSP08 069 E2'7
.

9l

-9y Ugjng

0l

ulse) ueseequiad waysis exnw buen ueBusp uesesabbuad ueylesepaq mojj ysed yyeso) °||'g Jequies

C geplA) .

jneinwny ueseAequiad - x— W
,, weinwny Bunsbue efeig v
menwny gyy e |
Wy dvy - o- |

- 60+30°G-

00+30°0

60+30'S

- 01+307)

- 0L+39°)

(dy) eeiq



Gr28e ez ey 1o SS9l 06 OIS Vi

Gy 858293y i 000

NN ‘P 820 169

Pl BLC 1BY ,oovo ‘ mm oom 198 owm £t

6GP9L 20609V

mN '§GE GG 084 . ;

Ivez8l0163 000 VT8I0 6e  ZCU0RISLOBBEL  55YS) 060197

o_ vy 918 6F1 €1

16267 181 2262

£6'022 06¥ Nvm

,mm«é— 10604074 |9P'9LL 060 1Y L

101220692 ¥E

85 £V6 917 892 ¥

”NN,@N /5 198 L

[overyolgevLel

:m 861 172 BOE

6v'6Lv96 2ET |

le2'85esv5 08

16'0206Y 2vE

S0 P2k 2 g /89911 162

mm €88 omm mwm 3

om Em wmv vm: _

To600298226 1 LLT806,  0VZILEZBE06 S WELEOBIESE0H 89698 096 69€ |62 890 965 GF o 960 89 ,
195/59500/3 608900 ZGB0BGIZYSS  IPE/C0BIESEOI .mN GS00GY B6BCL ELESYOIOBS lhvssosorees a G99 OVEESL  |CZEG60%008E L |9TEEO/B9, | LCOSISEEEE L 1699907 €65 L

, |
rveLevesis 000 CUUlvEeesis | wes08ese0r  SS00VEYOSSE L [0S0% YRS LOL 16 TEY \eizeee llseroleio%0 1 GSvOIEle98  9BOVEELSERY s 9T ZGUSOE 68 egereicolyi SO0
QLUBHRNL G500 E8Y  STELOIBES osorsasss0s S0 168696 [ 6i1 1206z @\ B 6550908200 )  00P0BROLI  665L5 1062ES| (0OTESYIGE  GHCHOLSY Pl GEGED 06302
reroerTse 000 VISLL06izE 050w 9665608 190614120366 2 ,,mm,mz 619 961 £ V6 A A W&: 6SSl [ GVI00LE0 ) SEUSSHLL 6V BSPPSLZE | 9TV HILEGS

,_m 179 059 589 Eomm 88.9 60120, 298849 165205 L18EILS €Y' /8G0IE 9LV S

169625629261

.wm,vmv €41 156

mvmvm PARR ]

1€2'€49'855 ¥ ,mm vry L6¥ wom mm REIATANE)

S T )

€0'260V61 LL1- ”mmxomtwmim l6B'2zZh 151 38Y S

|

— S S .

. S O —

9y 985 €49200 10 ‘000 '9y'885££9 200 4- mm 208 tm.mi S mm 489 /£6 Nmm |4

ommo-mvmomm i mmnomﬁmm:m

08 203 8pH 068 1 000 rwvvvo;mwwm

(15 0iy ecaoes v

v.m_mmﬁ _Iv

,mNmmm mmm wom €

cwwwmﬁomwm 0o

106E99 710 8)5" \67EY 18126 ao:.wmm Y

IS0 VBB ELE b 000

vmmow y86 L8} ‘16’ va 181 226¢ 14816V 0CL

6 69/ 991 ¥O¥ C

U Y S o

/i vz 164 8hss

|
R - .

I6'vEY 661 L6

Nm €yT L3S Nvm

ww y209€9 164°C 0Z'v€0 v: vmm

s fromeen -

0’ NNN Ro 166

mo 891001 wmm

W@,Qm 61416
1£h2LTSTE

Nv £op Lrse

_ S OO M

02424 101 S6

5 ‘91001882

Ew(mmmmmv mmm,@mmémt 26PEP 661 216

NN £V 125 2V6

lereo ozt 2v ‘912518v) 108

om peOpLY vmm

2102504 Ly 0'526'966 018

N fmm mwv 808 vo (414 Ro 166

109'€98' €3G 2

mw Nﬁ mmw 699

160'89} oow mmn

ov ‘800 m9N 6¢

wosevizcawe 00 M&.o% vz iozer e et 08 T BT Tevez s ‘,‘mwwwmﬂazmﬂl ﬁ 9910555 .,mw H9G0R6l  [SRTL6SEYSRE  [BLE06TI T
£e65LL6T T 000 T lfemouetre 16y 181 2ese 05080300 986 _B e T f\wm\m,mm& T /64051 \Li scesTves .%mmmmw;z_ Usoseesel
068/0€/66852° 000 {05BL0CL660GT  |162EY 181 CE6L Isee6E 021 69¢ W‘Ao,vmm 802 26€ T st 8 velr g lestiores  160ISKE0S0l  ZLBILVEL YT
, |
(2l 000 1 ov v sz | Mmmm‘wm SSTl TEHGILT TQ@. a9 ‘TN 895221 0l mmwsm )

PLSEERELR0IT 00 WUSTEVELTOLT 46267 481 2262

e e

16'2EY 181 2262

1000 169'269 ¥EG 2182

59269 ¥ES T8 T ov'HI2628 1)

mmc:m: WeIPSAAD - HeJpJaaQ ebung ‘ueing Juny :EEN;O HieInwoy :Egunemm Hiejnwoy uey| ey

H

aN.‘oﬁ 959604

Hejnwo dvy

16'ZEV 181226 jor'iiL mwm 343

ueybe}

nE_::_o Buep :Simnsum

vi'42678L T

ov 112628 12k

mw G2 566 €04

. i

mm mwv vmo 9

9:;9:3 a>a_m ﬂ avy

ms_mm:ﬂ yey «.Em

8'680'LLZEIVZL (SSPOLL060LOYI

yejwng i

6

A

-ay uejng ;

uiwa) ueseKequiad waysis exnw Buen uebusp 1seinp ueelBiad uB)ieSEPIaq MO) 4SED 71’8 13GBL



uiuua) uesefequiad weisis exnw Buen ueBuap iseinp ueejeiad ueyJeSEPIaq MOJ YSEI YIjeIS) "Z)'g Jequies

0¢

-5% UB|Nq
286002987264
8l e 1 S g y Z
wvEsoles T T T N o . T AT
SY'TRTELY I e T e ..
R e s |
-¥
]
[ ,\.
| YeIpIang o
| meinwny ueleAequisd - x-
- ' ejnwny BunsBue ekerg v
Y i
.« e = JReInwy gvy e
- JIBINUNY 4 ~ o -

- S

60+30'G-

- 00+30°0

60+30°G

- 01+30'}

- 01+39)

- 01+307

(dy) edeq




: . ) : . 2591206019 v4 . Nov.owuoaovov— [SV'OLL060 IOV L | 0BrV aIBEYLEL | mwwmmmvmoﬂ V8680 LT 6V TL vam_,\.omo—ovr

WShI6r e 00 R T LI TR 'ETBSESHGOEL W
'£8'955 665,002 b 000 IEE9S5 665004 b+ 608 LIE0RBES - ‘ W e
eeess6c 0L 1 600 RS e0S 0011 LG8 1000l 126v91 060171 | L0RNESIBeN Bl |06CEN 18126 eLISronLS ipﬂm‘,&‘mm 9590r 809 657Z0%E Cleeesezics  oelisvozs b J

oo “039 1659 é&: €597 |ZETIPEeRss  1hC9Sezet ,mo,@wm@mg 6 ogwellee9 | g

TOOPEESSIZ I SEVEGYE0ZI  /LSBYEGrEOZ)  6CE/C08) 85601 0824298 YOS FL 125 170 89L €Ph el

vm mm_ m@o vmv Z5pzieesger - Gl

125'VZ1 £6896Y SY'T1€ 688 6V 20 N__m €00 mcv 1£2°958 gm vm

100'88G 6v9 225 ¥l 107’629 V88 VL0€)

nm 240 mfm PELL 092IBEEZ 4L 162092 18E £zt | 6L'€/E 081856 01

'BUSWP LIEVIS  WR00LL5O  pZEW 00099 6EE/COB 85601 GvEOr9sI820vh |chLigossscezs | 65 LvB0Z8Tiv| SLVED 289 8\@, B2 BETHO IS0 S 0CL168°00T |65 LYBTZETINL 7
606IC 8905 000 S0GICEEBECT  6CT/E0BI 85601 68S1GGE6GIOT oS0V Ve 1 B Tlzgosszivesie wo,,mmm i T meine eserowe el ‘ 0TI0IOP 0T THOe6ZIvESIE €1
T Irs sm o LUSRLES SO 8% 5608 st resorsss | 6Vaso6€eS7 9% 9T SEELIBVSIET EWGTES 60 SCLEL/BC6NT 6096 IEeeST | Zh
NSz o ,8.0 NEeliseozcere  6rOVBBSESE0B  (0G6OVSIBLZL  LVEZZGRLOSSS  06CEV 181 226C WeLPLIZSR0 s I6TrL €0 (02989 67 16 laruessiie | wiviesiesie iVeor L2t
8% L e 000 ISv96 LY BSUSLIBENS LGSR LEERY  [6T1SEN061SS L6U067I09%6  61%6v 16966 (L PUVEC 166 | 0GOP QB GY  |GCLSSCELIvE 76176 vid 966

R e e e ——— T,

PI80P 6 LEE - 000 (p280% 116 16¢ ) ;mgom USEILS  S0TCEC9S TS (SBEB006 LY 000 V610650, 10+ 62065944 704 svuie 0w 0w 567 68€ 25 5120919068 V6406 SBL V0 )

‘99cz o6 bEE T 000 WSO vET 89208 18611 T Wvzre ey ‘“mi\mM wvae wrioseisiz | lvewsozeezat | leasozsezzll 15258 2690i0 - Gewseiss | lesereveres  wesoceszal 8

Areseses i 00 IR0SSl6ESI 067t N aZ8C LS9 veLsl0s | 16veto sz sess 1000 TTThete 62l ) B0RISVIEZLI  €L/S0Z62910) vSUEELNS  16V1ZLvir6s  SOELeMELLL | 4

i i

YPISS 0204 2 000 WY'L9G 020442 062EY 181 2262 EVE9LEGWEL  9vLBEL61SLE 000 BY'SEI6ERSES  SGEIGERSES |76 1ZZSSZIve MN 61629 Lh'GSTESWSE.  GYSELGEsSEs | 8

el zios w0 seesccamiioe oeie 18l 28t IrE6T L0001 (ZSEVSBIL606 000 IBSE0RLO0%  SISE0ELO 098 L50TY m% LSHOR WinIEIeIeE  MSLS60EL0S | S
FSP0LL v e 000 \WSYGOZ) Zre  067Ev 181262 SIS I5005 16V ZBL030%6r 000 \CEVI 08, ISSTILVG08l | |GrTOrCSBCsl  ZviSE 06 9090608681 ‘H‘_m@ s v

SOR0TESSE 000 GRR/C/SNSE  06CrIBIZZ6C  SECGCOLIEE  |(Z0VSERIZE 000 WYL GVETL (SEORTISTON WBSELULS  SOISK090N  2LBILVELYZL J B

PISEEVEL LS 000 Viseviioie  wrmeee | cevesiwe |l e 000 “mw '096G5572L  Z696GGSLZL  IGO9E00EON 9186 2 9 R

VSIS TESTIBE. 000 v9CESPESZIB E- Mom,va 1812262 OvIIL6Z8ITY  (9TOVL9Y960)  |0BZEV 8L TTET OFLILGS VT piM6ZaITL  [SCOrLSIG0L | 1SGBY 160 T Ry P R |

— s M e N

Bunsbue xel m>m_m mc:mmcm._ eAeig avy -2y ueng

I

efung+ yeipianQ  jeipiaaQ ebung ueing auny :EEEG JeINWoy :E;SE& Jleinwoy ueybey HIBINWOY dYY  BwlRlG 9_; :EEEQE&

G S OSSO S

uiwisa) ueseAequad wa)sis 00'000°000°000 | d¥ jeme [epow uep eynw Buen uebuap |33 ueyiesepiaq moy ysed €18 |sqe}



ulwigy ueseAequiad walsis 00°000°000°000° dy jeme jepow uep exnw Buen ueBuap |33 uesiesepioq Moy ysed Yuels) '¢}'g Jeques

-o% ueng
TO'0LP'EESSITL
0 8l % - o 2l 0l
- S S, e e e e
. " .-
: e
££°956'665°00L°} * e e :
9SYIE VYL LEYT . .
D &
“\w .: mt =
e
yoooox - X
]
.
O T I —— S
7 . \\° .
' \\\\\ﬂﬁ\ -
| S S e N |
o o ——— & .
X X R a
e~ TR - B R

| JRIpIRAQ e
W Jejnwny ueseAequiag —x-—
7 jiejnwiny) bunsbue efeig - v
| Jeinuny gy o |
| JHRINUNY, 4 o

- 60+30°G-

- 60+30°6

- 01+30)

- 0b+3971

- 01+307

(dy) eheiq




£8'G58 G 05b 7
09 267 106614 1

06467 10R BHL 1+

15868 112 005
ve09188S
3266 01E 160 2
95 207 46% Shy-

86941 £1p 926 1
(2680 157 8.5 2
LE 865 260 854 10

V5655 665 126 |-
v eSS v 993
76252 151 w0t
1S bps PG 652 €

2880 461 L2 T

LE 296 4

SulesvesZige-

eBung+ yeipiang

, 55va1 206 01971 [GGVOII060iSYL YOLL0B0INL OVEYYOIBBYLCL ELRSEDYS08,  0'6801IZ6IWTL SSPOLI00IORL | e
i |
‘o eesssowposre \lmwﬂm,.m%ma oo T T Tergsews el : f T Lo T
‘wo | ogsevioeeizy  zesosisosser 1T I W ! o o I T
00 09267 106642 CE0BILOWEL  G5V9N 060197 OVBIVOIBEYIEL 16LEY 181 26T IVESUS008.  1E995 008,  |0B960BY0Z0L 9} 'E8L EOU6E POEIETI0ESS b E99S008, - 41
Twzeszsey  S0'9vE 6T S6 [VEC0818S50L by i0S ICBODBEL OCIGESPL YTl | I6EV 181 2262 01675 607 851 € lsveosesic |6 vesczozne? 9PV ET6 LSl PIOMLEBIVIST OVEYSESYESE | 91
VST 1655 09910 9ZI 695 (0SOVBBEBSE08  PEZS6I19EL800  hiSL50i 5096 956002709562 96002 PO9SEZ  |06'808 €V 069 wmv 001208 ELBOLSESZISC S56002109%6C | G
00 (06001600 0S0/886GE08  IB/Z66IESILL 0GBV 8960 162ty 1812267 |EONBEI0RIY ) 9VGES M08 NNl |IPEVIOZUILT SUSILE060L  6EVI0VESICL ESISESL08IDL | b !
o 195207 £6€ 57 65405 L1BELHS 151195 7r2 862 9 ‘ ‘& 0L 0P 89S [ST8CIRZNIOZ) EBEIBZILOLL  (EYPLLGIOIROL 16 19005 19CsE6%6 0201 me,m‘m‘@“m‘w vzt e
W00 eEuIiew RS 6S/0S8EMS  06EZ6S1 /60 m_@,omm wvssy . 8S/00186991F S/00VEERSIl  |2R906/E0TS01 BEOSS KOS i@o\mmﬂmm €86 65001869901 o
TT000o8E8019v 850 69L0SLIBENS | ZEGH6vEl 826 ¢ losserosesese  BIVIOSEYISIC  SISULLTISE  SSUILVELSS (86962251 ezesezsnzy sﬁm,mowz&m 82/ SUSaLveise | b
000 IEBG6LEEESH - 16CCPIBIZZBZ  9960L L6000€ Wom,ve weestz T acheere  eSvhaS0RrE  [rl08iGies: | GCwhioncy | S69.18s802 e8syy R0 8v8 o
W0 vSeEsessiZ6 i 162er 18I 26T 9/E0/89R 2T mwiﬂ 681850007 R 6662089508 /963671152 |66V9LFRCOY 199708 058 vE9 \tmm Geresssos | 6
000 wessviLST 6B ZEL | eREOrSel Lip ,mv‘&m“wﬁ szt S COVSEZIZ Ly |IGCASOIPEIr  ZvZ8r9S8€Z 60102095507 ;v‘a“m‘&mw‘_ w8 4
00 Z6CSZIELS0E 626y 1812262 ()SSSSS0OVE 6661 0S0SKS | S rzeriscor  [sSeRcerear 0791066 01 s ozl [96EZE P18 E0L T
W00 GwSSEZE 1620y iBieter  9SIETIVZSEL  (OVeRZLISZSY S ,.o‘moﬁ ohsel 0ZLIPIST)  |SEenezEeTh WS 9884509 Mvm,%m SiES0l ovoeLish 9
00 (8260461 26E 162 1812867 iié‘_\_m& e omereen WSYSELVEIL  GYSELVE L IZVBISS 0L ELU9BUL6S l6£15,005 101 GSWGELIPEY G B
0o ssLzgeme lezerisizzee .z.mm 9S€0L0 167 ‘wwowﬂ&m‘mwmiiwl T s Wiy SBONZ 19221 ¥ESEL 9L 9 ﬁsmos‘zo w01 elRLvELVLL y
- 856 £66 166 € ia wrimaes wmswesw  owsozos | lsosizaren  hswzewar 1S5TE6ESG0N 520N KU S ORUBEER B0L  wUSiZTEesst . &
‘000 68796 05C0LE GV 1812262 wuresme s teeie ,.2:8%5 METONE SURLOYGE0I LSV 1509 69VSC S DT UPNLEE I 2
000 coTgveSai8e 62ty i8i2zez  OvLLe8 N TZoiaesn e s lovidesiz wezeie WN 0v2 9v3 60 .Wz,mmw 1609 ooz esseol  Oviz6es il |
A nespiaag ebung .,cm_nm YRy tEu,Efo;,:‘ﬁ‘_:on :Piunr.»a Jnejnwoy uey|bey ‘,,:Em_:on dvy wﬂ_z«_m m:m» :Em>mnEmn,, :a&mm._. o EMM o ¢ N mﬁw o Amnﬂ‘_wmzm._xx.ﬁ gm_md acam\mrm‘._‘gn_m h m<m ‘ i-ay ue|ng

utwiey uesefeqwad walsis 00'000°000°000 | dy {eme jepow uep eynw Buen uebuap |37 ueylesepsaq Moy ysed yL'g jaqe]



0¢

utwia) ueseAequiad waysis 00°000°000°000° L dy [eme Jepow uep exnw Buen ueBuap | 37 ueyJeSEPIaq MOj YSEI YIBID) ‘Pl JEGUIES)

8l

09'L6v°1066LL°L ¢

£8'558'9¥b061'Z

s

-9 Ue|ng
LL'¥80°818PLS
91 vl Zl oL
[} .
. . [y .- . ) /fwv,_ S
= DL
3 ,
g
v - B
\0.\«‘ -
U - S
v
.t

| RIPIBAD - o |
, Jejnwiny ueieAequiag —x— |
f nenwny bunsbue efeig --v-- ”
| mepuny gy - |
meinuny vy e - |

|
|
!
1

N

- 60+30°G-

(
$ 00+300

x -
60+30°G
- 01+30')
AEN

- 01+30C

(dy) eferq




i

, 6791 105019 ¥t Y791 10601971 SYOLL 060 IOV L [VOBYYOIBeYLEL CZBSCSISOCL  .Z8'680'LIZ6LYTL 6V'POLL060L9Y) « Yerunr
ZG29C Gy ¢ .oco .mm PATANT AT N4 Acv Yyl L06 019 b1 , ) ,mm gat Gr% oL/ " , , :
G5 BBE S5 P .coo Ammmmmmmw Yil - .mmgm 19 088 €1 ' ‘ ' ) A o ‘ : ) . ., .
6S6EIGSOVILL 000 6GEEESSOTI ) /0908 1ROBBEI  6rve) 06 0NS I s0BmRSIacvi el oszer ieizres heers heois  lessorens lesmose  leeestcilS  coswozle 4
SCWIII0LL ELVLLSER I 9T I/GERL | L8646 08 8560 L2212 980 V09 1 iy wosscerier  vgosziiiess Mo\& ezl lZiescor i6s) i vesass s oresser et oz siess | o
B8r 1S 05 000 9BrivES 05 /808 89601 6572y 690 Seser sﬁ s oeieee | mumeaei v EPZVIL  (S06806BLBI0Z (909IS 12V TN)  0ELFI909061 07 1Zezehznes | o)
SUSELSEC07  ISYPLESBE  CLOGVPLEO6C (v OYGEESSE08 | GE 10N cR0 ool 0 iee tuErere T T mwﬂmﬁo& N,mmtﬂlom 659012621 |SLZEECEECIL | O0UBLESGR IS L0LE08065 1501 6165901 621 . bl
0TV I0SHS (00 £0287 1081 JrOPGOSSSE0S  E605 008 SvE6. \P'eSy 260288 | ‘ imm ZIVIE0SS0 | B0 HHHE0S 50N ‘wm‘mﬂ._mmmmmma; Th9SSSISITS eSO 968 #82)) 160G50 e
WSO ENSKSI I (00 escerehirss i v Ovsesseos  wsneero s ewserew s | mmmﬁm 968 7E6 67T 6RYES A? W6I%0p 198 vSSIB UGy SE88 19978 92 266 968 VE6 )
0056505 00 0%ISENST  L/Oveesssion  Grco0eossics  OviSno0iss Oeueriei sz evresiortsl  zveweeor Trveremam e OSI0BBLE G PE6Y0PE0T | is
oY YIS 00 08P 007 G- 15205 218 €41 § €9690805 1229 [c9estiseeess | ,;o,ms 6057001 0SZP60SY 001 ICYERYBYL YOG OE V0205 l6LZi08ISgSs  FO'SCY 600 b00 | 0
PO 098I (- 000 RCRLBIGY L 45205 18IS 099868 912 & 92622 500 5697 eorTis e s Lo e sl LEERVSILTSE 61 SEYE6 ¢ lovessonsee  hre0s2iS B0 6
G5 WESET W00 0GR R T 4G5 AVEEN S eReresreeci i@ ereer zvse ,umﬁo 99161 I6Cescser ozl | vSES 0z |oreds S a0t 61901095 lerss0isczes  GUesesecoc b | g
OGS B 000 @roieesesal i loezerigiezer | wossomesoe jvas ez LOEBERII | 0GEEBSERILL |G IPEEZS 900t 60906 L1655 SYESU90%6 wammwxw‘m‘&ﬂm T

, | ; :
86158 L7 ¥6L - 00D 96ISBLYYELT  BLEVIBITIEL  SrSI0L6IG TeoRs e 22l ! ) 696CECS0G6  J6EETS0ST6  |CLSONLVGLED  (SHGIOTZSY (v Sy UeC9R.  696CECS0SC8 | 6
lseviozoe o VISEV0 208 062V 181 226 Wt G0C8I9 P66 6HGIPOSI GE8 | Cl0Tol vy 0ZOLbvEeY  IBSiGreVOr | 0VB0Z 022 fiLleszerzee G0l meer &
USEOLWSIEP e 000 IGCOLVIGEr e 0626 1812262 [9/'CP) PI9YS  BE6LL 0L 067 T osresssa vosimess s e o66 vah %JW 8908 |seusvvzzeri Grosiessss v
S9RSISESE (00  GBBL0L/66SE  0BCErIGi el SEEGE 2169 ZOveEenrzee | T UL 48 venTs STl v 9L S IB0ISKR090)  essiiveLvty | g |

1 i i i
‘erszevezzole 000 lerseevezeose logeey ia 2zt SresEme w0 w661z | TeTe96 599221 (26965 SSZTL | |6 99E 0L 01 |9V BBl S [1 lsLs9s 224 701 eTessssse | z
V9TEIIEGCIBE 000 s nar e maee oz Cowweai  wewvimas: i vimema  lwoneee “Nm 871609 m..m«mmﬁm €0y ovhzeesier b
|
mm::m‘. csuzww | =E?_ekw\umuwmywcmﬂzwzﬂzw:\LMES E\m_szox :MM?LE%._ M:m_‘_‘.ﬂhﬂv,_ﬂ‘mﬁnﬂ.— ) *._,a‘_‘ﬂ._Rov_;a«m Wa&__‘ﬁ_o 9.5‘, :Eggswau N ueyibe] L No1d o ) dvd mc:mmzﬂ el edeig | ,ﬁ m::mmcﬁ m>m_m W avy -8y ue|ng

ujwa) ueieAequiad Waysis 00°000°000°000 ) dY [eme epow uep exnw Buen uebuap uesesebbuad ueyiesepiag Moy yse) ¢,'g [aqe]



0¢

ujwiia}

ueseAequiad waisis 00°000°000°000°} dy feme jepow uep exnw Buen ueBuap uesasobbuad uexiesepsaq moy ysea yieIS) G g JEquIED)

-3y Ue|ng
9.'9Z1 L9102’ L
8l O vl ¢l 0l 8
i [
. N S G e e — L L
i * . ‘ ///O‘ * h
e e @ ) - T .. | e
65'668'699PLL ) ! T~ | T
. . e . ;
8LST VT SH T e
T
po®
.,u\
-X
X — \x\‘ ww. R
W e \\\:. ’
e ;
S S
A *——¢ L
XY K
8- 2:4

RN

o JRIPIBA) e - |
Jjenuwny uesefequuad

mejnwny bunsbue eferg -

JeInUNy gvy - o -

JReINUNY 4y - o-

|
I
ﬂ
f
|
|
ﬁ
|

P ‘l\lxl/x/‘v;“.z‘u“w‘r\XJ S ¥ S Y
¢ . g

e g

- 60+30°G

tp 00+300

60+30°G

- 0L+30'L

- 0b+39L

01+30C

(dy) eheig




T T i T Teswsviosoieve  Tegveiiosoishi Tovistsos0'iovy HS B7Y'9181671 €1 SYOL 06019
, i
—— L L[,IIJTI Jlifvltth.iwllf , II[I[.‘JJ;J{’ : — ———
oL eSH T (000 OLSLSTUNT 559 L06019Y) | 1E2'85€ 5YS 0E : | ,
S I/lLIII e _fi(l I - — {"‘,T‘,{Ii ——
17 80K 114424 +- 000 [reoviisizs lze'sg loeose e | «H | , T _

‘‘‘‘‘‘ — ,” lt S S IJij LU N S B
Treos iZiz i 000 [rSOr LIz 2e o8 i9E Opm el ,wﬁw_ 20601971 9 By oIB6ri el |16) 16022 06v ThE %o,,ao@& e e e Soisiz L ﬁ%% 9ih 162 146022 6k Zve 4
S S S S R | S S
SVCROLTIER 9 9vGECRE |19'5/8V6e €88 weLORiBS0L  faserRoiv eyl 82 | [6E€B0965 981  |6v'S6.¥962ET b |64 7v0 B6r 89 08’15, 99v 9L L eBERROBEESE ) | o)

: : | T 7
— -t 0 S
BEoEEEE 00 (BU6I66956YE-  1p'E/C 084 85601 BBS %Y ESBLL LTI 0198094, | PIBIOIOPEES | |I6'SOIOPEES)  |EZ'066 9008 b |96 26 0190, H1209996E 60E | 71659 507 £ES | | s
ﬁ | S
e Tt ———— . S — ——————. e ed
lozissesezs e 000 V6T sEeeLL i- ﬂvﬁvoemmmow m%_o% 6POGIE '} ‘8,033 8220} 162671912262 15570221999 ) = 803 £25 667 1 fmm 258'90€'€9 LA Nssomreer | p
S S i | . (I
156028 126 508" 8‘0 |96028' 226908 05016 8665608 |S055E 2168696 55611 1206028 w Tw%@ 068204 _8 790682 024 ‘8 5451092854 ?o 2558 66E004S7 by} (656E906820Ls | 1 |
111111111 — ] b— - T ;l’u[,,[fkf .‘:lrlfll.l’lbLT(‘Jm
S ls 6081 000 {S6'96E6/5668 4 10S0V6 866 5€0'8 ,86: 12098 L SSEPSBIYIBLL | 1626y 181 2262 EIE7Ey memmmm% u [orRsTSISZEL e9uzihisess) |zl |

; moR:Kmmm« ,wuN::mmmv
lv’|“+l;[|»][. —_— fr(l URAR——— [L

b nli(?‘![f‘l]filllﬁff!lﬁtr( “ e I.L T T 4
16'826 L€} 1Z€" 1000 Tm,mum LB} 4Ze- Wmm,mow:m €1t s *mv £8S0IE9Er 9 wmwmrmmgmmkm m imm vwv €L1156 7wv Ve 21166 Hmﬁmiwmo 958 ”:wm,mmm 855 Ne ¥mm vrv L6v'808 mm Yoy €/4156 |
; ¢ ; | | | |
: [ e Ll -y - . . A - - F ke - - R - -4
EOZBOVEL 22V 1 000 1€0°'L60 V) 244 1+ 165405 248 €LL S IS8ZZH 61 GBY S Nmm,ovv €29 9E6 ¥ _ﬁ Rmm,vmvwm—.nwm vamvmm: 16 qmv;mvmxvmmm ?&,Kmmmm big Tm,m-m 61964, ﬂmm,vmvmm—tm 7 0} I
pI e /i’l[%l‘;TI th.’jltﬂ» e e ’I‘ifq’ll[’ﬁ e — }!VW:»\K‘II‘%)J“ e
,wv 885 ££9°200 w. ooo .wv 885'€/9200¢" ,mw L0S218E1LS mm,umwnmm 1957 Az BIEEYL LY TLerT [25 T €92 96 BISYIT8YE  [6129EGZ) LY vammvmvv 108 1ZL'eVT 1256 1 6 |

SO e i .

R T U DU B e e SN S +}! B —— O — - -
08 £0i 8v6'068 Z- ”ooo ,owa 8r6058 2+ BSLOSLIBENLS "Zyyroly s29¢ \WN 66£698292 € _wm ¥£0 8¢9 -mwm ﬁouwmovi ¥s6 _Nvav Liv'56 Tw\..omwmon 898 2'10L mow Nq ‘B,mwm wmm DB 8 ,
s — —_— I[’!fTﬁrli.‘(’T Ilf!T{ ff[!! { o
om £99 Somru b 000 @m@@ vi08IG - 620181 2267 ﬂ,o.o;wmm 1492 __oAmwN i 10) 24 i v0'22'240'1%6 hom.umu 20166 ¥8'PPS 696 638 * 9'€98°€5S /Y ﬁmm 189 G1¥ 808 ;omkmto 156
S R R R S S S e -
E mom wmm mNmm 8,0 192'80Z V86 €48 2- tmva_m_ (4434 Jmmk:mx 0L ﬁt vZ2 161 mvm. ,ﬁ 160'891 004+ 862 ,fmw_‘oo:wmn mm _m_ omw mon ﬁovmoomg 6¢ Tm,mi $88 699 Wmo,wov oE mmm
! | ;
e e S ————— - ———e——— e

UYL VL2 EB0E 000 MO 08EvLT mmo [ , 16TEY 181 2267 ‘mm,mmm 8L4Ze6 mw €.0'/068¢8 187606711968 1€6'062 1196 Tm 919'106°95¢ 79. mvo 50861 |68'246 569 96€ 18260644 968

e o S — —_ e ,,[.l - . A S N S P S -
Nm mNm mk mmv m‘ 000 |26'826'5L268p€- ! S,mmv 1812262 109090 900 96§ vm ¥S¥ SOy 28y ,ﬂ 6229958899} imu 995889 91 £5'001°261 051 19€'€82 vpe'8 T:B 2581v1 mm 489688994 12

; | I
: SRR CREIET e ep— T r’{llli‘i e U et N OV — -
06'8/0 €26 685 &~ joo,o 06'8£0'€26'685 £ tm ey 181 2262 m.m €6€021 69¢ ;mo YSE'80Z TEE TLBLLYEL VY Tm WV ELY mv mw v 18T ,;m §e49¢29 im 0kS'p20'901 NN 8lLvEL vmf , £ |
N S i S S | ] -~
V2'S2EvET 204 €- oo 0 WLSTEVET 204 162601812262 1972958 ¥vT L4201 1¥6 612 €2'€96'655 221 ,ngm SS2Z1 16'99€°00E 01 4 ‘m_‘ 864 5 9 GL'895TLL YOI mm '£96'55522+ T 4 |
, | | ; I

mw 269 vES NB € J18 0 w 269 vEGZi8e- i, L6ZEP 1812262 _ov.“ 1262812} 92'0vL'9¥9 60} ! vm zeh'181226C Ov'L12'628'12) ,_,v_xtm.mm, Zh 9T'0vL'9v9'601 145'5BY'L60'9 Amm ¥5C 855 €01 ow hi628 12t |
AR I - _ ] | —eeee
mmcam. HeIpIaAQ :m._u:;o ebung {UBING 4|YNY LEIPIOAD | | Hieinwoy ueseAequiad | jiejnuwioy ueyibe) | neInwWoy dvy TE:EE Buea uesefeqiuag ueybey Nioid dvy l.ﬁm::%:ﬁ Aej efelg: Bunsbuetedelg | 8yy i-ay uejng

—

ujwey ueseAequiad wajsis 00°000°000°000') dy [eme {epow uep exnw buen uebuap Iseinp ueejesad ueyieseplaq Moy yse ‘g1 jaqe]



ujuLIg}
ueseAequad wajsis 00000°000°000'} dY [eme jepow uep exnw Buen ueBuap 1seinp ueejelad uBNIESEPIAQ MOJ YSED YIjBIS) "9} '8 JEqUIES)

: - 60+30°G-
-9 ug|ng

; 15'v28'822 268
0z 8l wﬁ ¥l Zl 0l 8 9 p Z (

WLy . D"

02'290952°25K'L H |
| %u\\uw.. e x 60+30's
ot
—x
M JIPIBA) o
 meinwny ueleAequisd —x-—- - 01301
m Hiejnwny bunsbue efelg —v—
| v | Henuny gyy e |
e — | einwny dvy - o
T - : 035

- 0130

(dy) eheig




